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I. PUISI INDONES1A-RETORlKA 
2. MITOLOGl JAWA 
KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kesastraan di Indonesia tidak lerlepas dari kerudupan masyarakat 
pendukungnya. Dalarn kerudupan masyarakal Indonesia telah terjadi 
berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang 
baru , globalisasi, rnaupun sebagai darnpak perkembangan teknologi 
informasi yang arnat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku 
masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah 
mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bemegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke 
desentralistik, masyarakal bawah yang menjadi sasaran (objek) kini 
didorong menjadi pelaku (subjek) dalarn proses pembangunan bangsa. 
Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan 
dengan perkembangan yang terjadi tersebut , Pusat Bahasa berupaya 
mewujudkan pusal informasi dan pelayanan kebabasaan dan kesastraan 
kepada masyarakat. 
Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilakukan (I) 
penelitian, (2) penyusunan, (3) penerjemahan karya saslra daerah dan 
karya saslra dunia ke dalarn bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan saslra 
melalui berbagai media, antara lain melalui televisi, radio, surat kabar, 
dan majalah, (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalarn 
bidang sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian 
penghargaan. 
Untuk itu, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian sastra 
Indonesia melalui kerja sarna dengan tenaga peneliti di perguruan linggi 
di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian dan 
penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Bagian Proyek 
Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan ini diharapkan dapat 
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· memperkaya bacaan tentang penelitian di Indonesia agar kehidupan sastra 
lebih semarak. Penerbitan buku Mirologi Jawa dalam Puisi Indonesia 
1971--1990 ini merupakan salah satu upaya ke arah itu . Kehadiran buku 
ini lidak terlepas dari kerja sarna yang baik dengan berbagai pihak, 
terutarna Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan . Untuk 
itu , kepada para peneliti saya sarnpaikan terima kasih dan penghargaan 
yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sarnpaikan kepada penyunting 
naskah laporan penelitian ini. Demikian juga kepada Drs. Sutiman, 
M .Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan 
Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan ini saya 
sarnpaikan ucapan terima kasih. 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi 
perninat sastra serta masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, November 2002 Dr. Dendy Sugono 
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UCAPAN TERlMA KASm 
Alharndulillah, penelitian Mitologi lawa dalam Puisi Indonesia 1971­
1990 akhirnya dapat diselesaikan sesuai dengan reneana. Proses panjang 
yang berawal dari penelusuran data puisi di beberapa majalah (Budaya 
laya, Basis, Horison) dari satu perpustakaan ke perpustakaan lain di 
Jakarta, dilanjutkan dengan pembaeaan teks puisi lembar demi lembar 
untuk menyiasati unsur mitologinya, diakhiri dengan pergulatan dalam 
kegelapan dan kebingungan dalarn analisis, berujung dalam bentuk ter­
susunnya laporan ini. 
Penelitian ini tidak mungkin terlaksana tanpa dana yang 
disediakan oleh Pemimpin Proyek Kebahasaan dan Kesastraan, Dra. 
Yeyen Maryani, M. Hum. Kerja penelitian ini pun tak mungkin ter­
laksana tanpa izin Kepala Pusat Bahasa, Dr . Dendy Sugono, serta arahan 
dan bimbingan Prof. Dr. Sapardi Djoko Darnono selaltu konsultan 
penelitian ini . Untuk beliau bertiga itu, tim menyampaikan ueapan terima 
kasih tak terhingga . 
Tentu saja penelitian ini pun tidak mungkin selesai tanpa kerja 
sarna dan saling pengertian di antara sesama anggota tim. Tidak ada 
salahnya kita memanjatkan syukur ke hadirat Allah yang telah mem­
berikan kebersarnaan kepada tim, meskipun harus dialtui bahwa membina 
kebersarnaan itu tidak selalu mudah. 
8arang tentu dalarn penelitian ini masih terdapat kekurangan di 
sana-sini karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan tim. Untuk itu, 
kiranya tim sangat menantikan kritik dari berbagai pihak. 
Jakarta, November 2002 Penyusun, 
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1.1 Law Belakang 
Kemajemukan budaya dalam sastra Indonesia makin tampak jelas selepas 
dasawarsa I 960-an. Sebelumnya, Chairi! Anwar yang terkenal sebagai 
pelopor Angkatan 45 berorientasi pada pemikiran Barat sebagaimana 
tampak pada sajak-sajaknya yang memanfaatkan mitologi Bara!. Sapardi 
Djoko Damono (1999: 47) menegaskan bahwa Chairi! Anwar telab me­
mUih mitologi Barat sebagai sangkutan gagasan dan penghayatannya atas 
kehidupan. Umwn mengakni babwa pemilihan akan mitologi Barat tidak 
terlepas dari orientasi gagasan pada apa yang disebut Jassin sebagai 
humanisme universal dan lebih gamblang lagi dalam Surat Kepercayaan 
Gelanggang yang menjadi semacam kredo penciptaan sastra Angkatan 45 
ini. 
Selepas Chairil Anwar sebagaimana dikemukakan dalarn penelitian 
Zaidan, ill. (1997: 2) terdapat kecenderungan kuat untuk menggali 
kebudayaan daerah, yang antara lain terwujud dalam bentuk pemakaian 
mitologi Jawa sebagai sarana penaut gagasan yang bernuansa kedaerahan. 
Dalarn pernyataannya tentang kehadiran Angkatan Terbaru Ajip Rosidi 
(1985: 16) menegaskan babwa keterikatan angkatan tersebut pada ke­
hendak memberikan nilai baru terhadap arti daerah sebagai sumber ilharn 
dan tempat berpijak dan berakar secara budaya. 
Mitologi Jawa dalarn puisi Indonesia pada dasarnya adalab peng­
hayatan penyair terhadap mitologi yang dikenalnya dalarn dunia batin 
orang Jawa. Penggunaan mitologi Jawa sebagai tautan pikiran dalarn 
mengbayati kehidupannya merupakan gejala lanjutan yang tarnpak dalam 
puisi dasawarsa sebelurnnya sebagaimana yang terungkap dalarn 
penelitian sebelwn ini. Pada dasawarsa berikutnya (1970-1980-an) 
pengungkapan mitologi Jawa boleb disebut semakin mantap dan beragarn. 
Pacta dasawarsa ini dapat disebut Subagio Sastrowardoyo, Abdul Hadi 
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W.M., Goenawan Mohamad, dan Sapardi Djoko Damono sebagai 
"biang" penggalian mitologi Jawa daJam puisi mereka. Selain iru, dapat 
juga disebut penyair yang lebih muda seperti Linus Suryaili Ag., bahkan 
Rusli Marzuki Saria yang bukan dari Jawa. Babwa penyair yang bukan 
berasaJ dari Jawa menggunakan mitologi Jawa juga tarnpak pada 
dasawarsa sebelumnya. Namun, pada dasawarsa 1970-1980-an peng­
garapan mitologi Jawa oleh penyair luar Jawa lebih banyak lagi. HaJ ini 
berarti bahwa mitologi Jawa mengaJami pengenalan lebih luas di luar 
pendulrung asli budaya Jawa. 
Penelitian unsur mitologi Jawa daJam puisi Indonesia modem dengan 
mengambil puisi dari dasawarsa 1970--1980-an didasarkan pada 
pertimbangan babwa pada dasawarsa iru makin terasa lruatnya pengaruh 
budaya etnis, termasuk di dalamnya budaya Jawa dengan penggarapan 
mitologinya. IhwaJ menguamya nilai budaya daerah pada dasawarsa 
1970--1980-an daJam bentuk penggarapan mitologi tidak dapat dilepaskan 
dari latar belakang sosiaJ budaya dan politik pada dasawarsa itu. Boleh 
dikatakan bahwa pada dasawarsa iru dominasi budaya Jawa makin kuat. 
Mitologi Jawa yang menjaili pumpunan penelitian ini hendaknya 
dipabami sebagai lrumpulan mitologi yang tidak harus dikaitkan dengan 
agama atau sesuaru yang suci. Mite daJam rangka penelitian ini hendak­
nya diperlakukan sebagai "dongeng " sebagaimana yang dicanangkan oleh 
Ahimsa-Putra (daJam SaJam, 1998: 46). Jadi, mitologi Jawa daJam 
konteks penelitian ini adaJah cara pandang orang J awa daJam menyiasati 
persoaJan kehidupan dengan menggunakan apa yang "dipecabkan" daJam 
dunia folklor orang Jawa . Unruk itu , sebagaimana yang ditemukan daJam 
penelitian sebelumnya, mitologi Jawa daJam puisi dasawarsa 1970-1980­
an banyak berupa cerita yang menarnpilkan dunia pewayangan. Tenru ada 
juga dong eng rakyat yang bersumberkan pada legenda. 
1.2 Masalah 
Mitologi Jawa sebagai sangkutan pikiran penyair ketika menghayati 
kehidupan dan persoaJan yang ditimbulkannya atau persoaJan yang de­
ngan sadar disodorkannya kepada kbaJayak tenrulab bersumber dari dunia 
orang J awa yang tersusun daJam cerita atau tradisi. DaJam kaitan iru 
masaJab yang dikaji melaJui penelitian ini mencakupi beberapa haJ 
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sebagai berilrut. 
1. 	 Apa yang menjadi sumber mito1ogi itu? 
2. 	 Bagairnana sumber mitologi itu diolah? 
3. 	 Bagaimana aktualisasi mitologi itu dalam menarnpilkan persoalan 
kehidupan yang dihayatinya? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Goenawan Moharnad (1980: 169) dan Teeuw (1989: 92) pemah mengata­
kan bahwa sastra Indonesia modem terasing dalam masyarakatnya karena 
sesungguhnya sastra modem kita tidak berakar pada tradisi. Hal ini 
berbeda dengan situasi sastra modem Barat yang berakar pada tradisi , 
berupa mitologi Yunani, sehingga khalayak sastra Barat akrab dengan 
khazanah sastra mereka; sementara sastra modem kita sejak kelahirannya 
telah "berleiblat" ke dunia sastra Barat untuk beberapa lama sehingga 
kehadiran sastra modem leita terasa di awang-awang , tidak berpijak di 
burni. Dari segi ini, peneLitian ini setidak-tidaknya bertujuan: 
I . menunjukkan arah sastra modem kita dewasa ini daiarn pandangan 
beberapa pengamat telah mengalami "kekeLiruan" yang perlu di­
perbaiki ; 
2. 	mengkaji adanya akar budaya daerah yang bersumberkan, antara lain 
mitologi Jawa. 
1.4 Ruang Llngkup 
Penelitian ini berhubungan dengan unsur mitologi Jawa dalarn puisi 
Indonesia. Hal pertarna yang menjadi dasar pembatasan adalah puisi yang 
mempunyai sangkutan dengan rnitologi. Berarti hanya puisi yang di­
anggap mengandung atau mengungkapkan mito[ogi Jawa yang diteliti . 
Batasan kedua menyangkut periode kesejarahan. Puisi yang di­
jadikan sasaran dibatasi pada puisi yang diterbitkan antara tahun 1971­
1990. Perlu dikemukakan bahwa penentuan ruang Ilngkup sasaran 
penelitian didasarkan pada anggapan dasar bahwa antara tahun 1971 
hingga tahun 1990 dorninasi penulisan puisi berada pada kalangan 
penyair Jawa. Selain itu, dipertimbangkan pula maraknya leiprah penyair 
dari luar Surnatera yang sebe1urn perang tidak memegang kendali 
penciptaan sastra, tetapi selepas perang memegang kendali itu. Dan, di 
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antara penyair luar Sumatera itu, penyair dengan Jatar etnis Jawa me­
rupakan mayoritas. • 
Batasan ketiga yang perlu diambil adalah hubungannya dengan 
sumber. Majalah dijadikan sumber utama, sedangkan koran dalarn ke­
sempatan penelitian ini dikesampingkan. Pertimbangan teknis meng­
b.aruskan tim untuk mengutamakan sumber yang dapat dijangkau di per­
pustakaan yang ada di Jakarta. 
I.S Sumber dan Percontoh 

Sebagaimana diungkapkan pada bagian ruang linglrup , sumber data 

penelitian ini dikhususkan (sekaligus dibatasi) pada majalah yang terbit 

antara tahun 1971-1990. Majalah yang dimaksud adalah Basis (1971­
1990), Budaya laya (1971--1979), dan Horison (1971-1990). 

1.6 Metode dan Teknik 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Untuk menentukan dan 

menganalisis puisi yang mengandung unsur mitologi, digunalcan kritik 

mitis . Perlu dikernukakan, kritik mitis adalah kritik yang mendasarkan 

diri pada pendekatan mitologi. Dengan kritik mitis ini unsur mitologi 

yang ditemukan ditempatkan sebagai pumpunan penelaahan: Perlu 







Sistematika penyajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab pertarna, sebagai bagian awal penelitian ini, berisi penjelasan 
tentang latar belalcang masalah yang tampalc terkait antara mitologi dan 
puisi secara umum. Di samping itu, pembicaraan dikaitkan pula dengan 
tujuan dan ruang linglrup penelitian. 
Pada bab kedua dikemukalcan hakikat dan fungsi mitologi Jawa. 
Bab ini menjadi dasar bagi analisis mitologi yang dilakukan di bab ke­
empat. Sementara itu, bab ketiga menyajikan gambaran umum yang ber­
kaitan dengan puisi Indonesia dasawarsa 1970-1980-an. 
Pada bab keempat dikemukakan unsur-unsur mitologi Jawa dalam 
puisi-puisi yang muncul pada tahun 1971-1990. Dalam bab ini juga 
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dilalcukan pemilahan puisi-puisi itu sesuai dengan hal-hal yang ada pada 
bab kedua . Di samping itu, dikemukakan pula jenis mitologi, tokoh mito­
logi, fungsi mitologi, dan cara penyampaian mitologi. 
Pada bab kelima akan disampaikan penutup yang berisi simpulan 








Oi dalam jagat sastra Indonesia kita mengenal persoalan kemajemukan 
budaya sebagai akibat dari keragaman emis yang menurunkan nilai dan 
budaya etnis . Oi dalam kemajemukan budaya itu mitoJogi yang dimiliki 
oJeh kelompok emis menjadi perantara yang menghubungkan "Indo­
nesia" dengan realitas budaya yang majemuk itu . Indonesia itu sendiri 
barn dianggap sebagai abstraksi dari keinginan bersatu berbagai ke­
Jompok etnis di Nusantara ini . Oalam pandangan Umar Kayam (1981: 
67) ada jadwal bagi berbagai kelompok etnis Indonesia yang berbeda­
beda dalam proses untuk "mengindonesia" , menjadi Indonesia: Untuk 
menjadi Indonesia tampaknya orang Jawa telah meJakukannya pada 
jadwal yang termasuk awal dibandingkan dengan orang Oayak, misalnya. 
Hal ini tidak serta merta harns ditafsirkan bahwa orang Jawa lebih 
lndonesia daripada orang Dayak. Lebib dulu atau lebih kemudian dalam 
proses "mengindonesia" tidak menjadijaminan mutlak karena pewujudan 
Indonesia itu sebuah proses panjang yang mengalami pasang surut. 
Proses menjadi Indonesia yang harns dialami oleh berbagai ke­
lompok etnis di Nusantara harns dilalui dengan penggalian nilai-niJai 
budaya Jokal dan budaya daerah yang untuk seJanjutoya diaktualisasikan 
dalam nafas Indonesia . Begitulah, dalam penggalian sumber-sumber 
budaya lokal dan daerah yang salah satu wujudnya mitologi itu terjadi 
pengungkapan mitologi yang terkait dengan keJompok etnis . Ujung dari 
proses itu adalah ditemukannya mitologi Indonesia sebagai bentuk penaf­
siran manusia Indonesia dengan latar etnik yang beragam terbadap 
mitologi yang digalinya dari sumber budaya etniknya itu setelah "mem­
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baca" realitas Indonesia yang dihadapi dan dihidupinya. Oleh karena itu, 
kita mengenal mitologi Minang, Jawa, Sunda, Bali, dan sebagainya. 
Mitologi yang berakar dalam budaya kelompok etnik itu boleh disebut 
sebagai "dasar pijakan" bagi kehadiran mitologi Indonesia dan sekaligus 
penghubung antara Indonesia yang abstrak dan realitas keindonesiaan 
yang tengah menjadi. Atas dasar pikiran itu, fungsi mitologi daerah 
adalah penghubung ke dunia realitas budaya yang konkret yang men­
jembatani jarak budaya antarkelompok etnik di Indonesia. Pentingnya 
mitologi sebagaimana terurai di atas relevan dengan pemyataan Sapardi 
(1999: 43) bahwa tidak bisa dibayangkan adanya sastra yang sarna sekali 
lepas dari mitologi. Oengan kata lain, sastra Indonesia yang dihidupi oleh 
pengarang dari berbagai kelompok etnik di Indonesia itu tidak steril dari 
pengaruh mitologi dalam berbagai wujud dan jenisnya. 
Oi bagian awal karangan ini pemah dikemukakan ihwal orientasi 
pengarang kita dalam berkarya yang memperlihatkan kecenderungan 
utama untuk "membarat". Oengan membarat dimaksudkan adanya se­
mangat di kalangan pengarang untuk mengungkapkan nilai-nilai yang 
berakar pada dunia pemikiran Barat dengan kota sebagai dasar berpijak. 
Goenawan (1981 :44--45) menyebut ihwal seperti itu sebagai pen­
durhakaan terhadap nenek moyang yang dicitrakan sebagai karnpung 
halaman dengan meminjam legenda Malin Kundang sebagai sangkutan 
pikiran untuk gejala itu. Oisebutuya Sitor Situmorang yang menu lis sajak 
dengan judul "Si Anak Hilang" sebagai Malin Kundang yang setelah 
mengembara jauh dari kampungnya si anak tidak mau kembali. Apa 
yang dinyatakan Goenawan yang' sebeJumnya mengangkat persoalan ke­
terpencilan sastra Indonesia dari khalayaknya sebagai disebabkan oleh 
ketercerabutan pengarang Indonesia dari akar budaya daerah asalnya 
sehingga pembaca sastra Indonesia kehilangan sangkutan pikirannya ke 
bumi Indonesia (yang terwujud dalam budaya daerah) tampaknya 
merupakan hasil kajian yang pumpunannya adalah sastra dasawarsa 1950­
an. 
Pada perkembangan lebih lanjut sebagaimana disinggung dalam 
bagian awal karangan ini para pengarang kita dengan "dipeJopori" Ajip 
Rosidi memulai kecenderungan baru dengan menulis di alas pijakan 
semangat kedaerahan, semangat kembali ke kampung. Hal ini berarti ada 
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kecenderungan baru dalam perkembangan dunia pernikiran di lingkungan 
para pengarang dasawarsa 1960-an selepas Chairil Anwar . Dalam salah 
satu karangannya secara tegas Ajip Rosidi (1959:8) menyalakan, 
" ... bagi saya yang merasa goyah lantaran belum punya tempat berdiri 
yang tetap daliun mencari sosok keindonesiaan daerah akan merupakan 
sumber ilham dan pegangan yang lcuat dengan bagian-bagian yang 
sedi.kit-sedik:it makin tersisa dalam dirinya. " 
Pemyataan Ajip ini tampaknya tidak dapat dilepaskan dari semangatnya 
ketika itu( dasawarsa 1960-an) yang sedang giat-giatnya mengumpulkan 
pantun Sunda dari berbagai daerah di Jawa Barat. Dapat dikatakan bahwa 
dengan semangat menggali nilai-nilai budaya daerah yang terungkap 
dalam tradisi pantun Sunda itu-untu!c kasus Ajip-terbukalah jalan untuk 
masulmya mitologi daerah ke dalam sastra Indonesia. Dari berbagai 
kemungkinan adanya mitologi daerah itu leita dapat menyebut mitologi 
Jawa sebagai salah satu perwujudan mitologi dalam sastra Indonesia. 
2.1 Hakikat 
Mitologi Jawa pada hakikatnya merupakan salah satu akar budaya Jawa 
yang dengannya manusia Jawa mencari jawaban atas persoalan kehidup­
an yang dihadapi. Di dalam rnitologi Jawa terkandung kearifan lokal 
yang seringkali melandasi sikap dan perilaku sehari-hari orang Jawa. 
Sebagai hasil budaya, mitologi Jawa di dalam puisi Indonesia modem 
menunjukkan sikap dan pandangan hidup orang Jawa. 
Dunia batin orang Jawa dipenuhi dengan berbagai mitologi sebagai 
hasil konlak budaya orang Jawa dengan lingkungan a1am dan dengan 
budaya yang lebih besar . Ketika orang Jawa berhadapan dengan kebu­
dayaan yang terkait dengan agarna Hindu dan Buddha, mulai terjadi 
pemasukan nilai-nilai budaya kedua agama itu dalam tradisi berpikir dan 
bersikap manusia Jawa. Kreativitas manusia Jawa telah berhasil "men­
jawakan" mite yang berakar pada ajaran kedua agama itu dan tradisi 
sastra yang dihasilkannya dalam bentuk wayang. Bahkan, ketika agama 
Islam datang dengan membawa serta rnitologi yang berakar pada kba­
zanah pemikiran agaman tersebut wayang menjadi wahana yang canggih. 
Dalam konteks ini para wali menyebarkan agama Islam di kalangan 
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orang Jawa dengan memanfaatkan wayang im dan memberinya rub 
keislaman sebingga dikenal Wayang Menak yang menokohkan para 
pahlawan Islam, seperti Amir Hamzah. Di sini bermula terjadinya 
"dialog" antara Islaro dan Jawa. Dialog Islam dan Jawa im, antara lain, 
terwujud dalam benmk "pengislaroan" wayang. Tokoh-tokoh wayang 
yang Hindu im digantikan dengan tokoh-tokoh yang diangkat dari pah­
lawan Islaro, seperti Amir Hamzah yang kemudian menurunkan tradisi 
wayang menak. Bahkan, menurut penuturan Ajip Rosidi (1999: 441­
442) ada kepercayaan di kalangan masyarakat Cirebon bahwa Puntadewa, 
Pandawa yang sulung, telah memeluk agaroa Islam karena memegang 
azimat Layang Kalirnusada yang sangat sakti . Konsep Kalirnusada im 
sendiri berasal dari ajaran para Wali penyebar agaroa Islam. Ajip juga 
menunjuk Dalang Abyor sebagai pelanjut tradisi wayang yang dikem­
bangkan oleh para Wali. Diceritakan pula bahwa Dalang Abyor pernah 
menggubah cerita wayang dengan menaropillcan para Kurawa masuk 
lslaro dan Doma diangkat sebagai ularoa tertinggi yang menyerukan agar 
semua rakyat Astina masuk Islaro . 
Mitologi Jawa hakikamya mitologi dunia pewayangan yang terukir 
kuat dalaro dunia batin orang Jawa. Umar Kayam (1981: 65) menegaskan 
bahwa bagi orang Jawa wayang merupakan sumber rujukan unmk mema­
hami peristiwa yang terjadi dan akan terjadi. Disebutkannya bahwa 
wayang im menjadi peralatan untuk menafsirkan realitas sosial politik 
yang sedang berlaku . Pertunjukan wayang seringkali menaropillcan tokoh 
wayang dalam posisi yang disesuaikan dengan runtutan realitas sosial 
budaya yang aktual sebagaimana yang dikembangkan dalam wayang 
Pancasila . 
Sebagai basil penghayatan atas kehidupan, puisi menampilkan diri 
dalaro dan dengan beban pemikiran yang bersegi. Beban pemikiran yang 
terungkap dalam puisi dapat berupa aktualisasi dalaro puisi, antara lain 
dapat berupa aktualisasi dan reinterpretasi mitologi. Dengan aktualisasi 
mitologi akan terungkap nilai-nilai mitologi diterapkan dalam konteks 
zaman, sedangkan dengan reinterpretasi mitologi akan terungkap penaf­
siran kembali dan dapat berupa pengingkaran atau pembalikan atas nilai­
nilai yang terungkap dalam mitologi im diperhadapkan dengan persoalan 
zaman. Reinterpretasi dalaro hal ini menghasilkan efek alienasi karena 
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ada pengasingan dan penyimpangan dari nilai yang selama· ini dikenal 
dalam mitologi itu. 
Pluralisme budaya yang menjadi jagat sastra Indonesia tentulahjuga 
dicirikan oleh pluralisme mitologi di dalam puisi Indonesia. termasuk di 
dalamnya pluralisme penafsiran. Hal ini berarti bahwa dalam puisi Indo­
nesia akan dijumpai mitologi Minang, Batak, Sunda, dan sebagainya. 
sebagai kekayaan budaya dalam puisi Indonesia. Dari sekian banyak 
mitologi daerah yang disebut. J awa merupakan unsur mitologi yang amat 
dominan dalam sastra Indonesia selepas Chairi1 Anwar. Dengan demiki­
an, dalam puisi Indonesia modern akan terkandung dan terungkap dunia 
pemikiran orang Jawa tentang diri dan lingkungannya yang dapat di­
pahami sebagai wujud mitologi Jawa. Pendek kata. mitologi Jawa dalam 
puisi Indonesia mutakhir menjadi sesuatu yang niscaya, tidak hanya 
dalam puisi yang ditulis oleh penyair yang berasal dari etnis Jawa. 
bahkan dalam puisi yang ditulis oleh orang luar etnis Jawa itu. 
2.2 Fungsi 
Mitologi pada muJanya memiliki fungsi sakral sebagai pengendali moral 
dan pikiran khalayak pendukungnya dalam menanggapi dan memahami 
a1am semesta. Melalui mitologi. dapat diperoleh pemahaman atas apa 
yang telah terjadi dan bagaimana hal itu terjadi. Pada perkembangan 
lebih jauh. mitologi tidak lagi dibebani fungsi smal. Mitologi menjadi-­
dalam kata-kata Sapardi Djoko Damono (1999: 43)-a1at yang paling 
efektif untuk mengungkapkan maksud dalam sastra, sebab ia merupakan 
hasil sulingan. atau hasil rekaman kebudayaan. Pendek kata. dengan 
rnitologi komunikasi yang lebih efektif dapat dijalankan. Dengan demiki­
an, dapat ditegaskan kembali di sini bahwa fungsi utama mitologi dalam 
teks puisi modern adalah sebagai sangkutan gagasan yang dapat me­
nyeret pembaca secara efektif ke dalam dunia pengalaman dan peng­
hayatan pengarangnya. 
Dengan memperhatikan .fungsi utama mitologi seperti terurai di 
atas, berdasarkan sikap pengarang terhadap rnitologi itu dapat dikemuka­
kan adanya dua fungsi dalam penjabarannya pada teks puisi modern 
yang sampai kepada pembaca. Fungsi pertama adalah pengukuhan 
ideologi. moral. dan nilai budaya. Fungsi pengukuhan ideologi, moral, 
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dan nilai budaya ini terkait dengan penggunaan mitologi sebagai ideologi, 
acuan moral dan nilai budaya dalam artinya yang semula. Jadi, di sini 
terkandung pembenaran ideologi, moral mitos. Fungsi yang kedua adaIah 
pengingkaran mitos . Dengan pengingkaran mitos dimaksudkan upaya 
pengaktualan mitos yang memperhadapkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam mitologi itu dengan situasi yang berlawanan. Di sini terjadi 
penyimpangan mitos yang menggugat kebenaran mitologi asal . Fungsi 
kedua ini pun terkait dengan reinterpretasi mitos yang sampai pada tarap 
demitifikasi yang menghasilkan efek alienasi bagi pembaca. Di dalam 
pengaruh efek a1ienasi ini pembaca dirangsang untuk mempenanyakan 
kembali nilai-nilai yang selama ini diyakininya sebagai sesuatu yang 
benar . 
2.3 Kerangka Analisis 

Analisis mitologi yang dilakukan didasarkan pada kerangka yang dapat 

mendeskripsikan jenis, tokoh , fungsi , dan cara penyampaian mitologi itu. 

Unsur-unsur itu dapat mengantarkan pembaca pada pemahaman yang 

lebih jauh atas puisi yang mengandung mitologi tersebut. Uraian yang 

rinci yang menyangkut unsur-unsur itu diupayakan sampai pada aktuaU­

sasi makna mitologis . Berikut ini dikemukakan ihwal unsur-unsur ter­





Penentuanjenis mitologi didasarkan pada informasi tekstual dalam bentuk 

penyebutan nama tokoh yang terkait dengan jenis tersebut. Kalau penye­

butan tokoh tidak ada, dapat diupayakan dari penafsiran atas isi cerita 

dan susunan peristiwa yang memperlihatkan kemiripan dengan cerita 





Tokoh utama mitologi dapat ditentukan berdasarkan nama yang disebut­

kan dalam teks . Kalau hal itu tidak diketahui, nama tokoh utama itu 

dapat diketahui melalui penyebutan nama tokoh lain yang berstatus se­

bagai tokoh bawahan yang dikenal dalam mitologi yang bersangkutan. 

Tokoh bawahan itu dapat saja menjadi pasangan atau sahabat atau, 
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babkan lawan tokoh utama dalam dunia mitologi itu. 
2.3.3 Fungsi 
Fungsi mitologi dalam puisi dapat ditentukan berdasarkan isi mitologi 
yang dikemukakan penyair. Kalau isi mitologi itu sepenuhnya sesuai 
dengan isi yang dikenal dalam mitologi asalnya, dapat ditentukan fungsi 
pengulruhan mitos. Penyair melalui puisinya mengulruhkan isi mitologi 
yang dikenal dalam tradisi. Sebaliknya, adajuga puisi yang menampilkan 
mitologi dengan pengingkaran atas isi mitologi asal. Dalam hal ini 
ditentukan fungsi demitifikasi yang memutarbalikkan mitologi yang 
selama ini dikenal dalam tradisi. 
2.3.4 Cars Penyampaian 
Cara penyampaian mitologi Jawa itu dapat dilakukan penyair dengan 
berbagai cara. Yang paling umum adalah dengan menampilkan tokoh 
utama mitologi itu secara langsung. Dapat juga yang ditampilkan itu 
tokoh bawahan, sedangbn tokoh utama disembunyikan. Selain itu, dapat 
juga dilakukan penyampaian mitologi dengan mengemukakan alur cerita 
tanpa menyebutkan tOkohnya. Untuk membuka mitologi yang pen yam­
paiannya hanya dengan mengemukakan alur atau isi cerita. diperlukan 
pengetahuan yang memadai tentang dunia mitologi yang dimaksud . 
Cara lain dapat juga berupa penyebutan latar saja. Dengan menye­
but latar yang mencalrupi temp at dan alat kehidupan, dapat kita runut 
mitologi yang dikemukakan. Sarna halnya dengan cara penyampaian 
dengan penyebutan alur cerita, cara penyebutan latar seringkali tidak 
mudah diketahui. Untuk itu, diperlukan pengetahuan tentang mitologi 
yang bersangkutan. 
Selain itu, dapat juga dikemukakan penyampaian mitologi dengan 
kisahan dibarengi dengan dialog atau cakapan antartokoh. Biasanya cara 





PUISI INDONESIA 1971-1990 DALAM 

HORISON, BUDAYA JAYA, DAN BASIS'1 

Perbincangan tentang puisi Indonesia tahun 1971-1990 yang terbit dalam 
rnajalah Horison, Budaya Jaya, dan Basis pada dasarnya tidak mungkio 
dilepaskan dari perbincangan sekitar hal-hal yang meliogkungi ke­
beradaan puisi Indonesia kurun waktu tersebut, seperti atmosfer pen­
ciptaan kreatif, ikIim sosial budaya polilik, dan berbagai peristiwa sastra 
yang terjadi selama kurun waktu itu', Bab ini akan mencoba menguraikan 
hal-hal yang secara langsung ataupun tidak langsung terkait dengan puisi 
Indonesia kurun waktu 1971-1990. 
3.1 Iklim Sosial Budaya 
Gejolak politik di tanab air pada awal hiogga pertengahan dasawarsa 
1960-an (yang berpuncak pada pemberontakan G-30-S/PKl) menyebab­
kan tidak begitu banyak karya sastra yang cemerIang yang labir pada 
dasawarsa ini . H ingga akhir dasawarsa 1960-an pun stabilitas polilik 
belum tercapai sepenuhoya wena pemerintahan Orde Baru yang 
terbentuk setelah tumbangnya Orde Lama masih disibukkan dengan 
penumpasan sisa-sisa PKl. Hal lain yang memacetkan kehadiran karya 
sastra pada dasawarsa I 960-an adalah runyamnya perekonornian (Teeuw. 
1989:50), Inflasi yang membubung tinggi dari bulan ke bulan, dari tahun 
ke tahun, menjadikan para penerbit mengalami kesulitan keuangan untuk 
menerbitkan buku. Selain itu, kertas untuk percetakan pun pada masa itu 
sulit diperoleh. 
Runyamnya perekonomian tidak hanya memacetkan sistem pener­
bitan karya sastra, tetapi juga melumpuhkan sistem pembaCanya. 
Pembaca yang potensial. seperti mahasiswa, guru, dan kalangan ter­
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pelajar lainnya, merosot drastis daya beUnya sehingga mereka tidak 
terdorong untuk membeU karya sastra yang ada di pasaran. Hal ini, di 
sisi lain, memaksa penerbit untuk berpikir ulang jika ingin menerbitlcan 
karya sastra, karena di samping kesulitan keuangan dan prasarana 
penerbitanjuga terdapat kesulitan lain, yaitu hilangnya pembaca potensial 
dari pasaran (Teeuw, 1989:50). Dengan kata lain, seandainya suatu karya 
sastra berhasil diterbitlcan, karya tersebut belum tentu berhasil mendapat­
kan pembaca. 
Bila dasawarsa 1960-an merupakan masa suram kehidupan sastra, 
dasawarsa berikutnya, yaitu 1970-an, dapat dikatakan merupakan masa 
subur bagi kehidupan sastra. Ada beberapa hal yang menyebabkan 
menyuburnya kehidupan sastra pada dasawarsa I 970-an, yang terutama, 
antara lain depolitisasi yang mulai terjadi pada masa ini telab men­
ciptakan iJclim kreativitas yang cukup dinarnis. Situasi ini berbeda dari 
situasi dasawarsa 1960-an, yang mengkotak-kolakkan sastrawan dan 
seniman pada umumnya dalam kubu-kubu politik tertentu. Selain itu, 
makin stabilnya perekonomian juga menumbuhkan maecenas-maecenas 
sastra, yang memberikan sumbangan dana bagi pengembangan kehidupan 
sastra, misalnya Pemerintab Daerab DKI Jakarta (masa pemerintahan 
Gubernur Ali Sadikin) yang memberikan bantuan untuk pemeliharaao dan 
penyelenggaraao TIM (Taman Ismail Marzuki) dan juga memberikan 
bantuan modal untuk badan penerbitan Pustaka Jaya. Selain menyediakan 
modal untuk penerbit Pustaka Jaya, Pemerintah Daerab DKI Jakarta 
melalui Dewan Kesenian Jakarta juga menyelenggarakan sayembara 
penulisan karya sastra (antara lain novel dan drama), yang pada giliran­
nya merangsang kreativitas penulisan karya kreatif (Sumardjo, 1979:7; 
Teeuw, 1989:52-54). 
3.2 ~edia Sastra 
Situasi perekonomian yang buruk pada dasawarsa 1960-an praktis telab 
melumpuhkan penerbitan sastra ketika itu. Masa itu kertas suIit dipero­
leh. Penerbit yang ada pada umumnya juga tidak mampu menerbitlcan 
majalah sastra tanpa bantuan keuangan dari luar. Selain itu, inflasi yang 
membubung tinggi menghadang langkab pembaca untuk rnembeU buku­
buku sastra (Teeuw, 1989: 50). 
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Di tengah lesunya penerbitan sastra ·serius· pada dasawarsa 1960­
an itu, sastra populer tumbuh subur pada masa itu. Teeuw (1989: 50)­
mengutip penelitian Pierre Labrousse-menyatakan bahwa pada saat 
penerbitan sastra "serius" mengalami kemacetan, pada saat ituIah pener­
. bitan sastra populer tumbuh subur. Karena hilangnya media sastra 
"serius", Nasjah Djamin pun terpaksa menu lis pada ja1ur sastra populer. 
Nasjah Djamin baru tampil kembali sebagai penulis sastra "serius" 
bersamaan dengan munculnya penerbit Pustaka Jaya pada tahun 1970-an. 
Kelahiran Pustaka Jaya antara lain djbidani oleh Gubernur Ali Sadikin 
(saat itu) dengan menyediakan dana Rp20 juta sebagai modal pertama. 
Tugas yang diemban Pustaka Jaya sebagai penerbit hampir sama dengan 
BaJai Pustaka, yaitu menerbitkan dan menyebarkan karya sastra yang 
berkualitas dengan harga terjangkau. Hadirnya Pustaka Jaya yang ber­
gerak dalam penerbitan sastra dapat dikatakan telah menyehatkan kembali 
kehidupan sastra Indonesia yang sempat mengalami kelesuan pada 
dasawarsa sebelumnya. Kehadiran Pustaka Jaya ini disusul oleh beberapa 
penerbit lain yang juga menerbitkan karya sastra, seperti Gunung Agung, 
Gramedia, dan Cypress. Selain itu, masih ada pula beberapa yayasan 
yang bergerak dalam penerbitan sastra, seperti Yayasan Puisi. 
Sementara itu, majalah sastra Honson-yang terbit pertama kali 
tahun 1966-hingga pertengaban tahun 1970-an nyaris tidak pernah 
mengulas buku-bulru sastra yang baru terbit, karena baru pada per­
tengaban tahun 1970-an dunia perbulruan dj Indonesia sehat kembali. 
Walaupun Honson merupakan majalab sastra satu-satunya (Budaya Jaya 
melabeli dirinya sebagai majalab kebudayaan dan Basis sebagai majalab 
kebudayaan umum), namun daya jangkau Honson amat terbatas dengan 
tiras tidak pernah melampaui 4000 eksemplar ketika itu. Dengan 
peredaran yang terbatas sepeni itu, Horison benahan hidup dari bantuan 
beberapa donatur (Tempo, Kompas, Femina, Sinar Harapan). 
Selain Honson, masih terdapat majalah Basis yang terbit dj 
Yogyakana sejak tahun 1950-an. Meskipun majalab ini melabeli diri 
sebagai majalab kebudayaan, tetapi majalab ini juga menaruh perhatian 
terhadap sastra dan dalam kurun waktu tertentu memuat sajak-sajak 
secara ajek dalam tiap terbitannya. Basis dapat dikatakan berhasil 
mempenahankan diri dari berbagai terpaan peristiwa politik dan ekonomi 
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yang menerjang sejak kelahiran majalah ini. 
Menjelang dasawarsa 1970-an. Juni 1968. muncul Budaya Jaya 
dengan dewan redaksi Ajip Rosidi. !len Surianegara. dan Ramadhan 
K.H. Kelahiran majalah ini. di sisi lain. tidak terlepas dari peran 
Gubernur Ali Sadik.in (ketika iru) yang berwawasan luas dan yang ber­
usaba menciptakan iklim yang sehat bagi kebidupan budaya. 
Oi antara ketiga majalah sastra (dan kebudayaan) yang disebutkan 
di atas tampaknya Honson merupakan majalah sastra yang paling diper­
bitungkan. Banyak penulis pemula yang mengirimkan rulisan mereka ke 
Honson dengan harapan mendapatkan pengakuan sebagai sastrawan. 
Akan tetapi. di sisi lain. dominasi Honson dalam percaturan sastra di 
republik ini telah mengundang reaksi yang menggugat peran Honson 
sebagai "pembaptis" dan penenru arah kehidupan sastra di negeri ini. 
Gugatan iru antara lain melahirkan pengadilan puisi di Bandung. yang 
mempertanyakan dominasi para penyair senior. seperti Goenawan 
Moharnad dan Sapardi Ojoko oamono. 
3.3 Ikllm Penclptaan 
Sebagaimana dikemukakan di atas. sejak dasawarsa I 970-an praktis telah 
terjadi depolitisasi dalam kehidupan sastra kita sehingga para sastrawan 
pun tidak terkotak-kotak dalam kubu-kubu politik tertenru . Selain 
depolitisasi yang sedikit banyak berpengarub terhadap iklim penciptaan 
lcreatif. hallaln yang paM dicatat adalah peran (beberapa) pinak tertenru 
dalam menciptakan suasana lcreativitas yang lebin bergairah. Awal 
dasawarsa 197O-an sesungguhnya masih menyisakan keprihatinan dari 
masa-masa suram yang terjadi pada dasawarsa sebelumnya. Akan tetapi. 
Gubernur OK! Jakarta ketika iru. Ali Sadikin. telah memiliki tekad untuk 
memajukan dan mengembangkan kesenian dan kebudayaan di wilayab­
nya. Akhir dasawarsa 1960-an. misalnya. Pemerintah oaerah OK! 
Jakarta memberikan banruan dana bagi kelahiran majalah Budaya Jaya 
dan penerbit Pustaka Jaya. Pada saat yang nampir bersamaan Pemerintah 
oaerah OK! Jakarta juga mendirikan Dewan Kesenian Jakarta dan Taman 
Ismail Marzuki sebagai pusat kesenian dan kebudayaan. 
Dewan Kesenian Jakarta-yang didirikan pada tanggal3 Juli 1968­
seiama lebih dari satu dasawarsa telah memainJcan peranan penting dalam 
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berbagai kegiatan kesenian. Dengan susunan keorganisasian yang ada 
dalam Dewan Kesenian Jakarta dan Taman Ismail Marzub itu terjadi 
interaksi secara artistik maupun organisasional di antara berbagai-bagai 
aktivitas kesenian, seperti tari, lulds, patung, film, musik, sastra, dan 
drama sebingga muncul pertukaran dan saling pengaruh yang positif di 
antara berbagai bentuk kesenian itu. Puisi konkret dapat dipandang 
merupakan salah satu hasil dari interaksi di antara berbagai pengucapan 
artistik tersebut. Selain itu, sekitar satu dua dasawarsa pertarna usianya 
Dewan Kesenian Jakarta juga aktif melakukan lomba-lomba penulisan, 
yang pada gllirannya merangsang penciptaan kreatif dalam sastra . 
Selain Taman Ismail Marzuki dan Dewan Kesenian Jakarta, pada 
masa pemerintaban Gubernur Ali Sadikin juga lahir Yayasan Dokumen­
tasi Sastra H.B. Jassin tanggal 26 Joni 1976 dengan misi melestarikan 
dan memberikan tempat yang lebih layak untuk koleksi dokumentasi 
sastra yang telah dirintis oleh H.B. Jassin sejak puluhan tahun silarn. 
Selama masa jabatan Gubemur Ali Sadikin (yang berakhir tabun 1977) 
juga tidak pernah terjadi intervensi politik terhadap kegi.atan kesenian 
sebingga berbagai bentuk kesenian dapat berkembang dengan leluasa, dan 
sang seniman dengan bebas pula mengekspresikan dirinya. 
Meskipun sebagai gubemur Ali Sadikin memberikan kesejukan 
terhadap iklim kreativitas, secara nasional pada dasawarsa 1970-an 
hingga 1980-an belum tercipta suasana yang memadai bagi kebebasan 
berekspresi. Beberapa peristiwa politik penting yang terjadi di republik 
ini dalam dua dasawarsa tersebut (peristiwa Malari 1974 dan peno1akan 
pencaIonan kembali Suharto sebagai presiden oleh mahasiswa pada tabun 
1978) berakhir dengan pembreidelan terhadap penerbitan pers yang 
dianggap memposisikan diri sebagai oposan. Sementara itu, Rendra 
menga1arni pencekalan ketika akan melakukan pembacaan puisi maupun 
pementasan drama. Pemasungan (yang terse1ubung maupun yang tidak) 
terhadap kebebasan berekspresi itu pada gllirannya mendorong para 
sastrawan untuk menemukan pengucapan yang "arnan" ketika melontar­
kan kritik terhadap situasi sosial politik dalam karya mereka. Putu 
Wijaya, misalnya, berucap dalam gaya surealis, sementara beberapa sajak 
Goenawan Moharnad yang mengangkat kembali kisah-kisah mitologi 
J awa melontarkan kemiripan realitas konkret sosial politik yang ada 
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dengan yang terdapat dalam kisah-kisah mitologi yang ditampilkannya. 
3.4 Berbagal Perlstlwa Sastra 
Kegairahan bereksperimen dalarn sastra karena depolitisasi yang ber­
langsung bersarnaan dengan muncuinya rezim Orde Batu dan di sisi lain 
Hanson yang mengesankan mendominasi percaturan sastra di republik 
ini--sebagaimana telah dikemukakan dalarn subbab di atas-telah me­
ngundang respon yang melahirkan beberapa peristiwa sastra yang cukup 
bermakna dalarn mewarnai kehidupan sastra selanjutnya. Salah satu di 
antaranya adalah Pengadilan Puisi yang digelar di Bandung 8 September 
1974, yang menggugat para penyair mapan. Pengadilan Puisi dengan 
hakim Sanento Juliman dan Darmanto Iatman memutuskan H.B. Iassin 
dan M.S. Hutagalung harus mundur sebagai kritikus sastra; Goenawan 
Moharnad, Subagio Sastrowardojo, dan Rendra dilarang menulis; serta 
rnajalah Hanson dan Budaya Jaya dicabut SIT -nya. 
Beberapa saat setelah berlangsungnya PengadilanPuisi-masih tahun 
1974-sajak-sajak sejumlah penyair muda yang menggugat kemapanan 
penyair senior bennunculan di Hanson . Dua tahun kemudian-I976­
terbit Penyair Muda di Depan Forum, yang merupakan antologi sajak­
sajak penyair muda Cantara lain Yudhistira Ardi Noegraha, Adri 
Darmadji Woko, dan Handrawan Nadesul) yang dibacakan di depan H.B. 
Iassin, Saini K.M., dan Darmanto It. selaku dewan juri pada bulan 
November 1975. Kemunculan sastrawan muda di depan forum, bahkan 
di depan H.B. Iassin yang: digugat kredibilitasnya sebagai kritikus 
menunjukkan adanya iklim kebebasan berekspresi yang relatif lebioh 
besar daripada sebelurnnya. 
Di sisi lain, semaraknya eksperimen kreatif yang dilakukan para 
sastrawan sepanjang dasawarsa 1970-an telah menggugah Abdul Hadi 
W.M. untuk mencetuskan Angkatan 70. Menurut Abdul Hadi W.M. 
(1984), tokoh-tokoh utama dalarn dunia persajakan indonedsia dasawarsa 
1970-an telah membawakan kecenderungan baru yang bergeser dari 
wawasan estetik sebelumnya. dan hal ini mewarnai dunia perpuisian 
sepanjang tahun 1970-an dengan para penyairnya, antara lain Sutardji 
Calzourn Bachri, Sapardi Djoko Darnono, Goenawan Moharnad, dan 
Darmanto Jatman. 
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Pada pertengahan tahun 197O-an Sutardji Calwum Bachri memak­
lumatkan kredo puisinya dan menu lis sajak-sajak mantra. Kredo puisi 
Sutardji pada dasarnya mengemukakan bahwa kata-kata dalam peng­
gunaan sebari-bari tdab mati dan kehiJangan daya kreatifnya sebingga 
tidak mampu lagi mengekspresikan diri manusia sebagai suatu penga­
laman. Karena itu, tugas penyair adalah membebaskan kata-kata dari 
beban arti kesebariannya dan menjadikannya mampu kembali mengung· 
kapkan konsep-konsep yang bal::iki, seperti pengalaman yang bersifat 
mistik dan metafisik. Dalam kerangka yang demikian itu, Sutardji 
Calzoum Bachri mengbadirkan sajak-sajak mantra karena menurut 
Sutardji (Teeuw, 1989: 93), mantra pada hakikatnya adalab puisi terapan 
sebingga di dalam sajak mantra kata-kata diJepaskan dari konsep 
kesehariannya dan dimuati dengan kelruatan gaib melalui sarana puisi. 
3.5 Mitologi Jawa 
Dalarn dunia puisi Barat para pen yair pada umumnya terikat dengan 
tradisi sastra yang telab berabad-abad usianya. Keadaan ini berbeda 
dengan perpuisian Indonesia modern--yang meskipun juga memiliki 
tradisi sastra yang berabad-abad usianya, sajak-sajak modern yang ada 
pad a umumnya tidak mencerminkan tradisi sastra yang peroah ada itu 
(Teeuw, 1989: 92). 
Sutardji Calzoum Bachri dengan sajak mantranya sesungguhnya 
berupaya menggali tradisi mantra yang terdapat dalam sastra Melayu 
lama. SebehlID Sutardji Calzown. Bachri, pada dasawarsa 1950-an juga 
pernah terlontar gagasan penggalian akar tradisi dalarn penciptaan karya 
sastra, yang antara lain terwujud dalarn sajak "Jante Arkidarn" Ajip 
Rosidi. Gagasan ini tamp3knya labir karena adanya kesadaran bahwa 
kesusastraan kita sesungguhnya tidak berpijak pad a bumi sendiri, 
sebagaimana pernab disinggung pada bagian awal karangan ini. Sekitar 
tiga dasawarsa kemudian, Goenawan Mohamad (1980) menu lis 
"seni modem yang semangamya sudah dilanam sejak tahun 1930·an 
bersama dengan semangat kenasionalan Pujangga Bam, pada akhirnya 
mustahil untuk tumbuhjadi suatu wenian oasionaJ di sini. Basis sosialnya 
terlampau sempit. Sumber legitimasinya tidak diperolehnya dari tradisi, 
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mitologi, kepercayaan atan agama yang laban usia dan berpengaruh luas." 
(SOO, Sastra, Kita: 169) 
Gagasan untuk kembali menggali akar tradisi, yang antara lain 
terealisasi dalam mnnculnya mitologi Jawa dalam puisi-yang pertama 
kali muncul tahun 1950-an-pada dasawarsa 1970-an dan selanjutnya 
sebenarnya adalab upaya mendekatkan diri pada budaya kandung karena­
sebagaimana dikemukakan Goenawan Mohamad--kesusastraan modem 
kita sejak awal kelabirannya sesungguhnya telab berinduk pada tradisi 
dan filsafat irnpor. Umar Kayam dalam bukunya Seni, Tradisi, Ma!>'ja­
rakat (1981 :64--67) babkan menyatakan babwa demikian percayanya 
orang J awa akan Mahabharata dan Ramayana sebagai bagian kerudupan 
mereka sehingga segala asosiasi yang terkait dengan tanah asal epos itu , 
India, telab lama pupus. Selanjutnya, dalam proses integrasi nasional dan 
modemisasi itu, seni tradisional (termasuk di dalamnya mitologi) 
mungkin berperan sebagai suatu unsur sintesis yang mempertemukan 
sistem dan nilai sosial budaya lama dengan sistem dan nilai sosial budaya 
baru. Dalam konteks ini terjadi reinterpretasi nilai-nilai tradisi, babkan 
sampai pada taraf penjungkirbalikan tatanan nilai tardisi itu. Untuk 
sekadar menunjillan contoh !casus dapat disebut anak durhaka dalam 






ANALISIS UNSUR MITOLOGI JAWA 

Pengungkapan unsur mitologi dalam puisi Indonesia tahun 1971-1990 
perlu dilakukan dengan cennat. Sebagaimana dikemukakan di bagian 
awal penelitian ini , pendekatan kritik yang dipakai sesuai dengan konsep 
mythopoetics (Holman, 1992: 307) yang menempatkan unsur mitologi 
sebagai sasaran analisis utama. Melalui anaIisis serupa akan di­
deskripsikan secara lugas jenis mitologi yang jadi baban puisi, tokoh 
mitologi yang tampi!, fungsi mitologi, dan cara penyampaiannya. 
Dengan anaIisis yang memurnpun keempat aspek mitologi itu, 
dapatlah dipabami lebih jauh makna puisi itu sena pengembangan 
mitologi yang dijadikan bahan utamanya. Sebagai pengantar perlu di­
jelaskan hal-hal yang menyangkut jenis mitologi. Jenis mitologi Jawa 
yang ditemukan biasanya berldsar pada wayang, penciptaan, pelindung 
padi , dan tokoh budaya. Tokoh mitologi adaIah persona yang dijadikan 
pumpunan peristiwa mitologi. Fungsi mitologi berkaitan dengan pen­
dukung mitologi itu dan dengan maksud penyair alaS mitologi yang 
ditampilkannya. Cara penyajian berhubungan dengan bagaimana mitologi 
itu disajikan. 
4.1 SoJa!< "Arjuna di Padang Kurusetra" 
4.1.1 Pengantar 
Sajak Linus Suryadi Ag. , "Arjuna di Padang Kurusetra". terdiri dari dua 
bait dengan komposisi larik 10-6. Berilrut ini sajak "Arjuna di Padang 
Kurusetra" selengkapnya. 
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ARJUNA Dl PADANG KURUSETRA 
Arjuna menyisih ke pinggir gelanggang 

Ia bingung menghadapi musuhnya seorang 

Separohnya cemas dan separohnya gemas 

"0, kenapa wanita ilrut terlibat perang?" 

Ia cantik dan cerdas . la pun pintar berhias 

Dan pandang matanya merangsang nalar Arjuna 

Kresna, setankah masuk ke dalam batinnya 

Di Kereta Angkasa dewa dewi menahan sabda 

Tapi kaum pendeta sibuk di sanggar pemujaan 

Asyik membakar dupa. Khusyuk masyuk berdoa 

Pandawa dan Kurawa tak letih, harus milih: 

0, kutuk siapa? Kenapa bukan cinta kasih 

"Murdaningsih yang mana, " kata Arjuna 

Panah Pasopati ataukah panah asmara? 

Satunya raeun maut. satunya api hidup 

Pada kita. mereka pun saling menuntut. 

(Linus Suryadi Ag .• Basis Th. XXXII, No. 5. Mei 1983. h. 172) 
4.1.2 Jenis 
Sajak ini menampilkanjenis mitologi wayang. Hal seperti itu tampak dari 
penyebutan tokoh dan latar sebagaimana yang terkenal dalam dunia 
pewayangan. Ada Arjuna. ada Murdaningsih (nama Jawa). ada juga iatar 
yang berupa penyebutan temp at yakni Kurusetra sebagai tempat ber­
langsungnya peperangan Bharatayudha dan alat yang berupa panah 
Pasopati sebagai senjata pamungkas berupa panah milik Arjuna. yang 
juga dikenal dalam mitologi pewayangan. 
4.1.3 Tokoh 
Tokoh yang ditampilkan dalarn sajak ini adalah tokoh dalarn mitologi 
wayang, yakni Arjuna. Kresna. Pandawa, Kurawa. Tokon-tokon itu di­
sebutkan dalarn rangka menampi\kan tokoh yang mempertautkan kita 
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pada wayang yang lain. yakni Srikandi. 
Kecemasan dan sekaligus kegemasan Arjuna ketika berhadapan 
dengan tokon yang disembunyikan olen penyair dalam teks sajak ini 
secara tidak langsung mengulas karakter tokon Arjuna yang sering 
menggoda dan sekaligus tergoda oleh wanita. "0. kenapa wanita ikut 
terlibat perang?" IIa cantik dan cerdas. Ia pun pintar berniaslDan pandang 
matanya merangsang nalar Arjuna' 
4.1.4 Fungsi 
Penggunaan mitologi wayang dalam puisi ini memperlihatkan fungsi 
pengukuhan mitologi tentang sosok tokoh yang ditampilkan. pengukuhan 
mitologi itu tidak nanya untuk karakter tokoh yang disebutkan secara 
tekstual. juga berlaku untuk tokoh yang "disembunyikan" . tetapi tampak 
jelas dengan pengungkapan kata "mencemaskan" dan "menggemaskan" 
yang dikaitkan dengan situasi batin Arjuna. 
4.1.5 Cara Penyampaian 
Penyampaian mitologi dalam sajak ini dilakukan dengan cara kisahan 
yang dipadukan dengan pembatinan. Kisahan yang ditampilkan adalah 
kisahan lirik yang sarat dengan daya citraan yang kuat. 
Cara kisaban dipadukan dengan teknik pembatinan yang lebih 
memperkuat kesan liris itu. Bagian yang menunjukkan teknik ini tampak 
pada kutipan berikut. 
"0 , kenapa warnta ikut terlibat perang?" 

0, kutuk siapa? Kenapa buka.n cinta kasih 

Murdaningsih yang mana? 

Oapat disimpulkan bahwa penyampaian mitologi wayang dalam 
sajak ini selain menggunakan penyebutan dan pengarakteran tokoh. juga 
dengan cara menggunakan teknik dramatik. Penyebutan latar juga dipakai 
pen yair dalam sajak ini . 
4.2 Sajak "Asmaradana" 
4.2.1 Pengantar 
Sajak Subagio Sastrowardojo. "Asmaradana". terdiri dari empat bait 
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dengan komposisi lank 3-3-3-3. Beri1rut ini sajak "Asmaradana" 
selengkapnya. 
ASMARADANA 
Sita eli tengah nyala api 
tidak menyangkal 
betapa indah einta berahi 
Raksasa yang melari1cannya ke hutan 
begitu lebat bulu jantannya 
dan Sita menyerahkan diri 
Dewa tak melindungnya dari neraka 
tapi Sita tak me rasa berlaku dosa 
sekedar menurutkan naluri 
Pada geliat sekarat terlompat doa 
jangan juga hangus dalarn api 
sisa mirnpi dari sanggama 
(Subagio Sastrowardoyo, Budaya Jaya, Th. Vl, No. 65, Oktober 1973, 
him. 630) 
4.2.2 Jenis 
Sajak "Asmaradana" karya Subagio Sastrowardoyo ini menampilkan 
mitologi wayang, yaitu mitologi Sita , istri Rama. Kembali kita dibawa 
oleh sajak ini ke alarn wayang. Perjalanan pahit Sita yang dieulik oleh 
Rahwana dipaparkan di dalarn sajak ini. Pemaparan perjalanan Sita itu 
mendapat tantangan dari kerabat Rama yang menganggap bahwa 
Rahwana telah memperkosa dan menodai kesueian Sita . Akan tetapi, 
Rarna tetap pada pendiriannya, tetap menyerang Rahwana untuk merebut 
Sita dari tangan Rahwana . Hanuman merupakan pimpinan kawanan kera 
yang bersungguh-sungguh dalarn membantu Rarna menyeberangi Teluk 
Benggala menuju istana Rahwana. "Asmaradana" adalah nama tembang 
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yang dilrumandangkan oleh para dalang dalam kegiatan mendalang 
wayang. 
4.2.3 Tokoh 
Tokoh mitologi yang ditarnpilkan di dalam sajak itu adalah Sita, istri 
kesayangan Rarna. Tokoh Sita ditampilkan sebagai tokoh yang sebenar­
nya masih suci walaupun bertahun-tahun berada di kerajaan Alengka, 
yang dikuasai oleh Rahwana (Dacamukha). Dalam sajak "Asmaradana" 
ini tokoh Sita digambarkan sebagai tokoh yang berada di dalam api. 
Dalam mitologi ceritanya, kecurigaan Rama terhadap kesucian Sita itu 
terjadi setelah beberapa lama Rama dan Sita memerintah, menjadi raja 
Ayodhya kembali. Untuk membuktikan kesuciannya itu, Sita men­
ceburkan dirinya ke dalam api yang sedang bergolak. Ketidakhangusan 
Sita di dalam api itu membuktikan bahwa Sita masih suci. 
Tokoh Sita dalam sajak "Asmaradana" digambarkan sebagai Sita 
yang sedang berada di tengah kobaran api itu. Dewi Sita yang di­
tampilkan di dalam sajak ini sebetulnya adalah manusia pembohong yang 
telah berbohong kepada suarninya. Sebetulnya, dia telah merasakan 
betapa indahnya cinta yang diberikan oleh Rahwana itu karena bulu 
jantannya lebat sekali. Oleh sebab itu, Sita digambarkan sebagai se­
seorang yang sedang mengalami sakaratulmaut di dalam kobaran api. Hal 
itu dapat disimak pada baris terakhir sebagai berikut . 
Pada geliat sekarat terlompat doa 

jangan juga hangus dalam api 

sisa mirnpi dari sanggama 

Dalam sajak ini Sita adalah tokoh mitologi yang menikmati seng­
gamanya dengan Rahwana, Sita menyerahkan dirinya dengan sangat rela 
kepada raja raksasa itu. Bwan, di dalam kobaran api yang hendak 
merenggut jiwanya, Sita masih membayangkan dan mengirnpikan ke­




Mitologi yang hidup di dalam masayarakat Jawa menggambarkan bahwa 
tokoh Sita adalah orang yang suci, Bahkan, dengan Hanoman saja yang 
dengan rulus hendak membanru Sita melarikan diri, Sita tidak mem­
percayainya karena Sita tidak mau disenruh oleh siapa pun kecuali Rama, 
Hanya Rama yang dapat mengambilnya dari kurungan Rahwana, 
Di dalam sajak "Asmaradana" tokoh Sita digambarkan sebagai 
orang yang tidak menolak unruk bersanggama dengan raja raksasa, Dewi 
Sita digambarkan sebagai manusia biasa yang tergiur oleh einta berabi 
Dewa rak melindungnya dari neraka 

lapi Sila tak merasa berlaku dosa 

sekedar menurutkan naluri 

Kutipan di atas ini menunjukkan betapa tokoh Sita tidak berbeda 
dengan manusia biasa yang menikrnati einta berabi sebagai dorongan 
naluri kemanusiaan , Dorongan seksual pada diri manusia tetap ada, 
banya seberapa jaub manusia iru mampu mengendalikannya , Tokoh Sita 
di dalarn mitologi Jawa adalab wanita yang marnpu mengendalikan 
dorongan naJuri seksual iru, Sebaliknya, tokob Sita di dalan;l sajak 
"Asmaradana " adalah tokob Sita yang bukan mengendalikan dorongan 
naluri itu, Dia bukan Sita yang diagung-agungkan oleh orang Jawa, 
Dengan berpedoman pada keadaan di dalam sajak itu, sajak ini 
berfungsi menenUlllg mitologi, sepeni juga apa yang diJakukan oleh 
Wisran Hadi dengan tokoh Malin Kundang di dalarn drarna-dramanya, 
Dalam sajak ini Subagio menbangun tokoh yang menenUlllg mitologi. 
Subagio hendak mengatakan kepada kita babwa walaupun Sita itu 
mengatakan dia masih suci, tapi unruk membuktikan secara alami dan 
sungguh-sungguh tidak dapat diJakukan , Yang paling tabu tenUlllg apa 
yang sebenarnya terjadi hanya Sita sendiri yang tabu, Lalu , mengapa Sita 
tidak terbakar di dalam api? Jawabnya ialah bahwa dewa barangkali 
masih mau melindungi Sita dari neraka, 
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4.2.5 Cara Penyampaian 
Sajak itu diungkapkan secara analitik . Pengaranglah yang bercerita 
tentang apa yang dipikirkan dan diimpikan oleh Sita. Cara pengungkapan 
seperti ini dapat dimengerti karena Sita dikatakan sedang berada di dalam 
kobaran api. Tidak ada orang yang dapat diajaknya unruk b~rbicara. 
Yang ada hanya monolog seeara balin. pengakuan Sita sebagai manusia 
yang menginginkan cinta berahi raja raksasa itu. 
4.3 Sajak "Benih" 
4.3.1 Pengantar 
Sajak Sapardi Ojoko Oamono, "Beoih", terdiri dari dua bait dengan 
komposisi larik 7-5. Berikut ini sajak "Benih" seleogkapnya. 
BENIH 
"Cintaku padamu, Adinda," kata Rama, "adalah laut yang 
pernah bertahun memisahkan kita, adalah langit yang 
senantiasa memayungi leita, adalah kawanan kera yang 
d.i gua Kiskenda. Tetapi .. . " Sita yang hamil itu tetap 
diam sejak semula, "... kaU telah tioggal dalam sangkar 
raja angkara itu bertahun lamanya, kau telah tidur 
di ranjangnya, kau bukan lagi rahasia baginya. " 
Sita yang hamil itu tetap diam : pesona . 	"Tetapi, si Raksasa 
itu ayahandamu sendiri, benih yang menjadikanmu, 
apakah ia juga yang membenihimu, apakah . .. " Sita 
yang hamil itu tetap diam. mencoba menafsirkan 
kehendak para dewa . 
(Sapardi Djoko Damooo, Horison, Th. XVll. No.7, Juli 1982, hIm . 162) 
4.3.2 Jenis 
Mitologi yang dirujuk dalam sajak ini adalah mitoiogi wayang yang 
memaparkan kehidupan Rama dan Sita yang berhadapan dengan 
Rahwana. TokohRama yang bertahuo-tabuo berusaha unruk mendapatkan 
kembali Sita dari tangan Rahwana, si Raksasa itu, tiba-tiba harus 
mencurigai kesucian Sita. Peristiwa perang anura Rama dan Rahwana 
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telah memakan waktu yang bertahun-tahWl sehingga RanIa menuduh Sita 
yang sudah tidak suci lagi. Lamanya waktu dan banyaknya rintangan 
yang menghalangi Rama untuk mendapatkan Sita sudab cu.\cup alasan bagi 
Rama untuk menuduh Sita itu. 
Jenis mitos peristiwa dengan menonjo!kan diamnya Sita itu ter­
rnasuk salab satu jenis mitos wayang sebagai salah satu mitologi Jawa. 
Mitologi Jawa itu terpateri dalam cerita-cerita wayang yang dianggap 
"keramat" oleh masyarakat Jawa. 
4_3.3 Tokoh 
Tokoh mitologi yang ditampilkan adalab Jokoh wayang, Rama dan Sita, 
suami istri idea! yang dijadikan orang sebagai pasangan idaman. Selain 
tokoh Rama dan Sita, ditampilkan juga nama tOkoh antagonis, si 
Raksasa Sejumlah keci! tokoh yang ada di dalam cerita Sri Rama, hadir 
di dalam sajak ini. Tokoh kawanan kera yang senantiasa membantu 
Rama, tokoh dewa yang hendak ditafsirkan oleh Sita dengan benak 
manusianya, hadir di dalam relungan cakapan Rama kepada Sita atau 
kepada dirinya sendiri. Peristiwa mitologi ini merupakan sebuah 
peristiwa pengadilan, dengan Rama sebagai hakim dan pendakwa. Sita 
yang didakwa tidak menjawab, dia hanya mendengar tanpa berbicara. 
Sita bingung, mengapa terjadi peristiwa itu. Barangkali itulah kehendak 
dewa. Dia mencoba menafsirkan kehendak dewa. 
Rarna yang selalu ramab dan berjiwa ksatria itu tiba-tiba harus 
menuduh Sita dengan tuduhan yang sangat fatal. Mengapa ironi itu 
terjadi? Sita menerjemahkannya sebagai kehendak Dewa. Kalau memang 
peristiwa itu merupakan ujian bagi Sita. 
4.3.4 Fungsi 
Fungsi mitos dalam sajak ini memberikan suatu peinikiran baru atau 
analisis baru bagi pembaca. Anutan yang selarna ini dipenahankan 
sebaiknya secara nalar dapat dikonfirmasikan lagi sehingga ukuran­
ukuran iru akan mendapat pengakuan baru. Pernyataan yang dilontarkan 
oleh Rama , "Cintaku padamu, Adinda, adalah laut yang pernah bertahun 
memisahkan kita, adalah langit yang senantiasa memaYWlgi kita, dan 
adalah kawanan kera yang berada di gua Kiskenda." adalab pemyataan 
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babwa cinta Rama untuk Sita adalab segalanya. Seorang Rama yang 
dianggap sebagai seorang titisan dewa dari kayangan masih saja harus 
bertindak sebagai manusia yang cemburu, yang tidak mau dikelabui oleh 
pandangan matanya. Kini Rama menghendaki suatu ukuran baru, ukuran 
manusia yang memiJiki hati dan jantung, " ... kau telab tinggal dalam 
sangkar raja angkara itu bertahun lamanya." Tentu, pemyataan yang 
sinis itu mengandung rekaman kecemburuan dengan pertanyaan retoris, 
"Apakab masih tidak mungkin engkau tidur di ranjangnya?" Sementara 
dari jiwa Sita masih tetap meJihat Rama sebagai titisan dewa yang pasti 
tabu benar mana yang benar dan mana yang tidak benar. Oleh sebab 
itulah, pertanyaan retoris Rama dipertimbangkannya dengan sedalam­
dalarnnya. Oia tetap bergeming sambi! berpikir jauh dengan penafsiran 
yang dalam. Mungkin dewa menghendaki sesuatu yang tidak ada di 
dalam pildrannya. 
Secara umum dapat dipastikan babwa kehadiran tokoh mitos dalam 
sajak "Benih" itu berfungsi sebagai alat berpildr kita untuk meJihat dan 
meninjau kembali pola anutan kita. Pola pikir baru itu harus dibicarakan 
dengan secermat<ermatnya agar segala keputusan terakhir kita dapat kita 
pertabankan secara moral di depan segala pihak kemungkinan. 
Oi samping itu, makna sajak "Benih" dapat dilihat dari judulnya. 
Kata "benih" menyiratkan suatu asal mula. Kata "benih" lebih jauh di­
arahkan kepada tokoh Rahwana, si Raksasa Angkara itu . Oalam sajak 
"Benih" tersirat bahwa wanita menjadi permainan game Rahwana. Raja 
Raksasa itu merupakan penguasa atas perempuan. Sapardi mempertegas 
hal itu, "Tetapi , si Raksasa itu ayahandamu sendiri ... " Pernyataan itu 
menyiratkan babwa Sita sendiri adalab hasil pembenihan dari Rabwana 
atas ibu Sita . Lalu, pertanyaan Rama menjadi pertanda yang jelas tentang 
raja yang bermain dengan wanita ini, "Apakab ia juga yang mem­
benihimu?" Kekuatan kecurigaan itu terletak pada sikap Sita sendiri: Sita 
yang hamil itu tetap diam. 
4.3.5 Cara Penyampaian 
Sajak ini diungkapkan secara dramatis dengan pernyataan-pemyataan 
yang langsung. Pemyataan yang langsung itu dapat kita anggap sebuah 
dialog antara Rarna dan Sita. Namun, dialog hanya berlangsung sepihak, 
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kaI;eila Sita yang hamiJ itu tetap diam. Pengungkapan secara repetisi 
banyak membantu memperlruat citra sajak. Pengungkapan yang bersifat 
dramatik iru menciptakan nuansa nilai padat, indah, dan meyakinican bagi 
pembaca. 
4.4 Sajak "Bima" 
4.4.1 Pengantar 
Sajak Subagio Sastrowardojo, "Bima", terdiri dari empat bait dengan 
komposisi larik 3-4-5-5. Berilrut ini sajak "Bima" selengkapnya. 
BIMA 
Di dalam pengelanaannya 
diliharnya tiada yang kekal 
pada bahasa yang tinggal mati 
Hutan jati hilang lcurnandangnya 
dan sudut kota babis diperkata 
juga lang it teJah hangus terbakar 
di nyala matahari 
Maka dipuruskannya 
unruk meninggalkan tanah kapur 
dan tidur dengan naga 
(yang tak jadi dibunuhnya) 
di samudera angan-angan 
Di sana ia bisa bertatapan dengan sunyi 
-mahluk kecil iru 
berhuni di lubuk hati 
Matanya cerah seperti punya bocah 
yang hidup abadi 




Jenis mitologi yang dirujuk dalarn sajak "Bima" karya Subagio 
Sastrowardoyo ini adalah mitologi wayang yang menarnpilkan anak kedua 
(Pandawa kedua). yaitu Bima, yang dikenal sebagai kesatria yang siap 
menghancurkan kezaliman. Mitologi wayang yang ditampilkan ini me­
ngemukakan gambaran tokoh wayang langsung pada judulnya sehingga 
tidak sullt menebak arah pernbicaraan jenis mitologi ini. Jenis mitologi 
dalam sajak ini bertolak dari cerita Bharatayudha yang berasal dari epos 
terbesar India yang berjudul Mahabharata . Di Melayu cerita tersebut 
terkenal dengan judul Pandawa Lima yang isinya sarna dengan 
Bharatayudha dengan bahasa dan versi yang berbeda. 
Dalam budaya J awa cerita Baratayudha itu dihadirkan dengan cara 
memanfaatkan wayang, baik wayang kulit, wayang orang, maupun 
wayang golek. Dengan demikian, cerita Bharatayudha itu hidup dengan 
subur di dalam sen; pertunjukan wayang d; Jawa. 
4.4.3 Tokoh 
Saja)c. yang berjudul "Bima" karya Subagio Sastriwardoyo ini menampil­
kan tokoh mitologi Jawa, yaitu Birna, salah seorang anggota Pandawa. 
Tokoh mitologi itu ditampilkan sebagai orang yang kembali ke dunia 
untuk menyaksikan keadaan a1am yang telah lama ditinggalkannya . Bima 
sebagai putra Pandawa yang kedua merupakan putra Pandawa yang kuat 
dengan badan yang besar. Tokoh Bima rnerupakan tokoh yang selalu 
mengambil risiko untuk menghadang musuh-rnusuhnya apabila saudara­
saudaranya itu mengalarni kesulitan dalam melawan musuh itu . 
Dalam sajak ini Bima digambarkan sebagai orang yang sangat 
prihatin ketika melihat kehancuran a1am. Dalam bait berikut ini terllhat 
benar bagaimana garnbaran yang disaksikan oleh Bima itu . 
Hutan jati hilang kumandangnya 
dan sudut kota habis diperkata 
juga langit telah habis terbakar 
di nyala matahari 
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Bait itu menyiratkan keadaan bumi yang clisaksikan oleh Bima 
sebagai bumi yang tiada bercailaya, tiada indah terdengar lagi. Jangankan 
kicau burung dan gesekan bunyi batang yang merdu, hutan jatinya pun 
telah tiada arti. Langit yang biasanya cerah dan membiru, kini di­
gambarkan sebagai merah menyala karena langit sudah terbakar. 
Tokoh Bima digarnbarkan sebagai orang yang sangat prihatin dan 
kesal. Oalam bait ketiga itu terlihat kekesalan Bima setelah menyaksikan 
keadaan lingkungan alam yang rusak. Kekesalannya itu dilarnpiaskannya 
dengan meninggalkan tanah kapur . Sebelumnya Bima hendak membunuh 
naga . Akan tetapi, karena kekesalannya itu, dia tidak jadi membunuh 
naga itu. 
Mengapa tokoh Bima yang ditampilkan dalam sajak itu? Tokoh 
Bima dibayangkan sebagai tokoh yang peduli terhadap kehidupan di 
dunia sejak dia masih hidup. Oleh sebab itu, larnbang jamu untuk mem­
bangkitkan kekuatan dilarnbangkan sebagai jarnu kuku Birna. Bima adalah 
lambang kekuatan dalarn pewayangan. Bima menangis dalam melihat 
bahwa dunia yang ditinggalkannya itu tidak dapat dipertahankan se­
bagaimana ketika dia masih berkuasa di dunia. 
4.4.4 Fungsi 
Sebenarnya mitologi yang tersurat dalam sajak "Birna" ini hanya judul 
sajak, yaitu "Birna". Pengakuan Subagio Sastrowardoyo dalam sajak itu 
tarnpak dengan jelas bahwa kekekalan dalam dunia ini telah sirna, bahkan 
cenderung menuju kerusakan total. Ounia menjadi sunyi. Jika sernuanya 
tidak ada lagi, tentu kita akan berteman dengan "sunyi" itu sendiri. Sajak 
yang berisi mitologi ini berfungsi menyadarkan kita tentang kerusakan 
itu. Kini hanya tinggal sunyi yang merupakan makhluk kedl yang selalu 
merasuk ke setiap hati sanubari kita. 
Tokoh mitologi Birna menyandang . fungsi sebagai penyambung 
lidah penasihat yang berjalan mengel ana di dunia yang tiada kekal ini. 
Penasihat itu mengatakan bahwa kesunyian yang kita "geluti" itu tarnpak­
nya akan terus ahadi seperti itu. 
Oi sana ia bisa bertatapan dt;!1gan sunyi 

--mahluk kecil itu 
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berhuni di lubuk hati 

Matanya cerah seperti punya bocah 

yang hidup abadi 

4.4.5 Cara Pen yampa ian 
Pengungkapan yang disampaikan di dalam sajak. ini mengingatkan kita 
kepada suatu cerita narasi tentang seseorang yang menyaksikan karamnya 
kapal Tampo Mas secara pelan-pelan. Orang yang melibat itu hanya 
dapat menonton dengan berurai air mata karamnya kapal im. Orang itu 
tidak. berdaya untuk menyelamatkan kapal im karena kemarnpuannya 
hanya sampai seperti itu . Dalam sajak. iui Bima menyaksikan kehancuran 
itu tanpa dapat berbuat apa-apa. Lewat pikiran Bima itu Sub agio 
Sastrowardoyo menyampaikan kesannya dalam kisah yang dimunculkan 
sebagai peristiwa-peristiwa kisahan. Sajak. ini cenderung menjadi sajak. 
kisahan yang perlu diperhitungkan . 
4.5 Sajak "Destarata, Gandarl, dst." 
4.5.1 Pengantar 
Sajak. Beni Setia (tanpa judul) ini terdiri dari sepuluh bait, dengan 
kornposisi jumlah larik perbait: 4-4-3·3-4·3-4-3-44. Masing·masing bait 
bersubjudul nama-nama tokoh wayang, sebagaimana di\cutip beri\cut. 
DESTARATA 
yang belajar mendengarkan apa-apa dengan rasa 
(memahami dunia hanya pada permukaan) dengan 
telapak. yang legam dan jari-jarinya gemetar 
dan menghancurkannya dengan ingatan dalam kenangan 
GANDARI 
diberikannya harapan-harapan pada raga semata 
meraih dan rnengenakan warna bebanan najis dunia 
buat jiwa yang alpa dan meraba-raba. Sang Destarata 
lantas dicungkililya kedua biji matanya 
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BISMA 
elang perkasa melayang ke celah-<:elah awan 
bayangnya meuntasi padang alang-alang. Bergoyang 
bunganya pecah semua 
KARNA 
.. . ibu , akulah Sang Kama, karma 
jiwa yang tumbuh dan besar oleh yang memberi 
: aku hidup bersama mereka, buat mereka 
KRESNA 
perlahan-lahan bersenandung, lalu Ia berseru : 
"aku mampu memusnahkan keangkuhan duniaadimu" 
dan angin menerbangkan cuilan bunga alang-alang 
para kesatria menegakkan hak dengan nyawa 
YUDISTIRA 
hampir gagal menyembunyikan cermin keju juran 
ketika hak berhadapan dengan Sang Duma. 
"peperangan" lcatanya, perjuangan ini buat apa? 
BIMA 
Bima yang perkasa mengembara di belantara 
mengaca pada telaga, menyelam ke dasar segara 
dan berteriak pada dunia, pada para Kurawa 
"akulah Bima ". boneka yang dimainkan k.i Dalang 
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ARJUNA 
ada negeri yang penghuninya hanya para pertapa 
yakni yang juga dibuat para kesatria 
anjing melolong di bukit karang 
ARIMBI 
karena mata maka rasa mengelupaskan keperkasaan 
jika dewa, raga ralcsasa hUang: lenyap 
dan sang Bima melap 
debu di kaki berhala 
GATOTKACA 
putra yang perkasa tidak sirna. Bunda, dadanya 
yang dlbelah oleh Karna tidak mengeluarkan darah 
putih semata, melati dan karma harum rambut sang putri 
ingatan dan senja mengantarkannya ke kesempurnaan 
(Beni Setia, Basis Th. XXXTI, No.3, Maret 1983, him. 102--103) 
4.5.2 Jenis 
Sajak Beni Setia yang berjudul tokoh pewayangan pada dasarnya sajak 
yang memuat penafsiran aUIS karakter tokoh wayang itu. Sajak-sajak 
tersebut berjudul Destarata, Gandari, Bisma, Karna. Kresna, Yudistira, 
Bima, Arjuna, Arimbi. dan Gatotkaca. Dengan memperhatikan nama 
tokoh wayang tersebut, dapat ditegaskan jenis mitologi yang mengisi 
sajak ini adalah mitologi wayang . Nama yang disebutkan adalah nama 
tOkoh wayang sehingga dengan sendirinya mitologi dalam sajak ini 
tergolong mitologi wayang. 
35 
4.5.3 Tokoh 
Tokoh mitologi yang disebutkan adalah nama wayang yang ditampillcan 
sebagai judul sajalc . Satu tokoh untuk satu bait sajalc, yaitu Destarata, 
Gandari, Bisma, Kama, Kresna, Yudistira, Bima, Arjuna, Arimbi, dan 
Gatotkaca. Penghayatan atas karalcter tokoh·tokoh wayang itu berpijalc 
pada moralitas yang dikembangkan dalam tradisi mitologis yang lazim. 
Penampilan tokoh wayang ini dilak:ukan dengan cara kisahan puitis yang 
sampai pada ketaksaan puitis . 
4.5.4 Fungsi 
Fungsi mitologi dalam sajalc ini adalah pengukuhan ideologi dan moral 
yang selama ini dikenal dalam dunia pewayangan. Dengan pengukuhan 
ideologi dan moralitas tokoh pewayangan pembaca diimbau untuk 
mengadakan interpretasi ulang terhadap karalcter tokoh wayang itu . 
Mitologi wayang dikemas dan dikembangkan melalui penghayatan yang 
sesuai dengan ideologi dan moralitas yang baku tentang tokoh pe­
wayangan . 
Karalcter tokoh wayang yang ditampilkan adaIah karalcter yang 
dapat menjadi acuan moral pembaca. 
4.5.5 Cara Penyampalan 
Penyampaian mitologi dalam puisi ini adalah penunjukan nama disertai 
deskripsi karalcter tokoh yang berlaku dalarn dunia pewayangan dengan 
teknik analitik. 
Ada beberapa bagian sajalc yang menggunalcan cara drarnatik . Cara 
ini berlaku pada penarnpilan tokoh Kama, Kresna, Yudistira, Bima, dan 
Gatotkaca. Yang arnat menarik adaIah cara penyampaian mitologi yang 
terkait dengan nama Gatotkaca sebagai berikut. 
' .. . . putra yang perkasa tidalc sirna. Bunda, dadanya yang dibelah 
oleh Kama tidalc mengeluarkan darah putih semata 
4.6 Sajak "Dongeng Sebelum Tidur" 
4.6.1 Pengantar 
Sajalc Goenawan Mohamad, "Dongeng Sebelum Tidur" . terdiri dari enam 
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bait dengan komposisi larik 2-3-24-3-3. Berikut ini sajak "Dongeng 
Sebelum Tidur" selengkapnya. 
DONGENG SEBELUM TIDUR 
"Cicak itu, cintaku, berbicara tentang kita . 
Yaitu nonsens." 
ltulah yang dikatakan baginda kepada permaisurinya, pa­
da malam itu. Nafsu di ranjang telah jadi teduh dan 
senyap merayap antara sendi dan sprei. 
"Mengapak:ah tak percaya? Mirnpi akan meyakinkan se­
perti rnatahari pagi. " 
Perempuan itu terisak, ketika Anglingdarma menutupkan 
kembali kain ke dadanya dengan nafas yang dingin, mes­
kipun ia mengecup rarnbutnya. 
Esok harinya permaisuri membunuh diri dalam api. 
Dan baginda pun mendapatkan aka! bagaimana ia harus 
melarikan diri-{iengan pertolongan dewa-dewa entah 
dari mana--untuk tidak setia. 
"Batik Madrirn, Batik Madrim, mengapa harus, patih­
ku? Mengapa harus seorang mencintai kesetiaan lebih 
dari kehidupan dan sebagainya dan sebagainya?" 
(Goenawan Mohamad, Horison Th. VI, No. 9, September 1971, him. 
273) 
4.6.2 Jenis 
Mitologi yang terungkap dalam sajak ini termasuk jenis mitologi yang 
bersumber atau diambil dari cerita rakyat. Dalam sajak ini penyair 
rnemanfaatkan cerita Anglingdarma dengan penekanan pada moralitas dan 
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nilai kesetiaan hidup. 
Dengan memanfaatkan cerita rakyat sebagai sumber inspirasi, 
penyair mengetengahlcan suatn persoalan yang aktnal dalam lrubungan 
antara suanti istri di bawah bayang-bayang moralitas dan nilai kesetiaan 
yang mutlak kepada pasangan hidup . 
4.6.3 Tokoh 

Tokoh yang ditampilkan secara tekstnal adalah tokoh bawahan dalam 

konteks cerita rakyat. Tokoh itn Batik Madrim, pembantn setia patih 

sang Prabu Anglingdarma. Jadi , penyebutan tokoh dalam teks sajak ini 

mempertautkan kita pada tokoh utama yang memegang peran utama, 





Fungsi mitologi dalam sajak ini adalah pengingkaran moralitas kesetiaan 

dalam hubungan suami istri yang dalam konteks sajak: raja dan per· 

maisuri. Dari satn sisi dikukuhkan mutlaknya kesetiaan permaisuri ter­

hadap raja. Tetapi. di pihak lain, tersirat pemberontakan atau gugatan 

permaisuri yang menganggap dirinya telah dikhianati. 

Moralitas kesetiaan yang dikukuhkan melalui penggarapan mitologi 
dalam sajak ini adalah kesetiaan sang raja dengan pemberi i1mu 
(pendeta). Ada konflik batin sang raja yang diombang-ambingkan di atas 
dua tuntntan untuk setia: kepada permaisuri atau kepada pemberi ilmu. 
4.6.5 Cara Penyampaian 
Mitologi ini disampaikan dengan penyebutan tOkoh bawahan dengan 
dukungan teknik cakapan antartokoh dan cakapan batin tokoh utama yang 
mengakhiri sajak ini. Dapat disebutkan bahwa penyampaian gagasan 
mitologi sarat renungan yang mendalam atas hakikat kesetiaan. Ada per­
tanyaaan retoris yang menggugat tentang hakikat kesetiaan dan perlunya 
kesetioaan itn dikaitkan dengan hidup, "Mengapa harus seorang men­
cintai kesetiaan lebih dari kehidupan dan sebagainya dan sebagainya?" 
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4.7 Sajak "Gatoloco" 
4.7.1 Pengantar 
Sajak Goenawan Mohamad. "Gatoloco". terdiri dari dua puluh sembilan 
bait dengan komposisi larik 2-2-2-2-2-3-3-2-2-3-2-2-2-2-2-3-3-2-3-3-2-4­
2-2-2-2-2-4-3. Berikut ini sajak "Gatoloco" selengkapnya. 
GATOWCO 
Aku bangun dengan 7000.000 sistem matabari 

bersatu pad a suatu pagi. 

Beri ak:u es!. teriakku. 

Tiba-tiba kulihat Kau di sudut itu. 

Keringatku tetes . Gusti. apakab yang telah terjadi? 

"Tak ada yang terjadi. Aku datang kemari ." 

Memang karnar seperti dulu kembali. 

Kulihat kusam sawang pada kisi-kisi. 

Kulihat bekas hangus. tabi tikus. 

Kulihat mata kelelawar. 

Kulihat puntung separuh terbakar. 

Kulihat hitam kayu oleh larnpu. dan wajahku 

pada kaca almari itu . 

Tapi di luar tak ada angin. hanya awan lain. 

Tak ada getar. hanya gerak. Tak ada warna. 

hanya cahaya. Tak ada kontras. hanya .... 

"Jangan cemas." gurau-Mu. "Aku tak 'kan menembakkan pistol 

ke pelipismu yang tolol. " 

Tapi Kau datang kemari untuk menggugatku. 

"Jadi kau tabu Aku datang menggugatmu." 
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Mimpikah aku? Mengapa tak tenang tempurung kepala 

oleh celoteh itu? 

"Celoteh dan cerewetmu!" tiba-tiba Kau menudingku. 

Sesaat kudengar di luar gerimis kosong, sekejap 

lewat bukit yang kosong. Sesaat kudengar suaraku. 

Ah, k.efasihanku. Tiba-tiba aku membenci itu. 

AIru mernang telah menyebut nama-Mu. 

"Kau tak menyebut narua-Ku, kau menyebut namamu. " 

Makin suram ldni suara-Mu. 

Hai. berangkatlah dari sini! Aku tahu ini hanya mimpi! 

"Tidak. lni bukan mimpi." 

Kalau begitu inilah upacara-Mu. 

"Benar, iniIah upacara-Ku." 

Ya, baranglcali aku telah tak peduli selama ini. 

Tapi apakah yang Kau kehendaki? Mengembalikan posisiku 

pada debu, kembali? 

"Tidak. Tapi pada kolong dan kakerlak, pada kitab 

dan kertas-kertas dan kepinding yang mati setiap pagi hari. 

Padamu sendiri. .. 

Kini aku tahu. AIru milikMu. 

"Dan Aku bukan milikmu." 

AIru memang bukan santri, bukan pula ahli. 

"Mengapa kau ldni persoalkan perkara itu lagi? 

Kau hanya pandai, untuk tak. mengerti. " 
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Oke. Kini aku mencoba mengerti. Ternyata Kau tetap 

ingin mengekalkan teka-teki dan mengelak dari setiap ujung 

argumentasi. Tapi mengapa Kau tetap di sini? 

"Sebab kulihat matarnu basah dan sarat." 

Ah. begirukah yang Kau lihat 

Kulihat memang garis-garis yang kuyup bertemu dengan 

garis-garis yang kuyup. Butir-butir yang miskin berkeramas 

dalam butir-butir yang miskin . Ada baris-baris buram. 

seolah kelam terkena oleh bulan . 

Dan kurasa angin terjirat. Kudengar hujan yang gagal. 

Langit berat. Dan panas lembab dalam ruang yang sengal. 





"Artinya dari kamar iill kau tak akan berangkat lagi . " 

Artinya dari kamar in; mllngkin aku tak berangkat lagi . 

"Kau tak bisa lagi memamerkan-Kll ." 

Aku tak bisa lagi memamerkan-Mll. 

"Tak bisa berkeWing, seperti penjllal obat, seorang pendebat. " 

Tak bisa lagi berkeliling. 

"Tak bisa lagi bersuara tengkar dari seminar ke seminar , 

memenangkan-Ku, seperti seorang pengacara . Sebab kau harry. 

pengembara, yang menghirung jarak perjalanan, lelah tapi 

pongah , dengan karcis dua jllrusan. " 

Sebab aku hanya seorang ruris. tak lebih dari iru? 
Gusti , beranjakJah dari sini. Telah Kall cemoohkan tangis 
pada mataku. 
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(Goenawan Mohamad, Horison, Th. VIII, No. II, November 1973 , him. 
338-339) 
4.7.2 Jenls 
Jenis mitologl yang diungkapkan dalam sajak ini adalah jenis mitologi 
yang bersumber pada serat Gatoloco dan tergolong sastra suluk yang dl­
kenal dalam tradisi sastra Jawa sebagai sastra wulang dan terkait dengan 
mistik. Akan tetapi, isi mitologi suluk itu (kalau dapat disebut begitu) 
adalah dialog seseorang dengan Tuhan (Gusti) dengan nada yang ironis, 
Dalam mitologi suluk ini diperlihatkan seorang yang hidup dengan moral 
yang rendah di dunia ini seh.ingga Tuhan (Gusti) datang untuk' menga­
dilinya. 
4.7.3 Tokoh 
Tokoh mitologi dalam sajak ini adalah Gatoloco, suatu tokoh fiktif yang 
diciptakan sebagai tokoh yang mempunyai pribadi yang buruk. Tokoh 
Gatoloco mengetahui bahwa dirinya sudah membuat kesalahan begitu 
banyak sehingga dla harns diadili dan dihukum oleh Gusti . Tokoh Tuhan 
(Gusti) dalam dialog dibahasakan dengan "Mu", "Kau", serta "Aku" , 
Dalam sajak itu dikemukakan olen Aku (aku besar) bahwa batas ampunan 
untuk "aku" (aku kecil) tidak ada lagi. Tokoh aku kecil sudah tidak 
mempedulikan prinsip-prinsip keh.idupan yang dlciptakan olen Yang 
Mahakuasa (aku besar). 
"Tak bisa lagi bersuara tengkar dari seminar ke seminar. 
memenangkan-Ku, seperti seorang pengacara. Sebab kau hanya 
pengembara. yang mengnitung jarak perjalanan, lelah tapi 
pongah, dengan karcis dua jurusan." 
Dalam bait ini terlihat bahwa tokoh Gatoloco adalah tokoh yang 
walaupun lelah, dia tetap memperlihatkan sikap dirinya yang pongah, 
dengan "karcis dua jurusan" . Gatoloco adalah gambaran orang yang tidak 
mau mengakui kesalahannya secara jantan. Kesalahannya justru amat 
banyak untuk dihltung. Tokoh dl sini adalah seseorang diminta untuk 
mengubah semua perilalrunya yang buruk itu. 
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4.7.4 Fungsi 
Penamaan tokoh mitologi dengan nama Gataloeo mengandung simboi 
yang bisa dikaitkan dengan alat kelamin lalci-iaki. Fatwa-fatwa yang 
muncul dalam perdebatan aJru besar dan aJru kecil menyiratkan perten­
tangan nilai-nHai luhur Allah dengan nilai yang memuja nafsu. 
4.7.5 Cara Penyampaian 
Sajak mitolagi ini diungkapkan dengan cara dramatik. Sajak dihadirkan 
dengan dialog dan kadang-kadang monolog dengan amat jelas. Sajak 
diungkapkan dengan kehadiran dua orang yang sedang berdialog. yaitu 
aJru dan Engilau. Penulisan tokoh Engkau dengan memakai huruf kapitai 
menandakan bahwa Engkau adalah tokoh Yang MahaJruasa. Sajak ini 
menarnpilkan tokah "aJru" sebagai orang yang barn sadar dari pingsannya 
yang merasa bahwa di atas kepalanya ada tujuh juta matahari sehlngga 
"aJru" berteriak hendak minta es agar dingin. Akan tetapi, "aJru" melihat 
takoh Engkau di sudut ruangan . Terjadilah dialog antara "aJru" dengan 
Engkau 
Ah, kefasihanku. Tiba-tiba aJru membenci itu . 
Aku memang telah menyebut narna-Mu. 
"Kau tak menyebut nama-Ku, kau menyebut namamu. " 
Malcin suram leini suara-Mu. 
Hai, berangkatlah dari sini! Aku tahu ini hanya rnimpi l 
"Tidak. lni bUkan mimpi. " 
Takoh aJru dibayangkan sebagai tokah yang mengigau di dalam 
pingsannya . Dia mengatakan bahwa "aJru" hanya mengingat Engkau dan 
menyebut nama Engkau. Namun, Engkau mengatakan bahwa aJru bukan 
menyebutkan nama Engkau melainkan menyebut nama aJru sendiri. Jadi, 
pengungkapan secara dramatik ini membuat sajak itu terasa kuat sekali 
sehlgga kesan yang leita dapatkan adalah kesan hidup dan optimistis. 
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4.8 Sajak "Gunung Agung" 
4.8.1 Pengantar 
Sajak Rusli A. Malem, "Gunung Agung", terdiri dari tiga bait dengan 
komposisi Jarik 4-5-7. Berikut ini sajak "Gunung Agung" selengkapnya. 
GUNUNG AGUNG 
Berikan aku asap dupa 
Sajen dan bunga mawar 
Patung buah dada 
Oi mana Siwa mementil-mentil putingnya 
Berikan aku bau dan harum-haruman 
Raja dari segala bau 
Wangi dari segala harum 
Sepah sirih warna darah 
Mantera dan serapah 
Berikan aku minuman 
Air tape pulut merah 
Gamelan di sawah-sawah 
Berikan aku! 
Berikan aku! 
Tari dan lagu 
Sebelum kiamat kugempakan dalam dirimu. 
(Rusli A. Malem, Honson , Th. lX, No. 7, Juli 1974, him. 205) 
4.8.2 Jenls 
Jenis mitologi yang ditampilkan dalam sajak ini adalah rnitologi Siwa, 
yaitu mitologi dewa perusak alam dalam kepercayaan lama Jawa (yang 
berasal dari agama Hindu). Mitologi Siwa ini yang merupakan rnitologi 
dewa perusak itu bercampur aduk dengan rnitologi animisme sebagai ke­
percayaan nenek moyang kita sebingga muncul suatu kegiatan sesajian. 
Sajak yang berjudul "Gunung Agung" karya Rusli A. Malem ini 
44 
mengisahkan bagaimana Gunung Agung itu menyimpan suatu misteri 
perusak yang seketika dapat menghancurkan dunia dengan lahar panas­
nya. Agar Gunung Agung itu dapat menahan diri dari kemarahannya itu, 
rakyat harus memberikan sesajian untuk Dewa Siwa yang ada di gunung 
itu. Mitologi dewa Siwa seperti ini hadir sebagai mitologi yang di­
percayai oleh masyarakat pada waktu itu . 
4.8-3 Tokoh 
Tokoh mitologi yang ditampillcan dalam sajak "Gunung Agung" itu ada­
lah Dewa Siwa. Dalam kepercayaan lama Jawa itu, Dewa Siwa merupa­
kan dew a perusak alamo Dewa Siwa dikenal sebagai dewa yang selalu 
meminta imbalan agar perusakan sesuatu itu dapat ditiadakan. Dalam 
sajak itu, jelas sekali dikatakan bahwa Dewa Siwa dapat didamaikan 
dengan sesajian. ditenangkan dengan wanginya dupa dan setanggi , diten­
teramkan dengan harumnya bunga mawar. seperti kutipan berikut ini. 
Berikan aku asap dupa 
Sajen dan bunga mawar 
Patung buah dada 
Di mana Siwa mementil-mentiJ putingnya 
Dalam kutipan ini jelas dikatakan bahwa tokoh mitologi yang ber­
peran dalam sajak itu adalah Siwa. Patung buah dada sebagai manifestasi 
suatu kekuasaan seksual para dewa itu memperkuat suatu mitologi Siwa 
yang mempunyai kehendak yang luar biasa dari manusia penghuni burni 
ini. 
4.8.4 Fungsi 
Mitologi dalam sajak "Gunung Agung" itu berfungsi sebagai penguatan 
terhadap mitologi yang ada. PeDguatan mitologi daJam sajak ini menjadi 
suatu daya ingat pada masyarakat tentang sebuah gunung yang mem­
punyai lahar panas yang sesekali gunung itu dapat menyemburkan lahar­
nya itu keluar dan menumpahkannya pada kita. Dewa Siwa yang dijadi­
kan model untuk menyampaikan maksud itu kepada masyarakat terasa 
sangat dominan karena kepercayaan masyarakat tentang hadirnya Dewa 
Siwa sebagai pesusak alam ini masih hidup daJam mitologi. 
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4.8.5 Cara Penyampaian 
Sajak "Gunung Agung" diungkapkan dengan analitik yang lebih mengan­
dalkan leisahan dari pengarang itu sendiri. Penyampaian dengan kata-kata 
yang indah yang menjiwai sajak itu terasa berpadu dengan isi yang agak 
religius sehingga pengungkapannya menjadi sangat baik. Penampilan 
sajak diilbami oleh suatu model mantra dengan kata-kata yang magis. 
oalam hubungan sajak yang magis seperti itu, latar gunung, latar hulu 
sungai, latar pohon kayu besar, atau kegelapan menjadi sangat serasi 
dengan isi sajak. Sajak mantra seperti itu dapat leita libat pada sajak 
"Cerita Buat oien Tamaela" karya Chairil Anwar dalam bukunya Dent 
CampUT Debu yang memperlihatkan latar laut sebagai pesona magisnya. 
Marilah leita simak sekali lagi larik puisi "Gunung Agung" tersebut se­
hingga dapatJah kita bandingkan latar magisnya itu dengan sajak "Cerita 
Buat oien Tarnaela". 
Berikan aku minuman 

Air tape pulut merah 

Gamelan di sawah-sawah 





Tari dan lagu 

Sebelum kiamat kugempakan dalam dirimu 

oi sini jelas sekali sifat dan tanda-tanda mantra . Pengungkapan 
sajak dengan cara mantra ini merupakan penyampaian yang patut di­
banggakan dan diperbitungkan pada masa akhir-akhir ini. 
4.9 Sajak "Hari Itu. Mereka Gantung Dirl Massal" 
4.9.1 Pengantar 

Sajak Sides Sudyarto O.S., "Hari ltu, Mereu Gantung oiri Massa!", ter­

diri dan lima bait dengan komposisi larik 5-3-4-3-3. Berikut ini sajak 

"Hari ltu, Mereka Gantung oiri Massal" selengkapnya. 
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HARI lTV, MEREKA GANTUNG DIRI MASSAL 
Di lapangan kerajaan Hastina telah menyala 

Lautan api yang menjulang tinggi 

Hingga ke langit lapis tujuh 

Jonggring Salaka juga hampir runtuh 

Oleh jilatan api duniawi 

Telah keluar seluruh rakyat dalam berjuta 

Menghantarkan para gustinya yang siap gantung diri massaJ 

Di sebelah timur lautan api, tiang gantungan haus menanti 

Sami aji terdepan menuju tali 

Birna, Arjuna, Nakula, dan Sadewa mengiring Ianjut 

Setelah tekuk lutut menghormati dewa dewi 

Mereka tafakur dalam diri. 

Pandawa pun lampus 

Para kawula mengusung jenazah mereka 

Menuju perabuan panas dan bisu 

DaJam khotbah penguburan Sri Kresna bicara: 

Semuanya dihitung tidak hanya dalam angka 

Semuanya berpahala, karena berani melangkahi jangka. 






Sajak ini menampilkan mitos wayang yang tokoh-tokohnya telah dikenal 
oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia seperti seperti Yudistira, 
Bima, Arjuna, Nakula, dan Sadewa. Sajak ini melukiskan secara jelas 
keberadaan mitologi dalam posisi yang tidak sesuai dengan keadaan cerita 
mitos itu sendiri. Dalam perang Baratayuda, Pandawa berada di pihak 
yang benar dan yang menang. Akan tetapi, di dalam sajak ini Pandawa 
berada di pihak yang kalah. Oleh sebab itu, mereka beramai-ramai 
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menggantung diri . Bait ketiga jetas mengutarakan kalimat:/Sarni aji 
terdepan menuju taliIBima, Arjuna, Nakuta, dan Sadewa mengiring 
tanjut/Setelah te!cuk lutut menghorrnat dewa-<lewifMereka tafatcur dalam 
diri I: Kalimat itu menyiratkan suatu kekalahan. Sri Kresna yang menjadi 
!cusir Arjuna dan selalu memberi nasmat kepada Arjuna tidak sanggup 
mencegah keadaan itu . 
4,9,3 Tokoh 
Sajak ini menampUkan tokoh mitos Pandawa Lima dengan tragedi yang 
mahadahsyat. Tokoh-tokoh terkenal itu digarnbarkan sebagai orang yang 
putus asa. Selain itu, juga ditarnpUkan tokoh Sri Kresna dengan khotbah­
nya yang panjang. Sami aji adaIah Yudistira yang selalu mengarahkan 
adik-adiknya ke arah yang baik. Bima merupakan tokoh !cuat, tokoh 
Arjuna menjadi tokoh yang mempunyai pesona. Nakula dan Sadewa 
adalah tokoh yang baik dan berani. PenampUan tokoh mitos dari 
Pandawa Lima itu dengan garnbaran Kerajaan Hastina yang terbakar 
menyiratkan suatu kebaikan yang telah hangus, tiada tertinggal lagi . 
Tokoh yang dimitoskan mati gantung diri. 
4.9.4 Fungsi 

Kehadiran mitos dalam sajak ini mempunyai fungsi membelokkan ke­

adaan yang dirnitoskan, mengh.Uangkan pengakuan, membelokkan keya­

kinan orang sehingga mit os wayang itu menjadi suatu hal yang terbalik . 

Fungsi itu menjadi sangat jelas sehingga sang!cutan gagasan itu menjadj­

kan sebuah pandangan baru. Di sini kita juga melihat suatu usaha mem­

parodikan wayang tersebut. 

4.9.5 Cara Penyampaian 

Mitos yang ada di dalam sajak itu tidak diungkapkan sarna sekali di 

dalarn judul. Cara pengungkapan mitos itu dilakukan dengan menyebut­

kan nama-nama tokoh wayang dari pihak Pandawa, dan penyebutan 

Hastina sebagai kerajaan kbas dalam dunia wayang. PenampUan tokoh 

mitos itu dibuat sedemikian rupa sebingga suatu tragedi dengan penyam­






4.10 Sajak "Isterl" 
4.10.1 Pengantar 
Sajak Darmanto Jatman, "Isteri", terdiri dari sembilan bait dengan kom­
posisi larik 7-9-9-4-2-5-6-2-6. Berikut ini sajak "Isteri" selengkapnya. 
ISTERI 
-isteri mesti digemateni 

ia sumber berkah dan rf!Zeki 

(Towikromo, Tambran, Pundong, Bantul) 

Isteri sangat penting untuk kita 
Menyapu pekarangan 
Mernasak di dapur 
Mencuci di sumur 
rnengirirn rantang ke sawah 
dan ngeroki kita kalau kita rnasuk angin 
Ya. Isteri sangat penting untuk kita 
la sisihan kita 

kalau kita pergi kondangan 

la tetimbangan kita 

kalau kita mau jual palawija 

la ternan belakang kita 

kalau kita lapar dan mau makan 





la sakti kita! 

Ah. Lihatlah. la rnenjadi sarna penting dengan 
kerbau, luku, sawah dan pohon kelapa. 
Ia kita cangkul malarn bari dan tak pemah ngeluh walau cape 
la selalu rapih menyimpan benib yang kita tanarnkan dengan rasa syukur; 
tabu terirna kasih dan meninggikan harkat kita sebagai laki-Iaki 
Ia selalu rnemelihara anak-anak kita dengan bersungguh-sungguh 
seperti kita mernelihara ayarn, itik, karnbing atau jagung 
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Ah. Ya. Isteri sangat penting bagi kita justru ketika kita mulai 
melupakannya: 








Ya. Ya. Isteri sangat penting bagi kita justru ketika mulal 
melupakannya. 
Jaeli waspadalah! 
Tetep, madep, manteb 
Gemati, nastiti, ngati-ati 
Supaya kita mandiri, perkasa dan pintar ngatur hidup 
Tak tergantung tengkulak, pak dukuh, bekel atau lurah 
Seperti Subadra bagi Arjuna 

makin jelita ia di antara maru-marunya; 

Seperti Arimbi bagi Bima 

jadUah ia jelita ketika melahirkan jabang tetuka; 

Seperti Sawitri bagi Setyawan 

Ia memelihara nyawa kita dari malapetaka. 

Ah . Ah. Ah. 















(Darmanto Jatman, Basis Th. , No. , 1983, hlm.... ) 
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4.10.2 Jenis 
Dalam sajak ini beberapa jenis mitoiogi terungkap. Pertama, mitoiogi 
yang berupa ideoiogi yang diangkat dari ungkapan idiomatik yang me· 
rujuk pada status istri dalam rumah tangga. Ideoiogi yang terungkap 
dalam sajak ini yang diarobiJ dari ungkapan idiomatik adaIah "sisiban 
kita", "tetirobangan kita", "sigaraning nyawa kita", dan "ternan beiakang 
sakti kita" untuk sebutan pada istri. 
Selain itu, dalam sajak ini terungkap juga jenis mitologi wayang 
dalam penyebutan tokoh wayang. Jenis mitologi wayang dengan penye­
butan tokoh yang dimaksud adalah Subadra bagi Arjuna, Arimbi bagi 
Bimll, Sawitri bagi Satyawan. Juga penyebutan Dewi Sri yang tergolong 
mito!ogi asal-usul padi (Tokoh-tokoh itu semuanya dikaitkan dengan 
sikap dan periJaku yang ideal dari istri). 
4.103 Tokoh 
Sebagaimana terungkap dalarn paparan tentang jenis tokoh yang di­
tampilkan adalah tokoh dunia pewayangan dan tokoh yang dikenal dalam 
mitologi asal-usul , yakni Dewi Sri . Tokoh yang dikenal dalam mitologi 
wayang adalah Subadra, Arjuna, Arirnbi, Bima, Sawitri, dan Setyawan. 
Semua tokoh itu adalab pasangan ideal suami istri. Penyebutan tokoh­
tokoh itu dikaitkan dengan idealisasi sang istri atau istri idaman bagi 
suarni. 
4.10.4 Fungsi 
Fungsi mitoiogi dalam rangka sajak Darmanto ini mengu1ruhkan ideologi 
tentang sosok ideal istri. Dalam dunia mitologi wayang, sosok ideal istri 
itu langsung terbeber dalarn diri tokoh: Subadra, Arimbi, dan Sawitri 
sebagai istri yang selia . Sementara itu, tokoh suami ideal adaIah Arjuna, 
Bima, dan Satyawan. Fangsi peogulcuban itu juga berlaku pada ungkapan 
idiornatik tentang fungsi istri bagi suami. 
Dengan penyebutan tokoh yang diambil dari mitologi wayang, 
tampaknya penyair mengukuhkan ideologi dan moralitas seperti yang 
berlaku dalam sistem budaya orang Jawa. Penyebutan tokoh itu menyirat­
kan pembenaran terhadap ideologi tersebut. 
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4.10.5 Cara Penyampaian 

Cara penyampaian mitologi daJam sajak ini dengan penyebutan tokoh 

berikut penyebutan sifat utama tokoh itu. Selain itu, penyair menampil­

kan cara retorik dengan membayangkan adanya pengkhotbah yang me­

ngajarkan kebajikan hidup daJam bersikap terhadap istri. 

Ada bag ian sajak yang memberikan kesan diaJogis. Namun, yang 
muncul adaJah ucapan-ucapan retorika dari pengkhotbah. Kita dapat 
menerima peringatan itu karena hubungan "kekitaan" yang ditonjolkan. 
4.11 Sajak "KayaJ Arjuna" 
4.11.1 Pengantar 
Sajak Subagio Sastrowardojo, "KayaJ Arjuna", terdiri dari satu bait 
dengan jumlah larik 18 . Berikut ini sajak "KayaJ Arjuna" selengkapnya. 
KAYAL ARJUNA 
tanpa sekali 
melangkah ke medan Kuru 
hanya dibayangkan saja rupa lawannya 
di daJam angan-angan 
dan ditusuknya dengan pedang 
jantung dan perutnya 
sehingga keluar darah dan ususnya 
dan terang terdengar teriak aduh 
dan rubuhnya ke tanah 
lald-Iaki itu terbunuh dari jauh 
-bagaimana melepaskan dendam berahi? 
lihat, ditegangkan pilcirannya 
di kening terkenang kekasih 
mulcanya bersimbah peluh 
tubuhnya menggeliat dan mengerang 
dan dari aJat jantannya 
mengalir air mani 
seperti di daJam mimpi 
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(Sub agio Sastrowardoyo, Budaya Jaya, Th. VI, No. 65, Oktober 1973, 
him. 629) 
4.11.2 Jenis 
Jib dilihat dari judulnya, mitologi yang dimunculkan oleh sajak ini ada­

lab jenis mitologi wayang dengan memunculk.an tokoh wayang, Arjuna. 

Arjuna dijadikan lambang atau simbol orang perkasa yang berperang di 

Medan Kurusetra. Jenis mitologi wayang ini memanfaatkan dua kekuatan 

dan keunggulan yang ada pada diri Arjuna, yaitu keunggulannya ber­

perang karena dia dibantu oleh Kresna, dan keunggulannya dalam 

bercinta karena dia dapat mempesona para wanita. Mitologi wayang ter­

sebut menjadi pengukuh mitologi 1ceperkasaan terhadap Arjuna. 

4.11.3 Tokoh 
Tokoh mitologi yang ditonjolkan di dalam sajak ini adaIab Arjuna. 
Dalam cerita wayang iru Arjuna digambarkan sebagai putra ketiga dari 
Pandu. Tokoh yang ditarnpilkan itu dikenal sebagai tokoh yang tarnpan 
sebingga para dewi pun tergila-gila kepadanya. Tokoh ini juga mem­
punyai kepribadian yang baik dan luhur sebingga dia selalu disayangi dan 
dikasihi orang. Atas keluhuran budinya itu dia dibantu oleh Dewa Kresna 
yang bersedia menjadi kusir abadi Arjuna. Tokoh yang tarnpan ini sering 
dijadikan lambang ketarnpanan dalam kehidupan masyarakat. Kita sering 
mendengar orang mengatakan, "Wajahnya seperti Arjuna." Dalam pewa- / 
yangan, dalam wayang orang, Arjuna sering diperan1can oleh seorang 
wanita agar wajahnya halus sepeiti apa yang digambarkan dalam cerita- . 
nya iru. Kehalusan kulit dan budinya itu merupakan ciri Arjuna. 
4.11.4 Fungsl 

Penyebutan Arjuna di dalam sajak "Kayal Arjuna" menjadi suatu pengu­
_kuban babwa Arjuna 	 sebagai tokoh mitologi yang perkasa dan tarnpan. 
Dengan demikian, fungsi mitologi di sini merupakan fungsi eksistensi 
kejantanan. Arjuna dikhayalkan sebagai orang yang mampu berperang 
dari jauh, sebagai pemanfaatan keperkasaannya dalam berperang, serta 
mampu melepaskan berahinya dari jauh sebagai rnanifestasinya sebagai 
pria tarnpan dan pecinta. Larik berilrut memperjelas keperkasaan iru. 
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hanya dibayangkan saja rupa lawannya 
di dalam angan-angan 
Larik berilcut ini memperlihatkan dan memperjelas bagaimana cara 
Arjuna mengkhayallcan kekasihnya dari jauh. 
lihat, ditegangkan pikirannya 
di kening terkenang kekasih 
Dengan demikian, fungsi mitologi tokoh Arjuna di dalam sajak itu 
adalah fungsi pelambangan keperkasaan berperang dan keperkasaan 
bercinta. Subagio Sastrowardoyo hendak mengatakan bahwa sese orang 
yang hendak menjadi pria idaman itu haruslah perkasa di medan perang 
dan perkasa di ranjang . JadiJah seorang yang perkasa seperti Arjuna 
sehingga musuh dengan sendirinya datang untuk menyerahkan nyawanya 
dan wanita dengan sendirinya datang untuk menyerahkan tubuhnya. 
4.11.5 Cara Penyampaian 
Dalam usaha memperlihatkan keperkasaan Arjuna itu untuk difungsikan 
sebagai lambang keperkasaan pacta diri seseorang, pengarang memper­
lihatkan dua kekuatan dengan suatu telepati yang dilakukan oleh Arjuna 
terhadap musuh dan juga sebaliknya terbadap kekasih. Cara pengung­
kapan yang kontras itu akan nyata sekali terlibat keunggulan Arjuna 
sebagai tokoh mitologi yang digandrungi. Cara pengungkapan ini se­
luruhnya dilakukan dengan naratif yang dikisahkan oleh pengarang 
sepenuhnya. Walaupun pengungkapan seperti ini tidak memberikan kesan 
yang kuat terhadap citra tokoh, apa yang dilakukan dengan pengungkapan 
naratif ini sudah mampu mengungkapkan tokoh mitologi itu. Pengung­
kapan secara simetris antara keperkasaan di medan perang dan keper­
kasaan di medan percintaan berahi terlibat dengan perbandingan larik 
antara sepuluh dan delapan . SepuJuh baris pertama memperkatakan 
keperkasaan dan kemampuan Arjuna untuk membunuh musuhnya secara 
telepati, sedang delapan larik terakhir memperkatakan keperkasaan 
percintaan berahi Arjuna untuk bercinta dengan kekasihoya secara 
telepati pula. 
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Penyebutan tokoh mitologi itu hanya ada pada judul. Di dalam 
larik-larik puisi tersebut nama tokoh metologinya tidak terlihat sama 
sekali. Dengan demikian, judul sajak menjadi semacam fokus, sedangkan 
larik-larik sajak tersebut menjadi penjelas atau predikat. 
4.12 Sajak "Ki Ajisaka" 
4.12.1 Pengantar 
Sajak Suripan Sadi Hutomo, "Ki Ajisaka", terdiri dari dua bait dengan 
komposisi ·larik 3-3 . Berikut ini sajak "Ki Ajisaka" selengkapnya. 
KIAJISAKA 
Ki Ajisaka menoleh pada kita 

Keris keraton tinggaJ besi tua 

Adakah azimat mulai dari aksara? 

Dora dan Sembada 

Sarna-sarna setia, sarna-sarna perlaya 

Tegak bagai tugu selaksa 

(Suripan Sadi Hutomo, Horison, Th. XII, No.3, Maret 1977, hIm. 75) 
4.12.2 Jenis 
Jenis mitos yang terkandung di daJarn sajak "Ki Ajisaka" adaJah jems 
tokoh cerita rakyat atau tokoh yang dianggap sakti dan kerarnat. Penarn­
piJan tokoh Ki Ajisaka daJarn sajak "Ki Ajisaka" memberikan makna 
khusus. Dalarn hubungan itu, narna tokoh Ajisaka mengingatkan orang 
pada kehadiran huruf jawa atau aksara Hanacaraka. Kim Ajisaka sudah 
tidak ada. Mitos itu tetap ada di daJarn jiwa masyarakat Jawa. Ajisaka 
menjadi larnbang kecendekiaan dan keluasan wawasan. ltu serupa de­
ngan larnbang yang kita agung-agungkan, larnbang kesempurnaan yang 
dicapai oleh orang-orang Jawa. 
Jenis mitos yang berupa jenis tokoh mitos (Ajisaka) merupakan 
jenis mitos yang berada di luar mitos wayang. Ajisaka merupakan tokoh 
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mitos yang dapat dianggap lcuat di dalam budaya dan peri kebidupan 
masyarakat Jawa 
4.12.3 Tokoh 
Seperti telah dikatakan dalam bagian jenis mitos pada uraian terdahulu. 
tokoh mitos yang ditampilkan adalah Ajisaka. Suripan Sadi Hutomo 
menampil.k.an tokoh mitos yang sangat terpandang di dalam mitologi 
Iawa. Selain itu, mitos Ajisaka diperlcuat pula dengan penghadiran tokoh 
Dora dan Sembada. Dua tokoh harnba sahaya atau tokoh pengawal 
Ajisaka ini dihadirkan dalam memperlcuat tokoh Ajisaka. Dora dan 
Sembada adalah dua pengawal yang setia. Dari kesetiaannya itulah 
mereka berdua mengemban konsep yang berbeda dalarn kesetiaannya. 
Mereka berdua sarna-sarna perJaya; sarna-sarna gugur dengan kesetiaan 
masing-masing. ltu adalah suatu gambaran mites Jawa, suatu pengabdian 
tiada akhir. Nama mereka laksana tugu yang kokoh berdiri. 
4.12.4 Fungsi 
Mitos ini dipaparkan di dalarn sajak "Ajisaka" dengan suatu fungsi yang 
bersifat mengingatkan atau mengulcublcan pandangan hidup. Larik yang 
berbunyi IKi Ajisaka menoleh pada kital Kens keraton lingga/ besi rua 
II merupakan suatu sindiran pedas yang dilontarkan oleh Suripan melalui 
wkoh mitos itu. Kata "menoleh" merupakan suatu pertanda kekecewaan 
terhadap orang yang ditolebi, merupakan teguran secara visual terhadap 
orang yang dipandang . Keris keraton menyiratkan sebuah nilai iceramat, 
nilai budaya pengagungan dan penghormatan yang sekaligus melambang­
kan benda yang "sakti " dan · suci". Hal itu dipertanyakan oleh Aj isaka 
karena nilai keris itu tidak terlihat lagi. Keris kini hanya sebuah besi rua 
yang tiada berrnakna. 
Sehubungan dengan kenyataan itu, fungsi mitos dalam sajak 
"Ajisaka" adalah suam sindiran dan sinisme terhadap orang-orang yang 
mendukung budaya Jawa. Bagaimana perjuangan Ajisaka memunculkan 
aksara perlu direnungkan. Jadi, mitos berfungsi sebagai sarana anutan 
pikiran atau sarana anutan dalam menciptakan dunia modern, dunia yang 
akan dilanda arus budaya global. 
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4.12.5 Cara Penyampaian 
Pengungkapan sajak dilakukan dengan cara analitik dengan memberikan 
fatwa dan nasihat . Ada saw retorika yang dimuncuikan dengan wujud 
pertanyaan retorik: Adakah azimat mulai dari aksara? Pertanyaan retorik 
seperti ini memang merupakan sind iran yang halus . 
Larik pertama langsung melibatkan tOkoh mitos, Ki Ajisaka, 
dengan suatu isu kemerosotan nilai keraton dan keris keraton. Tudingan 
Ki Ajisaka itu dibenarkan oleh banyak orang bahwa keris pacta umumnya 
termasuk keris keraton tidak sakii lagi. Kini aksara mempunyai makna 
yang luas, makna kecendekiaan. Dengan aksara Jawa kita mencari ilmu, 
menciptakan para pakar yang telah menimba ilmu. 
4.13 Sajak "Kula" 
4.13.1 Penganlar 
Sajak Rusli A. Malem ini, "Kuta", terdiri dari tiga bait dengan komposisi 
larik 4-7-4. Berikut ini sajak "Kuta" selengkapnya. 
KUTA 
Jane, Jane, matamu 
Samudra luas tak terduga 
Hau s dan lapar 
Menyeringai bagai bantu 
Jane, Jane, gelombang di dadamu 
Memukul-mukul jantungku 
Kau bilang pisang 
Aku bUang keju 
Kita bergumul di pasir 
Seperti siluman 
Kau mencalcarku hingga kuku 
Jane, Jane, kaulah Sita 
Aku Rabwana 
Menelan ludab kecewa 
Sia-sia ke Nirwana 
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(Rusli A. Malem, Horison Th. IX, No.7, Juli 1974, him. 205) 
4.13.2 Jenls 
Mitologi yang terdapat dalam sajak "Kuta" merupakan mitologi wayang. 
Sajak "Kuta" ini mengungkapkan kisah Sita dan Rahwana yang terdapat 
dalam wayang. Dalam tradisi wayang, Sita diculik dan disekap sekian 
lama oleh Rahwana--seorang raksasa--sehingga ketika Sita pada akhirnya 
terbebaskan dari sekapan Rahwana, Rama-suami Sita-meragukan 
kesucian Sita. Lewat upacara pari obong, upacara untuk membuktikan 
masih suci tidaknya seseorang, Rama akhirnya percaya bahwa Sita masih 
suci. Dalam upacara iill dikisahkan Sita tidak hangus termakan api, 
sementara seseorang akan hangus dimangsa api bila ia terbukti temoda 
dalam upacara itu. 
4.13.3 Tokoh 
Tokoh mitologi yang muncul dalam sajak "Kuta" adalah Sita dan 
Rahwana, dua tokoh yang terdapat dalam dunia wayang. 
4.13.4 Fungsl 
Sebagai tokoh mitologi, penampilan Sita dalam sajak "Kuta" Rusli A. 
Malem ini teJah mengalami demitifikasi. Bila dalam mitoJogi awalnya 
yang terdapat dalam wayang Sita digambarkan sebagai seorang perem­
puan yang bertemperamen Jembut, setia, dan tidak terjamah oleb 
Rahwana, dalam sajak "Kuta" ini Jane yang dilukiskan sebagai Sita ber­
mata 'Samudra luas talc terdugalHaus dan /aparlMenyeringai bagai 
hanru'dan 'Jane, Jane, ge/ombang di dadamuIMemukul-mukuljantuJlg­
kulKau bi/ang pisanglAku bilang kejulKita bergwnuL di pasirlSeperri 
silumaniKau mencakarku hingga kuku'. Jadi , Jane-yang dalam sajak 
"Kuta" ini disejajarkan dengan Sita-digambarkan berkarakter liar dan 
telah tergurnuli oleh aku lirik, bertentangan dengan Sita 'Pada mitoJogi 
awalnya yang dilukiskan sebagai wanita selia. suci, dan tak terjamah. 
Dengan demikian, mitologi yang tampil dalam sajak "Kuta" ini berfungsi 
mengingkari ideologi budaya yang m~mandang Sita sebagai tokoh yang 
suci. 
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4.13.S Cars Penyampaian 
Aktualisasi nasib Rahwana yang gagal mengabadikan rasa kasmarannya 
pada Sita dalam sajak "Kuta" ini disampaikan melalui cakapan batin aku 
lirik . Melalui cakapan batin itu lebih mencuat rasa kecewa aku lirik yang 
gagal mendapatkan Jane meskipun telah menggumulinya, serupa 
Rahwana yang gagal mendapatkan cinta Sita meskipun telah menculik 
dan menyekapnya. 
Aktualisasi mitologi Sita-Rahwana ini dalam sajak "Kuta" hadir 
melalui penyebutan nama tokoh mitologi ('Sita ' dan 'Rahwana'). Selain 
itu, alur peristiwa daJam hubungan antara aku lirik dengan Jane pada 
sajak "Kuta" juga menganaJogi pada alur peristiwa antara Rahwana--Sita 
yang berakhir dengan kegagalan Rahwana untuk "memiliki " Sita . 
4.14 Sajak "Matinya Pandawa yang Saleh" 
4.14.1 Pengantar 
Sajak Subagio Sastrowardojo, "Matinya Pandawa yang Saleh" , terdiri 
dari satu bait dengan jumlah larik 13 . Berikut ini sajak "Matioya 
Pandawa yang Saleh" selengkapnya. 
MATINYA PANDAWA YANG SALEH 
di belakang rumahnya 
dekat sumur 
ketika bersiap untuk sembayang 
sebelum tidur 
menyergap dia 
yang menuntut janji 
-tapi mataku belum culrup melihat dunia 
dan aku belum pamit kepada keluarga-­
dengan tak sabar kuku maut 
telah menusuk merihnya 
dan dibawa ia lari di bawah kepak hitam 
tanpa sempat berkumur di perigi 
dengan sisa nasi di sela gigi 
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(Subagio Sastrowardoyo, 8udaya Jaya, Th. VI, No. 65, Oktober 1973, 
him. 629) 
4.14.2 Jenis 
Mitologi yang ditampilkan di dalam sajak ini adalah mitologi wayang, 
yaitu tentang tokoh wayang yang bernama Pandawa. Pandawa adalah 
anak kerurunan Pandu dari Dewi Kunti yang mewarisi tahta kerajaan 
Hastina. Pandawa yang terdiri dari lima bersaudara, yakni Yudistira, 
Bima, Arjuna, Nakula, dan Sadewa. Dari kelima saudara itu Pandawa 
yang saleh tampaknya merujuk pada Yudistira yang dikenal sebagai 
manusia jujur dan lurus hati. Pandawa yang saleh ini dalam mitologi 
wayang hams ,berhadapan dengan kelompok Kurawa yang juga 
menganggap me)niliki hak atas tahta kerajaan Hastina. Perebutan tahta 
warisan itu berajUtir dengan perang besar Bharatayuda yang diroenangkan 
oleh pihak Pandawa 
4.14.3 Tokoh 
Tokoh mitologi yang ditampilkan dalam sajak itu adalah tokoh Pandawa. 
Tokoh Pandawa merujuk kepada lima tokoh Pandawa yang selama dua 
belas tahun berada di dalam pengasingannya. Tokoh Pandawa merupakan 
tokoh yang berseteru dengan kaum Kurawa yang selalu membeci 
Pandawa karena kehausan Kurawa dalam berkuasa. Penarnpilan tokoh 
mitologi di dalam sajak ini tidak menyiratkan kelima tokoh Pandawa 
yang baik itu. Deskrip,i iarik·larik dalam sajak itu menunjukkan ada 
seorang Pandawa yang dikatakan sebagai Pandawa yang saleh. Lebih 
cenderung yang dirnaksudkan sebagai Pandawa itu adalah Yudistira 
sebagai anak tertua kaum Pandawa. Yudistira merupakan lambang 
manusia yang dijadikan pedornan bagi empat Pandawa yang lain. 
Yudistira menjadi pemutus dalam suatu tindakan. lika Yudistira meng­
hendaJd agar rnusuhnya tidak dibunuh, keempat Pandawa yang lain tidak 
berbuat apa-apa. ladi, tokoh rnitologi yang ditampilkan'sebagai tokoh 
pribadi di dalam sajak ini adalah tokoh Yudistira. 
Dalam konteks sajak ini Pandawa yang saleh secara anaIogis dapat 
dikaitkan dengan tokoh yang saleh. Dengan rnemperhatikao kernatian 
"Pandawa yang saleh" di dekat sumur dapat disebut analogi dengan tokoh 
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masyarakat yang saleh yang pemah hidup secara nyata yang menjadi 





Fungsi mitologi ini memberikan peringatan kepada masyarakat kita 

bahwa maut im tidak dapat ditolak dan tidak dapat diraih . Jika maut 

belum datang. tidak ada sam senjata pun yang dapat meraih. nyawa kita. 

Sebaliknya. jilci maut sudah datang, sedetik pun kita tidak dapat meminta 

tempo dan wakru penundaan. 

Lebih jauh lagi dapat dikatakan bahwa fungsi mitologi dalam sajak 

ini adalah sebagai analogi terhadap peristiwa fakruaI yang terjadi di 

sekitar tahun 1970-an yang lebih kurang s'ama dengan alur perjalanan 

hidup Pandawa, s~bagaimana tercer min dari ucapan tapi mataku belum 

cukup melihat dunia/dan aku belum pam!t kepada keluarga. Selain im, 

fungsi analogi juga terlihat pada kesamaan karakter/watak antara Pan­

dawa yang saleh dengan si korban pembunuhan. 

4.14.5 Cara Penyampaian 
Cara penyampaian mitologi dalam sajak ini adalah cara uaratif dengan 
mernakai kata "dia" sebagai orang ketiga. Ada dua larile yang merupakan 
pemyataan dan permohonan Pandawa sebagai pernyataan batin tokoh 
lirik. Pengungkapan keiidakberdayaan Pandawa ' mengbadapi maut 
ditampilkan sebagai suam citra tokob yang sedang hendak menjalankan 
ibadah (sembahyang) . Ketidaksiapan....-I'.andawa mener-ima -koeIDiltian­
merupakari kontras besar- deng3fi kekesatriaannya yang .berani ... mati. _ 
~AWpaNtaliJ ini suat!! parodi terhadap tokoh wayang terse but seperti juga 
bagaimana Wisran Hadi memparodikan tokoh Malin Kundang dan Malin 
Deman sebagai tokoh mitologi Minangkabau? Parodi seperti im terhadap 
tokoh-tokoh dalam sastra dapat saja diterima sebagai karya sastra 
Indonesia. 
4.15 Sajak "Negarakertagama" 
4.15.1 Pengantar 

Sajak Abdul Hadi W.M., "Negarakertagarna", terdiri dari enam bait 





Telah muneul di kota--yang semalam 
ditinggalkan pandu-pandu itu--seribu tengkorak; 
seribu tambur dan asap, waktu hujan rurun 
dan gelombang awan berembus dalam gerimis darah; 
menyusun batu-batu gedung dan membangun parit-parit 
istana di tepi sungai 
Tawanan-tawanan perang yang mengungsi ke hutan 
telah kembali dengan wajah dendam 
tentara sang prabu dan gerobak-gerobak pemuat umbi 
di mana utusan Kubilai Khan turundari kapal 
"Kau lihatlah jalan pertempuran itu," ujar mereka 
dan perempuan-perempuan yang hamil tujuh bulan 
matanya hitam, rambutnya panjang dan tubuhnya coklat 
telah mendirikan pondok-pondok di tepi pantai 
"Kau lihatlah jalan pertempuran itu, " ujar mereka 
cacing yang di lubuk. tanah menggerit akar pohonan 
waduk-waduk. dan para petani yang bermimpi 
tentang area dan eandi, lalu kilang-kilang minyak 
dan pabrik minyak wangi, kereta-kereta perunggu 
Dari abad pleistoken, kami telah menempuh 
berbagai pemandangan serb a merusak mata ini 
ulat-ulat musim hujan yang bersembunyi di batang-batang pohonan 
Ialu kepala nag a dan kera, di mana anak turunan Rama 
mendirikan jernbatan yang rapuh 
Lalu kaJian Iihat sesudah itu 
Karni yang berkelakar setelah tidur nyenyak 
di perut Tuhan yang lapar 
malaikat-rnaiaikat penagih pajak 
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membungirukkan badannya meminta derma 
untuk pembangunan kota yang permai 
buat bangsa-bangsa yang punab 
di abad kelimabelas 
Hujan turun dan seribu tengkorak dalam bunyi tambur 
muncuJ menyanyikan lagu kaJah perang dan pembantaian 
dan menyuruh kanak-kanak mendirikan parit-parit 
gedung pencakar langit dan istana di tepi sungai 
yang di mukanya terdapat 
patung Kertanagara 
(Abdul Hadi W.M ., Honson Th. IX, No.3, Maret \974, hIm. 83) 
4.15.2 Jenls 
Mitologi yang terdapat dalam sajak Abdul Hadi W.M. "Negara­
kertagama" ini adaJah mitologi yang berpangkaJ pada babad, yang dapat 
dikenali dari penyebutan NegarakenagQJM yang merupakan judul salah 
satu bahad Jawa. Selain itu. juga terdapat mitologi yang berasal dari 
wayang, yang terlihat dari penyebutan Rama di bait kelima. 
4.15.3 Tokoh 
Tokoh mitologis yang muncul dalam sajak "Negarakertagama" Abdul 
Hadi W.M. ini adalah Kertanagara yang merupakan tokoh historis dan 
Rama yang merupakan tokoh wa·yang. 
4.15.4 Fungsi 
Mitologi yang muncul daJam sajak Abdul Hadi W.M. "Negara­
kertagama" ini tampaknya menggugat ideologi kekuasaan yang mem­
peroleh legitimasinya dari ideologi budaya. Semenjak zaman kerajaan, 
kemegahan, kemewahan, dan wibawa pemegang takhta kekuasaan hampir 
senantiasa dibangun dengan darah dan penderitaan rakyat sebagai abdi 
kekuasaan sebagaimana diungkapkan bait pertarna hingga keempat yang 
membeberkan peperangan yang hanya menyisakan korban dan pender ita­
an untuk rakyat. Oi sisi lain. rakyat hanya bisa bermimpi tentang keme­
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gahan dan kemewahan tanpa pemah memillki dan mengecap kemegahan 
dan kemewahan itu ('para petani yang bermimpiltentang area dan camii, 
lalu. kilang-kilang mirryakldan pabrik mirryak wangi, kereta-kereta 
perunggu. ). 
Situasi demikian itu terns berlangsung berabad-abad kemudian , 
sebagaimana teridentifikasi dari hadirnya imaji 'kilang-kilang minyak dan 
pabrik mirryak wangi' . Bahkan, secara tekstuaJ bal itu dinyatakan; 'DaTi 
abad pleistoken, kami telah menempuhlberbagai pemandangan saba 
merusak mara ini', pemandangan yang menyakitkan hali rakyat karena 
rakyat hanya dieksploitas; sepanjang waktu. Bait terakbir--yang mem­
baurkan imaji-imaji dari dunia tradisional ('buny; tambur') dan dunia 
modem ('pencakar langit ')--memperlihatkan betapa hampir sepanjang 
sejarab rakyat senantiasa menjadi tumbal kekuasaan ('Hujan turun dan 
seTibu tengkarak da/am bunyi tamburlmuncul merryarryikan lagu kalah 
perang dan pembantaianldan merryuruh kanak-kanak mendiTikan parit­
paritlgedung pencakar lang it dan istana di tepi sungailyang di mukanya 
terdapatlpatung Kenanagara '). 
Dengan demikian, dengan berangkat dari mitologi yang berasal dari 
babad yang memiliki nilai historis, sajak "Negarakertagama" Abdul Hadi 
W.M. ini telah menggugat ideologi kekuasaan yang ditunjang oleb 
ideologi budaya (yang memandang kekuasaan sebagai sesuatu yang 
sakral), sekaligus mengajak pembaca untuk bercermin dan beJajar pada 
sejarah. 
4,15.5 Cara Penyampaian 
Mitologi yang berasal dari babad Negarakertagama ini dalam sajak Abdul 
Had; W .M. ini diungkapkan melalui penyebutan juduJ babad tersebut 
berikut tokoh historis yang terdapat dalam babad itu , yaitu Kertanagara. 
Kisah mitologis ini disampaikan secara !iris naratif. 
4.16 Sajak "Penangkapan Sukra" 
4.16.1 Pengantat' 

Sajak Goenawan Mohamad , "Penangkapan Sukra", terdiri dari tiga pulub 

bait dengan komposisi larik 2-3-1-2-1-4-4-4-3-1-2-2-2-3-4-2-1-1-3-1-1-1­




Namalru Sukra . Lahir di Kartasura. 17 ....• di sebuab pagi 
Selasa MaIlls. ketib bulan telab berguling ke balik gunung. 
Wakru iru. kata orang. anjing-anjing hutan meoyalak paojang. 
tioggi. dan seoraog abdi berkata. "Ada juga loioog serigala 
ketika Kurawa dilahirkao . .. 
Bapakku. baogsawan perkasa iru. jadi pucat. 
Ia seolab meoyaksikao bayaog-bayaog semua pohoo berangkat 
pergi. tak akao kembali . 
Pacta umurku yang ke-21 . aku ditaogkap . 
Debu kembali ke tanah 
Jejak sembUJJYi ke tanah 
Sukra diseret ke sana 
Seluruh Ktutasura tak bersuara 
Sang bapak menangis kepada angin 
Perempuan kepada cermin 
"Raden, raden yang bagus, 
pelupukku akan hangus!" 
Apa soalnya? Keoapa aku mereka tangkap tiba-tiba? 

Para prajurit iru diam. ketika mataku mereka rurup . 

Kuda-kuda bergerak. Aku coba rasakao arab dan jarak. Tenru 

saja tak berguna. 

Pusaran amat paojang . dan tebakao-tebakao aroat 

sengit . dalam perjalanao iru . 

Sampai akhirnya iringan berbenti. 

Tempat itu sepi. 
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"Katakanlab, ki sanak, eli manakah ini." 

"Diamlah, raden, tuan sebentar lagi akan mengetahuinya sendiri. " 

Ada ruang yang tak kulihat. 

Ada gema meregang di ruang yang tak kulihat. 

Kemudian mataku mereka bub. Lalu kulihat pertama kali 

gelap sehabis senja. 

Aku pun tabu, setelah itu, 

tentang nasibku. Malam itu Pangeran, Putera Mahkota, 

telah menghunus kehendaknya . 

Siapakah yang berkhianar 
Kelam arau kesumar? 
Kenapa nasib rujuh sembilu 
Menghadang anak iru 
"Tahukah kau, Sukra, kenapa kau kuperintahkan dibawa ke mari?" 

(Suara-suara senjata berdetak ke lantai) 

"Tidak, Gusti. " 

"Kau sangka kau pemberani?" 

Aku tak berani. Mata Putera Mahkota itu tak begitu nampak, 

tapi dari pipinya yang tembam kurasakan geraham saling mengetam, 

mengirimkan getarnya lewat bayang-bayang. 





Kuku-kuku lruda lrudengar bergeser pada batu. 

"Kau menghinaku, kau pamerkan kerupawananrnu, kau remehkan 
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aku, kau pikat perempuan-perempuanku, kau cemarkan 
kerajaanku. Jawablah, Sukra." 
Malam harrya dinding 
Berbayang-bayang lembing 
"Hamba tidak tahu, Gusti. " 
Bulan lumpuh ke bumi 
Sebelum parak pagi 
"Pulruli dia, di sini!" 
Duh, dusta yang merah 
Kau ingin cicipi asin do.rah 
"Masukkan semut Ice dalam matanya!" 
Seluruh Kartasura tak bersuara. 
(Goenawan Moharnad, Hodson Th. XX, No.2, Februari 1986, him. 
54-55) 
4.16.2 Jenis 
Sajak Goenawan Moharnad ini, "Penanglcapan Sulcra" , bersumber pada 
dua jenis mitologi selcaligus, yaitu legenda dan mitologi wayang. 
Legenda yang muncul dalarn sajak "Penanglcapan Sulcra" berupa Icisah 
tentang penanglcapan dan penyiksaan Sulcra oleh sang putra mahlcota ; 
sementara tolcoh wayang Kurawa dalarn sajak Goenawan Mohamad ini 
dihadirkan sebagai pembanding nasib Sulcra. 
Dalam mitologi wayang Kurawa adalah pihak yang menabur benih 
Icejahatan di muka bumi ini. Kurawa pada akbirnya dibasmi habis oleh 
Pandawa di padang Kuruserra. Dalam sajak Goenawan MOhamad ini, 
"Penangkapan Sulcra", sejak kelahirannya Sukra telah dibayangkan akan 
senasib dengan Kurawa yang dihabisi di padang Kuruserra (WaJau itu, 
kata orang, anjing-anjing hutan merrya/ak panjang,ltinggi, diJ.n seorang 
aMi berkaJa, "Ado. juga lolong serigala/kerika Kurawa dilahirkan . "i . 
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Sukra dalam sajak Goenawan Mohamad ini pada akhirnya memang 
menjadi korban kezaliman putra mahkota yang sewenang-wenang dan 
yang terlalu berprasangka kepadanya, yang memandang kelebihan dan 
kerupawanan sebagai suam saingan yang pantas disingkirkan. 
4,16.3 Tokon 
Dalam sajak "Penangkapan Sukra" Goenawan Mohamad ini, tokoh 
mitologi adalah Suicra, Putra Mahkota, dan Kurawa. D i antara ketiga 
tokoh mitologi yang hadir dalam sajak "Penangkapan Sukra", tokoh 
sentral adalah Sukra, sementara Kurawa hanya ditampilkan sebagai tokoh 
pembanding (Kurawa dihabisi di padang Kurusetra, dan Sukra dibung­
kam dan disiksa oleh putra mahkota karena dianggap sebagai saingan). 
Penghadiran Sukra dan pUtra mahkota sebagai protagonis dan antagonis 
dalam sajak Goenawan Mohamad ini membayangkan korban kekuasaan 
yang sewenang-wenang: Sukra mengidentifikasikan tokoh wong cilik 
yang tidak berdaya di hadapan putra mahkota yang memiliki kekuasaan. 
Ketidakberilayaan di hadapan kekuasaan (yang berpeluang untuk disalah­
gunakan) tersirat ketika 'Se/uruh Kartasura tak berslUlra' pada saat putra 
mahkota memerintah para abdinya untuk memasukkan semut ke dalam 
mata Sukra. 
4.16.4 Fungsi 
Melalui s'ajak "Penangkapan Sukra" ini, penyair-tampaknya-ingin 
mengemulcakan bahwa sejarah akan senanriasa berulang. Sebagaimana 
diungkapkan oleh sajak Goenawan Mohamad ini, di mana pun kekuasaan 
yang absolut akan cenderung sewenang-wenang, sementara rakyat yang 
tidak berdaya hanya rnenjadi korban dan sasaran kesewenang-wenangan 
iru. Dengan dentikian, fungsi ntitologi dalam sajak "Penangkapan Sukra" 
ini mengukuhkan sekaligus merekonstrulcsi mitologi yang mungkin 
berulang menjadi realitas dalam simasi kita kini. Rekonstruksi ntitologi 
yang berpangkal pada legenda atau kisah sejarah im akan mengantar 
pembaca untuk tidak terjebak dalam ketakaburan dan kebebalan yang 
sarna, karena pada dasarnya kesewenang-wenangan (sebagairnana yang 
muncul dalam sajak "Penangkapan Sukra") adaIah suatu sikap yang 
takabur dan bebal. 
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4.16.5 Cara Penyampalan 
Mitologi yang berpangkal pada legenda kisab penangkapan Sukra oleb 
putra mabkota itu dalam sajak "Penangkapan Sukra" ini disampaikan 
secara dramatik . sebagaimana terbaca dalam cuplikan berikut: "Kau 
mengbinaku . kau pamerkan kerupawananrnu, kau remebkanlaku, kau 
pikat perempuan-perempuanku, kau cemarkanlkerajaanku . Jawablab, 
Sukra ." IIMalam harrya dinding/Berbayang-bayang /embing//"Hamba 
tidak tabu, Gusti . "IIBulan lumpuh Ice bumUSebelumparakpagill" Pukuli 
dia, di sini!" I/Duh, dusca yang merah/Krm ingin cicipi asin darah 
//"Masukkan semut ke dalam matanya! "I/Seluruh Kanasura cak ber­
suara. ' 
4. t 7 Sajak "Pesona Kurusetra" 
4. t7. t Pengantar 

Sajak Isma Sawitri , "Pesona Kurusetra ", terdiri dari tiga bait dengan 







sesudah air selokan 
tiba-tiba khotbah 
lalu darah 
berbekal surat perintab 
EI Maut datang menjarah 
beringas kalap 
konsultasi tak sempat 
musnah katanya musnah 
rata katanya rata 
terbujur terbelintang 
esa hUang tak satu terbilang 
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malam pun berderak lewat 
liba wak:tu sang penakluk berangkat 
diam-diam 
laut datar dan bumi sen yap 
hanya moncong-moncong mencuat 
di bawahnya genangan pekat 
saat [ajar menyibak 
gejolak di pesisir tumpas sudah 
tinggal pesona Kurusetra 
kelu kaku kebilangan makna 
(Isma Sawitri, Horison Th. XX, No. 12, Desember 1985 , h. 462) 
4.17.2 Jenis 
Jenis mitologi yang muncul dalarn sajak "Pesona Kurusetra" Isma Sawitri 
ini adalah mitologi wayang. Dalarn mitologi wayang, Kurusetra adalah 
medan perang antara Pandawa dan Kurawa (Baratayudha). Di padang 
Kurusetra itulah pihak Pandawa berhasil membasmi hahis lawan­
lawannya. Di sisi lain, keunggulan Pandawa menghabisi lawan-Iawannya 
ternyata melahirkan kesadaran pada Pandawa bahwa peperangan pada 
akhimya adalab suatu kesia-siaan. Peperangan tidak menyisakan apa pun, 
selain kemusnahan dan kebancuran. 
4.17.3 Tokoh 
Dalam sajak "Pesona Kurusetra" Isma Sawitri ini, tokoh mitologi tidak 
dihadirkan secara eksplisit. Akan tetapi, berdasarkan latar Kurusetra itu-­
latar perang Baratayudha antara Pandawa dan Kurawa-tokoh mitologi 
dalam sajak ini adalah Pandawa dan Kurawa. Karena dalam perang 
Baratayudha yang tampil sebagai pemenang adalab Pandawa, yang lebih 
tepat diposisikan sebagai tokoh mitologi dalam sajak "Pesona Kurusetra" 
ini adalab Pandawa, sebagaimana tampak pada bait keempat dan kelima 
yang melukiskan suasana di Kurusetra ketika perang Baratayudha telab 
usai dan pihak Pandawa banya menyaksikan kebancuran, kemusnaban, 
kesenyapan: 'malam pun berderalc lewatltiba waJau sang penakluk 
berangkiltldiam-diamllaur datar dan bumi serryap/hanya moncong­
moncong mencuazldi bawahrrya genangan pekarllsaat fajar merryi­
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baklgejolak di pesisir tumpas sudahltinggal pesona Kurusetralkelu kaku 
kehilangan makna'. 
4.17.4 Fungsi 
Melalui sajak -Pesona Kurusetra" ini, penyair--agaknya-ingin mengung­
kapkan bahwa peperangan bukanJah jaJan keluar yang terbaik. Pepe­
rangan hanya menyisakan kemusnahan dan kehancuran, yang pada 
hakikatnya merupakan suaN kesia-siaan, termasuk untuk sang pemenang 
selcalipun. Dengan demikian, fungsi mitologi dalam sajak Isma Sawitri 
ini adalah untuk mengukubkan ideologi budaya yang hidup dalarn 
masyarakal Jawa dengan jalan merekonstruksi mitologi sekaligus sejarah 
umat manusia yang sarat dengan kekerasan, untuk menyadarkan pembaca 
bahwa tindak kekerasan pada dasarnya suatu kesia-siaan, sebagaimana 
terungkap pada bait terak.hir sajak "Pesona Kurusetra" ini: 'saar fajar 
menyibaklgejolak di pesisir tumpas sudahltinggal pesona Kurusetralkelu 
kaku kehilangan makna '. 
4.17,5 Cara Penyampaian 
Mitologi wayang, berupa perang Baratayudha yang melibatkan Pandawa 
dan Kurawa itu dalam sajak "Pesona Kurusetra" disampaikan secara 
narati!. Mitologi wayang dalam sajak [sma Sawitri ini dapat dikenali dari 
latar (padang) Kurusetra yang hadir dalam sajak ini. 
4.18 Sajak "Rahwana-Sila" 
4.18.1 Pengantar 
Sajak Subagio Sastrowardoyo, "Rahwana-Sita", terdiri dari satu bait 
denganjumlah larik 16. Berikut ini sajak "Rahwana--Sita" selengkapnya. 
RAHWANA-SITA 
Engkau sudah tercemar 
sebelum kusentuh pertama kali. 
Memang dunia ini tersaji 
bagi insan yang berani memadu napsu 
sampai batas akhir 
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Begitu dekat jarak: antara nikmat cinta dan maul. 

Sita, bajumu menjadi merah di unganku 

kena getah darah. 





yang menyala seribu tahun 

yang sempat menghanguskan semua noda 





(Subagio Sastrowardoyo, Horison Th. XXIII, No. II, November 1988, 
him. 379) 
4.18.2 Jenis 
Sajak: "Rahwana--Sita" Subagio Sastrowardoyo ini memunculkan ntitologi 
wayang . Mitologi wayang itu dapat dikenali pada judul sajak: ini, yang 
menampilkan Rahwana dan Sita, dua tokob yang terdapat dalam wayang 
yang bersumber pada kisah Rarnayana. Dalam kisah Ramayana itu, Sita 
diculik dan disekap Rahwana selarna bertahun-tahun. 
4.18.3 Tokoh 
Tokoh yang terkait dengan rnitologi Jawa dalam sajak: Subagio 
Sastrowardoyo ini adalah Sita dan Rabwana yang muncul secara tekstual . 
4.18.4 FWtgsi 
Fungsi mitologi dalam sajak: ini adalah penggugatan terhadap sakralisasi 
dan idealisasi Sita, Sita dalam dunia mitologis senantiasa dikisahkan 
berhasil bertahan dari godaan Rahwana yang telah menculik dan menye­
kapnya selarna bertahun·tahun. Dalam sajak: "Rahwana-Sita" ini Sita 
bahkan dikatakan telah tercemar sebelum tersentuh oleh Rabwana. dan 
'dunia ini tersajilbagi insan yang berani memadu napsu!saropai batas 
akhir/sebingga hilang beda antara asmaraldan sorga.' 
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4.18.5 Cara Penyampaian 
Mitologi lawa yang digali dari dunia pewayangan dalam sajak ini diung­
kapkan secara dramatik dengan menarnpilkan Rahwana yang menuduh 
Sita telah tercemar. Sebagaimana dalam mitologi awalnya, Sita hanya 
berdiam diri, dan pari obong (pembakaran diri) adalah satu-satunya 
jawaban dalarn menghadapi tuduhan. 
Logika Rahwana yang mendominasi alur dramatik ini CEngkau 
sudah tercemar/sebelurn kusentuh pertama kali .iMemang dunia ini 
tersajifbagi ins an yang berani memadu napsu/sampai batas akhirlsehingga 
hilang beda antara asmara/dan sorga .lBegitu dekat jarak antara nikmat 
cinta dan maut. ') teras a semakin mengulcuhkan penggugatan yang hendak 
dimunculkan oleh sajak ini terhadap sakralisasi dan idealisasi tokoh Sita. 
Oleh karena itu , kediaman Sita dalam menghadapi tuduhan dan pari 
obong sebagai media pembuktian diri masih suci pun menjadi sia-sia. 
'Hanya api, kukira,lapi neraka/yang menyala seribu tahunlyang sempat 
menghanguskan semua noda/sehingga kita murni telanjang kembalil 
sebagai bayi .' 
4.19 Sajak "Rumah" 
4.19.1 Pengantar 
Sajak Darmanto It. "Rurnah" terdiri dari 7 bait dengan komposisi larile 
12-3-47-&19-5-10. Berikut ini sajak "Rumah" Darmanto It. selengkap­
nya. 
RUMAH 
Sabda Sang Guru Laki kepada Rabinya: 
Rurnah itu Omah 
Omah itu dari Om dan Mah 
Om artinya 0, maknanya Langit, maksudnya ruang, 
bersifat jantan. 
Mah artinya menghadap ke atas, maknanya bumi, maksudnya 
tanah, bersifat betina 
Jadi rumah adalah ruang pertemuan laki dan rabinya 
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Karenanya Jcupanggil kau Semah, kema kita serumah 
Sepuluh pelataran rumah kita bersih cemerlang 
Supaya bocah-bocah dolan pada krasan 
memanggil-manggil bulan dalam tetembangan: 
-Mumpung gede rembulane 
Mumpung jembar kalangane 
SuaraJcu sunk: Horee! 
Na Na Na 
Oi kiri dan di kanan rumah ada pekarangan 
Oi mana biasa orang menanam jamu-jamuan 
Jabe untuk menghangatkan tubuh kalau lagi selesma 
Kencur untuk ngompres kalau lagi bahak belur 
Kunir supaya anak yang dikandung nanti Jcuning lencir 
Lbo di pojok kanan pekarangan ada sumur 
Perlu untuk membersihlcan kaki kita sebelum masuk rumah 
Pertanda kita selalu resik dan anteban 
Tak ketempelan demit jin setan periyangan 
Nab 
Inilab pendapa rumah kita 
Mandala dengan empat sm guru dan delapan tiang penjuru 
Ya maraja laramaya 
yang maksudnya: Hai kau yang berencana jabat 
berhentilab berencana OJ sinilab kita akan menerima tamu-tamu kita 
Sanak Wang, tangga teparo 
Yang nggaduh sawab, ladang atau raja kaya kita 
Merembuk sesuatu yang perlu untuk kesejabteraan bersama 
Sementara di belakang pend.apa ada pringgitan 
di mana kelak kau bisa bersila bersama anak-anak 
Menyiliikan ki dalang Karangrunga 
Menghidupkan ringgit wayang di tangannya 
Medar kebijaksanaan Sastra lendra 
Lewat tutur, suluk dan tembang 
Ah Ah Ah 
Rurnab kita bisa bak istana Junggringsalaka 
Bila gamelan dimainkan 
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Dan wuranggana nembang sahut-sahutan. 
Sementafa di gandok sebelah 
Para batih serumah 
Biasa silih asah, silih asih, silih asuh 
Dan menyerahkan kekayaannya daJam ruh kita. 
Somahku 
Di belakang pringgitan itulah sentong 
Di mana pusaka nenek moyang kita memancarkan pamomya 
Keris Luk Pitu, tombak Kiai Tancep sena payung 
Ra Kodanan 
menjaga kita dari segaJa maJapetaka. 
Di sinilah kita semadi, merukunk.an din dengan Allah 
Membebaskan diri dari keterikatan duniawi 
Lega, Wa, legawa 
Menerima nasib kita 
Sebelum lcupadukan tubuhku dengan tubuhrnu 
Sambil lcutanamnkan benihlcu 
Dengan greget dan sengguh yang tak kenaJ minglcuh 
(Kelak. memang ada baiknya kaJau kita naikkan 
Begawan Ciptoning , sunggingan empu Kasman 
Di atas slintru sentong kita 
Supaya mereka pun faharn 
Terkadang aIcu jadi Mintaraga 
Terkadang pula jadi Arjuna 
Dan kau jadi Batari Supraba). 
Nah. Oi muka gandok itulah sepen kita 
Deogan tanda rajah: 
Ya silapa paJasiya 
Yang maksudnya: Hai kau yang memberi lapar, berilah kekenyangan! 
Oi atasnya Dewi Sri 
Oi depan pintu CingkarbaJa dan BaJaupata 
Meojaga sepeo kita agar tetap sepi dari hama 
Meojaga rejeld Idta dari para durjana, 
Dan akhiroya. 
Oi sinilah garase untuk kerbau dan sapi kita! 
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Somahku, 
Di bawah atap inilah kuserahkan sapu rumah ke tanganmu 
Supaya kaupeJihara rumah kita dengan premati 
JadikanJah ia kolam bagi ikan-ikan 
Iadikanlah ia sawah bagi padi-padian 
Jadikanlah ini rumah karena di sinilah kasih bertempat tinggal 
Buatlah slametan 
Dengan gunungan nasi kuning di !ambir 
Iwak ingkung. beserta uba sampenya; 
Setikang setikung 

Gedungku watu gunung 

Siapa mengharu biru milildru 






Rabi Sang Laki 
KatakanIah, wahai, katakanlah 
Di mana angin bersarang 
Gelombang tidur 
Awan melepaskan penatnya 
Dan hari merebahkan diri 
KatakanJah, 0 katakanJah Guru Lakiku 
Di mana orang-orang papa 
Bakal kautempatkan dalam rumah kita?! 
(Darmanto IT. "Rurnah", Basis, Juni 1981, XXX,9, him 276) 
4.19.2 Jenis 
Mitologi yang diungkapkan dalam sajak Darmanto yang berjudul 
"Rurnah" ini adalah rnitologi wayang dalam bentuk penyebutan tokoh 
wayang, seperti Begawan Ciptoning yang tidak lain adalah Arjuna, 
Mintaraga, Subadra. Selain itu, ditarnpilkan juga jenis mitologi yang 
terkait dengan mitologi padi yang tokohnya adalah Dewi Sri. Kita juga 
mendapatkan gambaran tentang konsep bidup berurnah tangga dalam cara 
pandang orang I awa yang tradisional menyangkut tala letak rumah. 
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Selaln itu, da;pat ditambahkan juga mitologi yang terkait dengan konsep 
zaman yang diambil dari Ronggowarsito dengan penyebutan Kalabendu . 
Dengan demikian, dapat dikatakan babwa sajak ini mengandung 




Tokoh yang disebut dalam sajak ini sebagaimana disinggung di alas 

adalab tokoh pewayangan, yakni Begawan Ciptoning, Mintaraga, 

Subadra, dan Dewi Sri. Penyebutan tokoh itu mengandung makna peng­

gambaran watak idaman dalam menyelenggarakan "rumab" dalam ani 

luas. Tokoh-tokoh yang disebutkan dapat dijadikan teladan dalam penye­







Penggunaan mitologi dalam sajak "Rumah" karya Darmanto Jt. ini mem­

I'erlihatkan fungsi pengukuhan mitologi tentang bagalmana membangun 

citra rumah dalam pandangan hidup tradisi orang Jawa yang ber­

sumberkan pada filosofi Jawa. Kalau dikaitkan dengan konteks zaman 

penciptaan sajak ini, · yaitu tahun 1970-.an, dapat diduga bahwa 

pembangunan rumah i1a Barat sudah merajalela. Dan, hal ini beani 

bahwa kita sebaiknya menggali konsep rumah menurut tradisi sendiri 

yang sesuai dengan Ungkungan alam dan budaya kita, khususnya Jawa. 

Dengan demikian, fungsi mitologi dalam rangka sajak ini adalah 

pengingat akan nilai-nilai dan pemikiran tradisional tentang konsep rumah 

yang mulai dilupakan orang. 

4.19 .5 Cara Penyampaian 

Mitologi dalam sajak ini disampaikan dengan lebih menekankan pada 

penyebutan nama tokoh yang terdapat dalam dunia mitologi itu dan 

penyebutan zaman yang mengimplikasikan situasi yang dihadapi. Selaln 

itu, digunakan juga cara yang berupa cakapan tokoh yang mengimbau 

tentang kepantasan periJairu surnber mitologi yang disebut berdasarkan 

sudut pandang kekitaan. 
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Penggunaan cara penyampaian sepeni terurai di alas memberikan 
kesan keakraban . Babkan, amat kocak bila dikaitkan dengan persoalan 
yang dikemukakan yang terkait dengan nilai-nilai pandangan hidup, yang 
harus dipatuhi. 
4.20 Sajak "Sebatang Rumput" 
4.20.1. Pengantar 
Sajak Tien Wijono, "Sebatang Rumput", terdiri dari I bait dengan 
jumlah larik 13 . Berikut ini sajak "Sebatang Rumput" selengkapnya. 
SEBATANG RUMPUT 
Aku sebatang rumput yang tumbuh di hutan 
aku tak dapat 
meneari makanan sebab akar 
pepohonan lebih kuat seperti 
buntut Hanoman 
SUaIU ketika dibutuhkan, dicabut 
hingga belah dua 
tatkala Sarpakanaka mengaduh hidungnya berdarah oleh 
Laksmana 
Samudra luas, gunung yang tioggi telah kukarungi. Aku 
menyaksikan waktu Hanoman menggendong Trijata me­
lepaskan birahi. Aku rumput bUlan yang mati tidak ke­
tentuan dalam jepitan. 
(Tien Wijono, Horison Th. xm, No. 11-12, November-­
Desember 1978, hIm. 348) 
4_20_2 Jenis 
Jenis mitos yang ditampilkan di dalam sajak ini adalah mitos wayang 
dengan memunculkan nama Hanoman, Sarpakanaka, Trijata, dan Laksa­
mana. Nama-nama yang dieantumkan itu adalah nama-nama yang muncul 
di dalam dunia wayang yang berasal dari cerita epos Romayana yang di 
dalam cerita Indonesia, Jawa. menjadi kisah "Sri Rama" yang hidup di 
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dalam wayang Jawa. 
Sajak dengan mitologi wayang di dalamnya ini mengisahkan 
sebatang rumput yang terbuang dan tidak berdaya menghadapi pohon­
pohon besar yang mempunyai kekuatan-kekuatan yang besar. Suatu per­
bandingan dilakukan oleh pengarang dengan memperlihatkan ekor 
hanoman yang dalarn cerita Rarnayana dapat membakar AJengka. Jenis 
mitos ini disertai pula oleh suatu mitos peribahasa yang berbunyi, "babis 
mams sepah dibuang". Pemanfaatan rumput yang tumbuh di antara 
pohon-pohon besar sebagai obat dapat dikatakan bahwa rumput dibutuh­
kan sewaktu-waktu, tetapi dibuang begitu saja setelah tidak dibutuhkan. 
4.20.3 Tokoh 
DaJarn sajak "Sebatang Rurnput" ditampilkan nama cerita, yaitu 
Hanoman, sebagai tokoh yang sangat besar jasanya membantu RaIna 
daJarn Ramayana. Hanoman adalah kera yang selalu berpihak pada ke­
benaran. Tokoh mitos, Hanoman, juga mendapat sindiran dari rumput 
yang tiada berdaya itu terhadap bagaimana Ranoman itu memperkosa 
Trijata dengan berahinya yang besar. Tokoh mitos di sini diperlihatkan 
dari segi negatifnya. yaitu mempunyai dorongan naluri seksual yang 
buruk. Pengungkapan sebatang rumput seperti itu dapat kita refleksikan 
kepada suasana perang yang dahsyat, bagaimana para tentara yang 
dipercayakan untuk merebut suatu daerah melepaskan nafsu berahinya 
terbadap penduduk yang ada di situ. 
Tokob Laksarnana adik kandung Rarna digambarkan berkelahi 
dengan Sarpak:anaka, yang juga sarna-sarna berjuang dalarn membela ke­
benaran. Tokoh Laksamana adalah tokob suci seperti juga Rama. Di sini 
Laksmana ditarnpilkan sebagai tokob yang tidak sabar. tidak mempunyai 
perhitungan, sehingga memukul Sarpakanaka sampai hidung Sarpakanaka 
berdarah. 
4.20.4 Fungs; 
MilOs yang ditampilkan di daJam sajak ini berfungsi memberi suatu 
kesadaran kepada kita tentang bal-hal yang berada di belakang sesuatu 
yang tampak besar dan mulia . Di belakang atau di balik: semua masalah 
yang benar, besar, dan mulia itu, temyata ditemukan hal-hal yang kasar, 
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hina, kejam, dan kelcuasaan tanpa batas . Oi batik hal-hal yang di­
tonjolkan sebagai sesuatu yang dhargai setinggi langit ternyata terdapat 
suatu pelecehan terhadap orang-{)rang yang tiada berdaya. Oi sini kita 
diliadapkan kepada siaran pandangan mata sebatang rumput terhadap 
Hanoman dan Laksamana tentang pengorbanan yang ditanggung oleh 
rumput atas perlalcuan Hanornan dan Laksamana itu. 
4.20.5 Cara Penyampaian 
Mitos diungkap1can secara dramatik. Artinya, tokoh-tokoh mitos di dalam 
sajak itu diceritakan oleh salah satu tokoh , bu1can oleh pengarang. Cara 
pengungkapan mitos seperti itu tepat dilakukan dalam sajak ini karena 
sudut pandang berada pada tokoh yang tiada berdaya. tokoh kecil, yang 
dapat diibaratkan sebagai masyarakat kecil yang tertindas . masyarakat 
bawahan, yang selalu dijadikan alat yang sewaktu-waktu dapat dibuang 
saja. 
Pengungkapan mitos dilalcukan dengan menyebutkan tokoh mitos 
itu di dalam sajak. Tokoh-tokoh mitos itu dijadikan model makna tersirat 
dalam perJalcuan tidak baik bagi masyarakat. Oi sini uta melihat tokoh 
mitos dilihat dengan kejujuran sebatang rumput. 
Mengapa rumput yang berbicara? Jawabnya, rumput adalah 
personifikasi orang kecil suara orang kecil selalu benar walaupun tidak 
banyak yang mernperhatikannya. 




Sajak Bambang Sarwono "Suprobo " ini terdiri dati satu bait dengan 

jumlah larik 21. Berikut ini sajak "Suprobo" selengkapnya. 

SUPROBO 
berdiri di bawah bayang 
kau menanti 
di pinggir jalan. bulan culcup putih 
tanpa selaput awan 
mengangguk telanjang . 
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"Alcu masih Perawan! · 
bUJ1lllg bersayap 
dari goa dekat hutan 
paruh tajam 
leher liar mematuk bagai ular 
"Kita toh bukan Penghuni Sorga! 
Lewat dosa 
ragam pengalaman kita nikmati!" 
tanpa gemetar 
saling berpapah langan, bukan gentar, 
bukan capek 
bisa saja kita bergulingan. 
lupakan hari yang mekar; adalah ramuan pahit 
campur ludah kita rasakan . di suatu pagi 
tak bisa melamun lagi 
kenangkan, jangan bangun pagi! 
(Bambang SarwOIlO, Horison Th. XIV, No.3, Maret 1979, hlm. 
92) 
4.21.2 Jenis 
Sajak "Suprobo" Bambang SarwOIlO ini memunculkan mitologi wayang. 
Mitologi wayang itu dapat dikenali pada judul sajak in.i yang menam­
piJkan Suprobo, seorang putri kayangan yang terdapat dalam kisah 
wayang. Selain itu, kisah wayang yang terdapat dalam sajak ini juga 
dapat dikenali dari 'goa dekat hUlan' pada larik kedelapan, yang mengacu 
pada Gua Kiskenda, temp at tewasllya Maesasura dalam pertempuran 
melawan kakak beradik Subali Sugriwa. 
4.21.3 Tokoh 
Tokon yang terkait dengan mitologi Jawa dalam sajak Bambang Sarwono 
ini adalah Suprobo yang muncul secara tekstual. Suprobo dalam kisah 
wayang adalah seorang putri kayangan yang diperebutkan oleh Maesasura 
dan kakak beradik Subali Sugriwa, teapi pada akhirnya Suprobo di­
peristri oleh Sugriwa. 
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4.21.4 Fungsi 
Fungsi mitologi dalam sajak ini adalah penggugatan terhadap ideologi 
gender yang muncul dalam mitologi wayang. Dalam mitologi wayang, 
Suprobo merupakan seorang putri kayangan yang diperebutkan lewat 
pertaruhan nyawa. Pacta akhimya Sugriwa yang berhasil memperistri 
Suprobo setelah Maesasura tewas; setelah Sugriwa benarung melawan 
Subali, kakak kandungnya sendiri , demi memperebutkan sang putri 
kayangan . Terasa ada upaya kontemplatif yang hendak dibangun sajak ini 
dengan memunculkan kisah mitologis Suprobo: penyadaran bahwa di saw 
sisi perempuan direndahkan dengan diperebutkan dan di sisi Jain, temy= 
perempuan "begitu mahal" karena nyawalah taruhan untuk memperoleh­
nya, sebagaimana secara tekstual terbaca '/upakan hari yang meiw.r; 
adalah ramuan pahit!campur /udahkita rasakan.' Larik-Iarik terakhir iru 
mengingatkan pembaca pada kisah tragis di Gua Kiskenda: Sugriwa 
berada di ambang bulan madu bersama Suprobo, sang putri kayangan , 
setelah darah mengalir di Gua Kiskenda, setelah Maesasura tewas, dan 
setelah kakak beradik Sub ali Sugriwa nyaris saling berbunuban kart:D<l 
memperebutkan sang putri kayangan. 
4.21.5 Cara Penyarnpaian 
Mitologi Jawa yang berasal dari dunia pewayangan dalam sajak ini 
diungkapkan secara dramatik dengan menampilkan alur peristiwa di Gua 
Kiskenda ketika Suprobo diperebutkan oleh Maesasura dan kakak beradik 
Subali Sugriwa. 
4.22 SaJak "Telinga" 
4.22.1 Pengantar 
Sajak Sapardi Djoko Damono, "Telinga", terdiri dari satu bait dengan 
jumJah larik II . Berikut ini sajak "Telinga" selengkapnya. 
TELINGA 
"Masuklah ke telingaku," bujuknya. 
Gila: 
ia digoda masuk ke telinganya sendiri 
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agar bisa mendengar apa pun 

secara terperinci-setiap kala, setiap huruf, 

bahkan letupan dan desis 





Gila! Hanya agar bisa menafsirkan sebaik­

baiknya apa pun yang dibisikkannya 

kepada diri sendiri. 

(Sapardi Djoko Darnono. Horison Th. xvn, No.7, luli 1982. him. 
163) 
4_22.2 Jenls 
Sajak "Telinga" Sapardi Djoko Damono ini mengandung cerita tentang 
orang yang masuk ke dalam telinganya sendiri. Cerita seperti itu dapat 
disangkutkan dengan perjalanan Bima keUka mencari air hidup dalam 
Dewa Ruci. Dapat dikatakan bahwa dalam sajak ini mitologi lawa terkait 
dengan dunia pewayangan yang tokoh utamanya Bima. 
4.22.3 Tokoh 
Tokoh yang terkait dengan mitologi lawa pada sajak ini adalah Bima 
yang tidak muncul secara tekstual. Bahwa Bima menjadi tokoh di sini 
muncul sebagai aku Jirik berdasarkan tokoh yang masuk ke dalam 
telinganya sendiri tokoh yang ingin dan ditantang untuk. berusaha mema­
hami dirinya sendiri. 
4.22.4 Fungsi 
Fungsi mitologi dalam puisi ini adalah pengukuhan ideologi tentang 
keharusan seseorang untuk. dapat menerima suara yang dapat memper­
kenalkannya pada kenyataan yang sebenar-benarnya dari pengJihatan dan 
pendengaran pertama. 
Pengukuhan ideologi yang terjabar dalarn puisi ini dilandasi oleh 
sikap yang terbuka, bahkan berlebihan keterbukaannya. Kecermatan 
dalam segal a ihwal sela1u menuntut pengorbanan termasuk diri sendiri. 
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4.22.5 Cara Penyampaian 
Mitologi Jawa yang diangkat dari dunia pewayangan diungkapkan secara 
dramatik dengan menampilkan alur peristiwa mitologi itu . Alur itu 
menyangkut pengalaman Bima mencari air kehidupan dalam Nawaruci. 
Cara penyampaian diimbangi dengan cakapan dalaman yang berlangsung 
dalam batin si tokoh . 
4.23 Sajak "The 27th Crisis" 
4.23.1 Pengantar 
Sajak Darmanto Jt., "The 27th Crisis ", terdiri dari sepuluh bait dengan 
komposisi larik 4-8-6-7-5-13-12-4-6-13. Berikut ini sajak "The 27th 
Crisis" selengkapnya. 
THE 27TH CRISIS 









Ini terjadi di lembah Sikidang 
Suatu pagi 
Ketika asap-asap belerang menggelegak dengan panasnya 
Sepasang pengantin 
Berlari-lari dengan cekatan 
Ialu 
'Hooplaa!' 














Aku pun berbincang-bincang dengarunu 
Tanpa suara 
Sebab Icenangan tinggal Icelamnya 
Dan harapan baru masih musti dldislcusilcan 
malam demi malam 
dalam cahaya lilin 
dan Icelabu asap mariyuana . 
Dan siang gelisah 










Bersetubuh di Icaki candl 
(Dalam Icabut beku 
Dalam upacara Icesuburan 
Dalam talchayul hitam pelcat) 
dengan ganasnya; 
menggeliat dalam tembang 
Sri Sri Dewi 

Sri Sri Dewi 

Namamu manisan pala 

Kulcunyah dalam mulutku 

Tabiatmu berkat kudus 

Kuasap dalam dupaku 

(Abstraksi masa depan 
mengahur dalam moralitas baru 
yang lconJcretnya berpanglima 'free sexual intercourse ') 
(Konkretisasi sejarah lew at 
memudar dalam upacara Iceagamaan 
yang Iconkretnya berpanglima 'persetubuhan kesuburan') 
Ketika jam berdentang 3 kaJj 
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Ayam pun berkokok 
Dan aIru bangun dalam semnambulisme demolcrasi 
Kau pun memandangku dengan nyeri 
Ngerti 
AIru bukan malaekat yang berhak mengadili diri sendiri 
Wahai . Cahaya. Cahaya Cahaya 

Setialru padamu di manakah batasnya? 









Jadi ingatlah seJalu: 
Menembus Jangit 
Jadi 
MeJepas dari jangkauan tabu kita 
Misteri ketidakbadiran yang Jucu 




akhlmya kuJakukan juga 
untuk membunuh waktu 












Mitologi yang muneul dalam sajak Dannanto Jt. "The 27th Crisis" ter­

golong mitologi yang berasal dari legenda. Dalam legenda Jawa Dewi Sri 

adalah dewi padi , dewi kesuburan. Suatu ketika, karena pakaiannya 

dicuri oleh Jaka Tarub, Dewi Sri tidak dapar kembali ke kahyangan dan 

bersedia menjadi istri Jaka Tarub. Sebagai dewi padi, Dewi Sri setiap 

kali menanak nasi banya perlu sebulir padi sebingga padi di Iumbung 

Jaka Tarub tidak pernah berkurang. Jaka Tarub yang curiga karena 

lurnbungnya tidak pernah berkurang akhirnya melanggar larangan Dewi 

Sri untuk tidak membuka tempat penanakan nasi sebelurn nasi matang. 

Karena perbuatan Jaka Tarub iru, kesaktian Dewi Sri sebagai dewi padi 

hiJang sehingga lama-kelamaan lurnbung Jaka Tarub pun terkuras, dan 

akhimya Dewi Sri menemukan kembali pakaiannya yang disembunyikan 

Jaka Tarub di dasar lurnbung. Dewi Sri pun kembali ke kahyangan, dan 





Tokoh mitologi yang hadir dalam sajak Darmanto It. "The 27th Crisis" 

adalah Dewi Sri, yang merupakan tokoh legendaris dalam mitologi Jawa. 

4.23.4 Fungsi 
Sebagai tokoh mitologi, penampilan Dewi Sri sebagai dewi kesuburan 
dalam sajak "The 27th Crisis" Dannanto It. ini telah mengalami dekon­
struksi sekaligus degradasi. Bila dalam mitologi awalnya Dewi Sri 
digambarkan sebagai dewi kesuburan yang dipuja untuk mendatangkan 
kesuburan. dalam sajak "The 27th Crisis" ini Dewi Sri digambarkan 
dipuja semata-mata sekadar ritual dan dalih untuk melakukan hubungan 
seks bebas: 'Orang sepasang/Bersetubuh di kaki candi/(Dalam kabUl 
bekulDalam upacara kesuburanIDalam takhayul hitam pekar)/dengan 
ganasrrya; /menggeliat dalam tembang/Sri Sri Dewi/Sri Sri DewilNamamu 
manisan paJa/Kukwryah dalam mulutkulTabiarmu berkot kudus/Kuasap 
dalam dupaku//(Absrraksi masa depan/mengabur da/am moralitas 
barulyang konkrerrrya berpanglima 'free sexual iTllercourse')/(Kon­
krerisasi sejarah lewar/memudar da/am upacara keagamaanlyang 
konkrerrrya berpang/ima 'persetubuhan kesuburan ') '. 
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Melalui sajak "The 27th Crisis" ini, penyair-agaknya-mengung­
kapkan kegundahannya atas dekonstruksi dan degradasi terhadap mitologi 
Dewi Sri sebagai dewi kesuburan. Upacara ritual kesuburan yang 
memuja Dewi Sri pada akhirnya telah diselewengkan menjadi ajang pesta 
free sexual intercourse. Pengalihan upacara ritual kesuburan pemujaan 
Dewi Sri menjadi ajang pesta free sl!XlUll intercourse sesungguhnya tidak 
hanya terjadi di lembah Sikidang, Dieng (yang secara tekstual muncul 
dalam sajak Darmanto It. ini), tetapi juga tergambar di Candi SuIcuh ill 
lereng Gunung Lawu, Jawa Tengah (bahkan, konon, tempat ini telah 
berubah menjadi ajang pelacuran terselubung) . Dengan demikian, dapat 
dikatakan lew at sajaknya "The 27th Crisis" ini penyair berupaya 
mengulruhkan kembali mitologi Dewi Sri sebagai dewi kesuburan, yang 
telah mengalami dekonstruksi dalam realitas masyarakat. 
4.23.5 Cara Penyampaian 
Kegundahan penyair atas mitologi Dewi Sri sebagai dewi kesuburan yang 
dalam realitasnya telah didekonstruksikan sebagai ajang pesta free sexual 
intercourse disarnpaikan melalui cakapan batin aku lirik. Melalui cakapan 
batin itu mencuat rasa kecewa dan kegundahan aku lirik ketika 
menyaksikan degradasi mitologi Dewi Sri sebagai dewi kesuburan, yang 
pada mulanya illanggap sakral: 'Sri Sri Dewi/Sri Sri DewilNallUJJTUJ 
manisan pala/KuJauryah dalam mulutkufrabiatmu ber/cat /aulJls/Kuasap 
dalam dupaku//(Abstraksi masa depan/mengabur dalam moralitas baru/ 
yang konkremya berpangJima 'free sexual intercourse ') '. 
Aktualisasi mitologi Dewi Sri ini dalam sajak "The 27th Crisis" 
hadir melalui penyebutan nama tokoh mitologi CDewi Sri'). Di sisi lain, 
dekonstruksi terhadap mitologi Dewi Sri itu, antara lain, diungkapkan 
melalui 'Abstraksi masa depan/mengabur daIam moralitas baru/yang 
konkremya berpanglima 'free sl!XlUli intercourse', sementara upacara 
ritual terhadap Dewi Sri tengah berlangsung. 
4.24 Sajak "Wlblsono" 
4.24.1 Pengantar 

Sajak Bambang Sarwono. "Wibisono". terdiri dari tiga bait dengan kom­





adalah yang bijaksana 

huruf disusun menjadi kata 

batik sana balik sini 

yang kosong mengandung arti 

karena aku tak berbunyi 

siapa bersembunyi di belakang isi? 

tanda berjejer tak terbilang 





dekat kening aku membaca 

ada perangkap tak terlihat; cinta, jujur dan setia 

oleh mata tak tertangkap! 

(Bambang Sarwono, Horison Th. XIV, No. 3, Maret 1979, him. 
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4.24.2 Jenis 
Oalarn sajak "Wibisono" jeias sekali bahwa mitos yang ditampilkan 
adalah jenis mitos wayang . Wibisono dijadikan model mitos yang dapat 
dijadikan anutan. Bagaimana Wibisono memandang sesuatu itu dengan 
bijaksana . Jenis mitos ini menjadi sangat kentara dengan sifat-sifat 
Wibisono sendiri yang memandang sesutu itu dengan mata hatinya. 
Wibisono sanggup meninggalkan saudaranya karena dia menganggap 
saudaranya itu, Rahwana, berlaku tidak benar. Ketidakbenaran itu harns 
dijauhinya dan harns dihancurkannya walaupun tokoh yang harns 
dihancurkan itu adalah kakaknya sendiri. 
4.24.3 Tokoh 
Wibisono adalah tokoh mitos yang baik. Tokoh mitos ini dapat dipandang 
sebagai tokoh idaman yang akan membuat dewa-{fewa bergembira. 
Wibisono identik dengan kebijaksanaan, sebagai tokoh rnitos yang penuh 
pertimbangan, sebagaimana tergambar pada Iarik. ini: "/fhuruf disusun 
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menj adi kata II batik sana batik sinill. Tokoh yang dapat melihat hal-hal 
yang tidak tenangkap oleh mata . bagian-bagian yang kosong merupakan 
perhatiannya yang jitu sehingga semua direnunginya dengan makna 
tertentu . Dengan kebijaksanaannya itu dia dapat membaea isi kening 
Raina, ada einta yang mendaJam, ada kejujuran yang dapat dipercaya, 
dan ada kesetiaan yang tiada tara di daJam jiwa Raina. Dengan demikian, 
Wibisono memilih untuk memihak kepada Rama dan ikut memerangi 
kakaknya yang angkara. 
4.24.4 Fungsi 
Fungsi mitos di dalam sajak ini adalah untuk mengukuhkan mitos yang 
sudab ada . Wibisono memang dianggap sebagai tokoh wayang yang 
(: ;.perlihatkan sebagai tokoh yang baik dan jujur. Dalam bait kedua sangat 
terlihat bagaimana Wibisana tidak dapat menempatkan dirinya di tengab­
tengah keangkaraan Rahwana. Dia tidak dapat menasihati kakanya itu. 
Apa yang dikatakan oleh Wibisono kepada Rabwana, semuanya dianggap 
oleh Rahwana sebagai angin lalu, yaitu "tanda berjejer tak terbilang, 
dengan rusuh aku tenggelam" . Dari jauh dia melihat Rama yang penuh 
kebenaran, einta, jujur, dan setia. Ke sanalah Wibisono pergi. 
4.24.5 Cara Penyampaian 
Mitos ini disampaikan secara pengungkapan pribadi dengan memakai kata 
"aku" . Pandangan mata terjadi dari Wibisana. Cara pengungkapan sajak 
seperti itu amat biasa dilakukan agar pembaea dapat lebur masuk ke 
dalam tokoh itu sehingga tokoh itu tidak diceritakan oleh pengarang . 
Akan tetapi, pada awal sajak, bait pertama, masih terlihat kata yang 
keluar dari pengarang. Bait pertama diungkapkan dengan eara seperti itu 
agar Wibisana terlihat dari semua lini settingga fungsi pengukuhan mitos 







Puisi Indonesia 1971--1990 secara garis besar memperlihatkan beberapa 
kecenderungan umum yang kalau dirumuskan secara singkat mencakupi 
paling seclilcit dua gaya tarik. Penama, gaya tarik ke arah orientasi 
tematik humanisme universal. Kedua, gaya tarik ke arah orientasi tematik 
kembali ke akar budaya daerah. Di antara dua gaya tarik itu konsep 
orientasi tematik kembali ke akar budaya daerah terasa lebih kuat dari­
pada humanisme universal yang pernah mendominasi kegiatan perpuisian 
Indonesia. 
Sambung-sinambung orientasi tematik humanisme universal dan 
kembali ke akar budaya tidak selalu dalam alur kronologis . Di antara ke­
hendak untuk menggali akar budaya daerah, munculnya mitologi Jawa 
dalam perpuisian Indonesia sejak tahun 1971 makin tegas dengan variasi 
jenis, fungsi, dan cara pengungkapannya. Hal ini berani bahwa pada 
dasawarsa [971-1990 pemakaian mitologi Iawa sebagai sangkutan 
pikiran penyair untuk mengungkapkan persoalan aktual menjadi kecen­
derungan tematik yang kuat. Bahkan, pemakaian mitologi Jawa itu tidak 
saja clilakukan oleh penyair dari etnis Jawa. 
Pemunculan unsur mitologi I awa dalam puisi kurun waktu 1971-­
1990 lebih banyak diwarnai oleh penggarapan mitologi wayang yang 
boleh dianggap menjadi kerangka acuan dan arah orientasi identifikasi 
manusia Iawa. Selain itu, pemunculan unsur mitologi Iawa pada kurun 
waktu 1971-1990 ada yang mencapai kaitan fungsional dalam per­
wujudan nilai estetika dan nilai etikanya. Ada juga pemunculan unsur 
mitologi Jawa itu hanya sampai pada taraf yang tidak memperlibatkan 
kaitan fungsional. Dengan kata lain, ada unsur mitologi Jawa yang ter­
jalin dalam tataran permukaan, yang sudah sampai pacta tataran yang 
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merasuk ke dalam dengan teknik pengucapan yang lebih canggih. 
Penggarapan unsur mitologi Jawa dalam puisi lndonesia tahun 
197 1-1990 tidak lepas dari "gerak" budaya yang menandakan adanya 
transformasi budaya, khususnya transformasi mitologi. Pergeseran 
mama, bahkan penjungkirbalikan nilai baik burulc yang terjadi dalaril 
penggarapan mitologi wayang merupakan gejala yang makinjelas, sepeni 
yang terlihat dalam sajak Sapardi Djoko Damono dan Subagio Sastro­
wardoyo. Dalam kaitan itu, wayang sebagai kerangka acuan dan pe­
doman orientasi hidup bagi manusia Jawa mulai dipenanyakan . 
Jenis, tokoh, fungsi , dan cara penyampaian mitologi Jawa dalam 
beberapa sajak percontoh tidak selalu sarna. Kedalaman penghayatan 
terhadap karakter tokoh mitologi itu memperlihatkan variasi yang 
menarik. Berdasarkan kerangka pemikiran Day (1989: 3-9), dari empat 
tataran yang dirumuskan umumnya telah mengarah pada tataran keempat, 
yakni mite ideoJogis. Jika dibandingkan dengan rnitologi Jawa yang 
terungkap dalarn puisi dasawarsa 1950-- I960-an, mitologi Jawa dalam 
puisi lndonesia dasawarsa berikutnya makin bersegi dan sekaligus makin 
beragam, baik dalarn cara maupun fungsinya. 
Jika dilihat dari segi penyair yang menggarap mitologi itu, tampak 
bahwa penyair yang sudah matang lebih banyak muncul. Sumber 
mitologi yang digarap juga tidak terbatas pada mitologi wayang. Tokoh 
historis, kitab suluk, dan babad pun menjadi sumber munculnya unsur 
rnitologi itu. 
Yang menarik dari semuanya itu adalah pemaharnan dan peng­
hayatan penyair terhadap mitologi itu makin mantap . Di dalarn ke­
mantapan pernahaman dan penghayatan itu pengaktualan nilai-nilai yang 
terkandung dalam mitologi Jawa itu sudah sampai pada tataran yang jauh 
lebih matang dibandingkan dengan penggarapan mitologi yang muncul 
dalam puisi dasawarsa sebelwnnya. Tampak kesadaran akan efektifuya 
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MAJALAH HORlSON 1971--1990 























Le1aki Tua dan Gerobak 
Suatu Saal Sejarah 
Jam-Jam Gelisah 
Adalah Malam yang Tiba, 
Terarnat Perlahan 
Puisi Pag; Seorang 
Penganggur 
Kepadamu yaog .... 
Aku Datang Padamu 

















T. MuIya Lubis 
sda. 



































VlIMar171 /3: 83 
VIlApr171 /4 :112 
so.. 






No. Judul Penyair Sumber 
22. Keluarga flilang sda. VIlMeinJ/5: 145­
147 
23. Lenyapnya Cinta si 
Pengembara 
sda. VlIMei171/5: 147 
24. Senja. Senjalru Trumo Surnardjo VIlJunl71/6: 177 
25. Cintalru Twnbuh dengan 
Lambat 
sda. sda. 
26. Mengantar Jenazah sda. sda. 
27. Surat Kecil bagi Charlie Sandy Tyas VIlJuU71 17: 20S 
2S. Sylvia Tua Menyanyi sda . sda. 




30. Yang Telah Lalu Paisal Baraas VIlJuU7117: 209 
31. En Soi Sutardji C.B. sda. 
32. Sepi sda. sda. 
33. Saat Terakhir Seorang 
Penjudi 
T. Mulya Lubis sda. 
34. Malam Maulid Darius Umari sda. 
35. AJru \ngin Menuli, Puisi. 
yang 
Taufiq Ismail VII AJ,tl71/S :240-­
241 
36. Ben Dalru Sumba sda. VIlAgtl7I/S:241 




3S. Dingin Tak Tercatat Goenawan M. VIlSepl7 I 19:272 
39. Tentang Seorang yang 
Terbunuh di Sekitar Hari 
Pemilihan U mwn 
sda. 
40. Asmaradana sda. sda. 
41. Dongeng Sebelum Tidur sda. sda. 
42. Di Kota leu. Kala Orang. 





No. Judul Penyair Sum"r 
43 . Z sda. sda. 
44. JBL Rusli M .Saria VlJOlant llO 304 
45. Ada Ratap Ada Nyanyi sda . sda. 
46. Lambaian Tangan sda. sda. 
47 . Nap.. Senin·Kemis sda. sda. 
48 . Perjalanan J auh sda. sda. 
49. Perian sda. sda . 
50. Tonggak. Tua sda. VlJOlant / lO:305 
51. Sel<.elwni, Riwayal sda. sda. 
52 . Kesadaran sda . sda . 
53 . Gunjing sda. sda. 
54 . Jaba' Tangan sda . sda. 
55 . Desa Kehadjran sda . sda. 
56 . Guruh Tengah Hari sda. VlJOktl7l 1l0:306 
57. Langit. Awan. Angin sda. sda . 
58 . Kepada [steriku Piek Ardijan,o VlINovl7 lll l :336 
59 . Kepodang S.sda. sda. 
60. Kutilang sda . sda . 
61. EJang sda. sda . 
62. Prenjak. sda . VlINovl7l / ll :337 
63 . Jalak. sda. sda. 
64. Gagak. sda . sda. 
65. Gemak. sda. sda. 
66. Cangak. sda . sda . 
67 . Gelatik sda. sda. 
68. Kolil< sda. VlINov17l / 11 :338 
69. Pelatul<. sda. sda. 
70 . Engkul<. sda. sda. 
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JuduJNo. Penyair Sumber 
71. Perkutut sda. sda. 
Betet72. sda. sda. 
73. Pipit sda. VlINov171 / 11: 
338-339 
74. Bido sda. VllNov1711l 1:339 
7S. Bangau Tontong sda. sda. 
76. Sri Gunting sda . sda. 
77 . Sil<atan sda. ,da. 
78. Kedasih sda. sda. 
79. Manyar sda. VIINov17 11l 1 :340 
80 . Gereja sda. sda. 
81. Merpati sda. sda. 
82. Mereon Malam Takbiran Bahrum Rangkuti VI!De sI7 1/ 12:368 
83 . Sembahyang Id di Taman sda. sda. 
HI 
84. Lebaran di Tengah­ sda. sda. 
Tengah GeJandangan 
8S. Bunda sda. sda. 
86. Ayahanda sda. sda. 
87. Anak-Anakku sda. VJfDesJ71112:369 
88. Pejuang sda. sda. 
89. Tuhan di Tengah-Tengah sda. sda. 
lnsan 
90. Dunia Baru sda. sda. 
91. Rumati sda. sda. 
92. Berikan DaJru Dukamu Ahmad Kamal A. VUfFeb172/2:48 
93 . Malam di Pelabuhan Lazuardi Anwar sda. 
Tinggal 































Maya dan Parisi 
Tempias 
Huruhara Senja di KUAla 
The 27th Crisis 
Bosok Baru AJru 27 
Nasibku Detik lDi 
Dari Kaca lendela 
Kamarku Suatu Senja 
AJru Sih MakJum-MakJum 
Saja 





Malam yang Panjang 
Sajak Buki' Kapur 
Perjalana.n Senja 
Irnpian dan Secangkir Kopi 
Cernua Ber1ambah Tua 
Hari Tua Mister Gilbert 
Sekuntum Kepercayaan 
Kepada Sebuab A.i.rterjun 





ZakAria M. Passe 
ibrurim Sattah 
Mansur Samin 




























































No . Judul Penyair 
sda. 
Sumber 
121. Diamlah Diam. Wahai! sda. 
122. TIdak Selamanya Kiu kan 
8erse<lih 
sda. sda. 
123. RindukU Selalu Padamu sda. sda . 
124. La Namakan Dirinya: 
Maul 
sda. VUlSep /72 /9 : 273 
sda. 
125. 5<mja yang Biru sda. sda. 
126. S<:lrullah Namaku! sd •. VUlOktl7211 0: 
304 
127. S.ng Wakru Berbisik Aku 
Mengangguk 
Rusli Marzuki S. 
sda . 
128. Terkenang Kembal i sda. sda. 
129. Tirunarni Ibrahim Sanah sda. 
130. T:trempa sda. sda. 
131. Surat sda. VUlOktl72/10: 
305 
132. Kou Kecil Lazuardi Anwar sda. 
133 . Ualon Pecah sda. sda. 
134. P:tligue M. Pabo!tWgi sda. 
135. Musik yang Merdu Sandy Tyas VWNov/72, II: 
336-337 
136. Orang yang Tuhan Sutardji C.BacOO VWNov1721 tJ : 
337 
137 . Jitdi sda. sda. 
138. Ifilang (Ketemu) sda. sda. 
139. Colonnes Sans Fin sda. sda. 
140. Kakekkakek & Bocah· 
oocah 
sda. VWNov17211 I: 
338 
141. ijiarkan sda. sda. 
142. Pot sda. sda. 
143. Hyang sda. .da. 
144. Ap. Kautahu sda. sda. 
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No . Judul Penyair Sumber 
145. Pada Batas Slamet Sulcirnanto Vll/Des17211 2: 
368 
146. Pantai Sanur sda. sda. 
147. Cipanas 1970 sda. sda. 
148. Malam-Malam: Menyusur sda . sda. 
Musi 
149. Pelabuhan Merak sda. Vll!DesI72/ 12: 
369 
1.'10. Kupang: Di Sebuah Pantai sda. sda. 
1.'11 . Gunung Menado Tua sda. 
152. (tanpa judul) Taufiq Ridwan sda. 
1.'13 . sda. sda. VIIJlJ anl7311 : 16 
1.'14 . sda. sda . sda. 
1.'1.'1. Kepada El sda. .da. 
156. Pergi Aku ke Balik Malam sda . sda . 
(tanpa judul) VIIJlJanI73 / 1: 17 
157. sda. sda . sda. 
158. Pada Akhir Pelayaran ada. sda. 
159. Di Bawah Lampu Hadi Utomo \CDIfFeb/73/2:48 
160. Kita Berjalan dalarn Bising ada . sda . 
161. Suara Angin di Kebun Teb sda. sda. 
Serangga 
162. Hari Keenam di Sebuah Kusnin Asa sda. 
163. Perkarnpungan Nelayan sda . VIIllFeb17312 : 49 
164. Padang! Halo, Padang! ada . sda. 
165. Seseorang T elah Abrar Yusra VDl/Feb173/2 : 
49-50 
166. Meninggal Dunia Juswadi \CDIfFeb173/2: 50 
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No. JuduJ Penyair Sumber 
167. Tak A<la Ancaman s<la. V1llIFeb!73f2:51 
168. Dinner Scene ada. s<la. 
169. Ngig.u Frans Nadjira sda. 
[70. Siang d i Pekarangan sda. VIllIMar!73IJ: 80 
171. Mimpi dalam Demarn sda. ada. 
172. Hari-Hari Berlumur Hujan Syu'bah Asa sda. 
173. Makhluk Begitu MWlgil sd•. ~LTgLP W8 N 
174. 1963 ada. s<la. 
175. Lorelei Bemyanyi di Seine sd•. s<la. 
176. Kuarur di Sini Kuarur di 
Sana 
sda. s<la. 
177. Sura, sda. '<la. 
178. Tentang Menulis Sajak sd•. VlIIIMar!73IJ: 82 
179. Kbotbah ada. sda. 
180. Maghrib Tiba di Pintu 
Sorga 
sda. sd•. 
181 . Tahukah Engkau Apa 
yang Kurindukan 
sda. sd•. 
182. Dati Kawan ada. ada. 
183 . Engkau sda. ada. 
184 . Bayi Menangis pada 
Malam Setengab Tiga 
ada. VlllIApr!73/4: 112 
185. Seseorang Mengetuk s<la. sda. 
186. Negeri Kill! di Sini Hidjaz Yamani sda. 
187. Katakan, Kalau .... sd•. sda. 
188. KOll! lni Giliranny. ada. sda. 





No. ludul Penyair Sumber 
190. Pelabuhan sda. YIllIAprI7314:113 
191. Si Kilcir Suripan Sadi H. sda. 
192. Ke Blora sda. VIllIApr17314: 114 
193. Gerimis Soed; Soejanto sda. 
194. Rumah sda . sda. 
195. Lampu-Lampu J alanan sda. sda. 
yang Sunyi 
196. Sudah Ketiga PuJub Kati sda. sda. 
197. Fajar sda. sda. 
198. Uusi pun Bergegas Pergi sda. YIllIJul17317:208 
199. Di Balik Matahari Surachman RM sda. 
200. Jalan Setapak sda. sda. 
201. Kapal-Kapal Kecil sda. VIllIJu117317:209 
202. Dalam Derita Musim ,da . sda. 
203. Segala Pintu Telah sda. sda. 
TertUtup 
204 . Menunggu dan Menunggu sda. sda . 
205. Sebuah Nama sda. YIllIAgtl7318 :240 
206. Malam Nata! 1971 Yin Haryanto H. sda. 
207 . Yenny K. Kartadibrata sda. 
208. Berkaca lwan Fridolin sda. 
209. Dari Kita yang Dulu-Dulu Sjafrial Aritin VIllIAgt17318:241 
Juga 
210. einta SUwama Pragola sda. 
211. (tanpa judul) Taufiq Ridwan VIIIIAgtl7318:242 
212. Sekarang Langit Lain Halis u. sda. 
213. Gerimis Malam N.A. Hadian ,da 
214. Dalam Bayang Lazuardi Anwar sda. 
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215. Dan Dan Did Ibrahim Sattah VITlISepI73 /9:272 
216 . Sunyisunyi Sunyi Sajak: sda. sda. 
217. Batubelah sda. sda. 
218. Dulca sda. VITlISep173i9:273 
219. Berilcan Debar Dunla Itu sda . sda. 
Kembali 
220. Matahari sda. sda. 
221. Saru Salam dari Situ OOa. sda. 
222 . Ode Ullruk. Rambut Goenawan M. VITlIOlal73 / 10: 
Gondrong 291 
223. Sebelum Kematian Yudo Herbeno VITlIOlal73/10: 
Memanggil 304 
224. Bunga Alang-Alang Yo" Sarhadi sda. 
Menjadi Saksi 
225. Too Haa M. Paboltinggi sda. 
226. Sejuta Panorama Suara Hamid Jabbar V IIII0lal73 110: 
305 
227 . POlOngan Kain Hitam Tjahjadi P. Ign ViliiOlal73il 0: 
306 
228. Antara Kita dan Dia Ismed NalSir sda . 
229. Bisik Tanya dr Ruang sda. sda. 
Kuliah 
230. Katak yang Menganggap Sapardi Djoko D. VDlINov173/11 : 
Diriny. Lebih Be,ar dari 323 
Lombu 
231. Kwarrin tentang Sebuah Goenawan M. VITlINovl73ill: 
Poei 333 
232 . Saja!< Anak-Anak Mati sda. sda. 
233. Oi Kebun JepWl 00'. VITlINov/73 ll l: 
334 




No. luduJ Penyair Sumber 
235. Barangkali Telah Kuseka sda. VIllINov/73 /11: 
Namamu 336 
236. (umpa juduJ) sda. sda. 
237 . Potret Taman untuk. Allen sda. VIll/Nov/73/ 11 : 
Ginsberg 337 
238. Kematian Sang luragan sda. sda. 
239. Gato1oco sda. VIll/Nov/73111 : 
338-339 
240. Tentang Simerklas sda. VIllINov17311 1 : 
339 
24l. Afterword sda. VIll/Nov173111 : 
340--341 
242. Dekar Pagi di lendela, Suwama Pragola VDlIDes17311 2: 
Bulan Mei 366 
243 . Sebuah Album Roeswardiyatmo sda. 
244. Epirapb buat si Daisia Dami N. TOOa sda. 
Kecil 
245. Senja eli Bulcit Tajur Slamet K. VDJIDes/73112: 
367 
246. Ada Peso Aftarudin sda. 
247. Cahya Keei1 Aspar sda. 
248. MeJambunglah Wahai Barnbang Darto sda. 
MeJambunglah 
249. Wakru Sarnsulbahri C. VDlIDesml12 : 
368 
250. PandangJah ke Luar Slame! Kirnanto s<la. 
lendeJa 
251. Pertarurtgan N.A. Hadian sda. 
252 . langan Engkau Menyebu! Linus Suryadi AG sda. 
lua 
253. Malam Frans Nadjira VI!lIDes/73112: 
369 




No. Judul Penyair Sumber 
255. Ayam Aduan Rahman Arge sda . 
256 . Kolom-KoloID A F. Rahardi sda . 
257. Mara pjsau Sapardi Djoko D . lXIJanI74/1 :7 
258. Tenrang Matahari sda. sda . 
259. Walau Kau Tidur sda. sda. 
260 . J angan Ceritakan sda. sda. 
261. Narsisus sda. sda. 
262. Picture Postcard: Golden sda. sda. 
Gate Bridge , S.F. 
263. Berjalan ke Barat Walau sda . IX/Jan!7411: 8 
Paf,i Han 
264 . New York, 1971 sda. sda. 
265 . Dalarn Kereta Sawall sda. sda. 
Tanah, Chicago 
266 . CataLan Masa Kecil, I sda. lXIJanI74/1 :9 
267 . CataLan Masa Kecil, 2 sda. sda. 
268. CataLan Masa Kecil , 3 sda. sda. 
269 . CataLan Kebudayaan sd a. IXlFebn412:35 
270 . Pagi Pecah Jwan Fridolin IXlFebn4/2 :53 
27 1. Dalam Kaca Duka pun sda. sda. 
Putih 
272 . Di Langit Pecab Halilintar sda. sda . 
273 . Sajak Kuda Putib sda . IXIFebI74/2 :54 
274. Ada yang Menjer'l sda . sda . 
275 . Serangkai Dalang sda. IXlFebn4/2:55 
276. Warna-W arna sda. sda. 
277. Benang -Benang Alit sda. sda. 
278 . Episode Akhir sda. sd• . 
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No. JUdul Penyair Sumber 
279. Batukmu Masih Bergema RByani Sriwidodo lXlFeb17412:56 
280. Laut dan Langit sda. sda. 
281. Sementara Sepi sda. IXIPeb174/2:57 
282. Menjulang Engkau sda. sda. 
283. Kudengar yang Tidak 
Mereka Dengar 
sda. s<Ia. 
284. Elegi III Abdul Hadi W.M. lXIFebI74i2:58 
285 . Sajak Tangga Taufiq Ismail lXlMarI74/3:67 
286. Wajah Gadis Sunyi dalam 
Rumah Puisi 
Yunus Mukri Adi lXIMar17413 :79­
80 
287. Surat Kekasih yang Kudus s<Ia. lXIMar174/3:80 
288. Dalam Perjalanan sda. lXlMarI74/3: 81 
289. Patamorgana sda. sda. 
290. Latar Belakang sda. s<la. 
291. Di Telaga Warna, Rindu 
pun Tiba 
,<Ia. sda. 
292. Qa'idah sda. sda. 
293. Lyrik 'da. lXIMar174/3:82 
294. Awal September sda. sda. 
295. Dalam Kernarau 
Terlampau Panjang 
sda. sda. 
296. Nyanyi Malam Sepi sda. sda. 
297. Suara-Suara Jauh sda. sda. 
298. Negarakertagama Abdul Hadi W.M. lXIMar174/3 :83 
299. y sda. lXIMar174/3 :84 
300. Z sda. ,<Ia. 
301. Lagu Senja sda. lX/Mar17413: 85 




Kepada Hadinn SekAlian 
Penyair Sumber 
Rabman Arge IX,lMeiI74/5:144 303. 
304. lembatan Tua sda. sda. 
305. Ssst! sda. sda. 
306 . Sukabwni sda. sda. 
307. Peluki, di Cicurut sda. ,da. 
308. Stasiun Bis Cibadak sda. sda. 
309. Saot, Gerimis Malam , 
Kesendirian 
KusninAsa IXlMei174/5 : 145 
310. Solois, Senja sda. sda. 
3 I I. Perkawinan ltu sda. sda. 
312. (tanpa judul) RIlBIi M.Saria IXlMei174/5: 146 
313. Aku di Luar Garisrnu sda. sda. 
314. Ben Aku: sda. sda. 
315. Pertemuan Terakhir 
dengan Seorang KoloneJ 
Tua 
sda. sda. 
316. Ke,ika Aku lad i TaJrut &da. IXlMei174/5: 147 
317. Kuundang Gerimis sda. sda. 
318. Episode &da. sda. 
319. Gula-Gula Joss Sarhadi IXIMei174/5: 148 
320. Kebenaran sda. sda. 
321. Sekuntum Bunga Mawar 
bua' Gadis di SarnpingJcu 
sda. IXlMei174/5: 149 
322. Doa Seorang Tuna Syu'bah Asa sda. 
323. Di SUdut MatahMi Ada 
Gelap 
Bamboog Sarwono IX /)uni74/6: I 70 
324. HiJang sda. sda. 
325. SebeJum Mula sda. sda. 
326. Kita sda. IX /lunI74/6: 17 I 
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No. Judul Penyair Sumber 
327. (tanpa judul) WaJuya DS IXJJunI74/6: 172 
328. sda. sda. sda. 
329. Siapa sda. sda. 
330. Wuuu sda. sda. 
331. Di Sungai Koeswamo sda. 
332. Hidup Buana SJ sda. 
333. Manlera Frans Nadjira IXJJulI7417:204 
334. Nyurup sda. sda. 
335. KUla Rusli A. Malem IXJJuU7417:205 
336. Denpasar ,da. sda. 
337. Gunung Agung sda. sda. 
338. Goa Lawah sda. sda. 
339. Kepada A T. Mulya Lubis IX/JuU7417:206 
340. Pada Stadium ZA Mochtar P. sda. 
341. Kampung Herman Ks. ,da. 
342. Sebuah Sungai Suripan Sadi H. sda. 
343 . Ksbut Bambang Darto IXI AgtI74/8:228 
344. Euis Slarnet K. sda. 
345. Siapakab yang Berkala­
kala dalam Diriku 
RS Rudhatan IXJAgt174/8:229 
346. Begitukall Pandangmu, 
Sayup. Bagai Bintang 
Linus Suryadi AG sda. 
347. Demikian Sa ja Lewat Suwarna Pragola sda. 
348. Gaga!< yang MaJang Sapardi Djoko D. IXJSep174/9:259 
349. Sepi adalab. Mengerikan Suparwan Z. GB IXJSep174/9:274 
350. Sang Penidur Slamet Kirnanto IXJSep174/9:275 
351. Matahari Pagi sda. sda. 
352. Naik-Naik sda. sda. 
353. Kemarilah Sandy Tyas IXJSep174/9:276 
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No , luduJ Penyair Sumt.::r 
354 , Pintu sda, sda, 
355 , Bunga-Bunga Sepanjang Pesu Aftarudin sda, 
lalan 
356, Surat Cinta, Sekarang Agus Husni OOSev/f7/419:277 
357, Dan dan lc:e Awal Dua Fauzj sda, 
Musim Kemarau Riadhiracbman 
358 . (tanpa juduJ) Taufiq Ridwan OOO\a;'-14110:302 
359 , sda, sda, sda, 
360, sda. sda. sda, 
361, Sajalc: Dalam-Dalam Ismed Natsir sda, 
362. Kisah Hilc:ay a t sda, IXIO\a;'-1411 0:303 
363 , Doa Perahu sda, sda, 
364 , Taman, Suatu Senja Surachman RM sda. 
365, Kepad. Modigliani sda, sd<l , 
366, Seelc:or Kupu-Kupu Adri Dannadji OOOkr.··7411 0 : 304 
Menggelepar di Jalan 
Raya 
367 , Seminggu di Banten sda, sda, 
Sel.tan 
368, Bel Berdering Adalcah sda. sda , 
Kau Tahu 
369, Tembang Ketilc:a Siang Yudhistira A,N , sd<l . 
370, Adalcah Englc:au di Sana? sda, OO0i<JP;)411 0 : 305 
371. Adalcah Alru di Mana? sda, sda, 
372. Ada (wan Fridolin sda. 
373 . Rindu ltu sd • . sd<l. 
374. Antara Nyata dan Sayup Suripto Harsah TXiNoV''74111:338 
375. Pada Padamnya Lampu - sda. sda. 
Lampu LislIik di Jalan 
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No. Judul Penyair Swnber 
376. Suatu Malam. di 
Pinggiran Kota Yogya 
sda. sda. 
377 . Bangun Pagi sda. sda. 
378. Pengembaraan sda. lXINov174/11 :339 
379. Snapshot ,da. sda. 
380. Kepada Tuhan sda. sda. 
381. Gema ,da. sda. 
382. Di Antara Daun-Daun sda. sda. 
383. Dinding-Dinding Ko.. 
Yogya 
Linus Suryadi AG lXINovi74/ 11 :340 
384. Baron sda. ,da. 
385. Purwok.erto ,da. sda. 
386. Batu Karang Sda. sda. 
387. Hutan Susupan sda. sda. 
388. Bukan Teka Teki 
Bergambar 
sda. sda. 
389. Angin pun Melintas Depan 
Beranda 
sda. lXINov174/11 :341 
390. Masih Berltilat Embun. 
Embun Pagi 
'da. ,da. 
391. Kemudian Senyap 
Kemudian Gelap 
sda. sda. 
392. Berdiri di Tepi Sungai 
Demikian Dekat Hati Kita 
sda. 'da. 
393. Kucing Sutardji C.B. lX/Des174/12:368 
394. Telur sda. sda. 
395. U Ibrahim Sattah IX!Desi74/12:369 
396. Tafalrur sda. sda. 
397. Yang Tua. Yang Mud •• 




No. Judul Penyair Sumber 
398 . Homo Homini Lupus 
399. Sebelum MaUt 1m Datang, 
Ya Allah 
400 . Pada MuIanya Sepi 




404. Antara Seribu Gunung 
Meojulang Seribu Riodu 
405. Dalammu 
406. (taopa judul) 
407 . (tanpa judul) 
408 . Meogapa Alru Tef(liam 
409. Bukit Cioa 
410. Pertemuan 
411 . Malam Mencatal Sendiri 
412. Siang dan Malam Talc 
Memisah Hujan 
413. Juli 1973 
414 . Sejenak pada Lembar Hari 
lni 
415 . lnilah Sekali Lagi Kucatal 
416. Shelly Kecil 
417. KUlak Simak Baris-Baris 
Gerimis 


























































No. Judul Penyair Sumber 
419. Sangsaikn sda. X/Janl7311: 14-13 
420. Sebuah Mobil sda. X/JanJ7311: 16-17 
42l. Sajak-Sajak Parewa 1972 Rusli M.Saria XfFeb17312:44 
422. Dari Celah Sepi Soekoso Om. sda. 
423 . Di Bawah Mahoni Sebuah 
Kampus 
sda. 
424. Permainan sda. sda. 
423 . Ketika Tibatiba Ini Kamar 
Jadi Basah Soalnya Hujan 
Malamma1am Bikin Bocor 
Puncak Rwnah 
sda. sda. 
426. Baru RokhJcu Tahu sda. sda. 
427 . Lelaki Sepi Ha1is LS sda. 
428. Loyal iw R. Hard josoekarto XlFeb173 /2:45 
429. Selembar Sura! sda. sda. 
430. Sungai KoeswanlO sda. 
43l. Di Mana Ey H.Siswanggono sda. 
432. Peristiwa Pagi Tadi Sapardi Djoko D. XfMar/73 /3:67 
433. Patio Juswadi Salil3 XfMar173/3:80 
434 . Perasaan yang 
Tersinggung 
sda. sda. 
433. Sorga Edisi Pagi sda. sda . 
436. KOleksi Cirebon sda. XfMar173 /3:8 1 
437. Diskusi Ditunda Sarnpai 
Besok Pagi 
sda. sda. 
438. Sajak Ular sda. XfMar175/3:82 





No. Judul Penyair Sumber 
440. Bu!cu Besar Kafka sdA. XlMar17S/3:83 
44l. Talc Ada Tidur Sekalipun sdA. sdA. 
Hari Libur 
442. Kehabisan Rabasia di sda. sda. 
Daerah Urban 
443. Ada Julur-Julur Putih Adri Darmadji XIMar17S/3 :84 
Berwarna dari Tai<ikan-

Takikan Menetes Satu Dua 

Merarnbati Sepi yang 

Senantiasa bagai Bung. 

444. Kala Orang sda. sdA . 
445. Gelang SipaJru Gelang ada. sda. 
446. Cicak-Cicak di Dinding sda. sda . 
447 . A.lcu Ada Bersama sda . sda. 
448 . la yang Memanggil sda. sda. 
NamaJru 
449. Pada Suaru Sore H. Djamaluddin X/Apr175/4:106 
450. Pemberontakan di Bumi ,da. 
45l. 
sda. 
Ketilca Terlempar ke sda. X /Apr175/4:107 
Hutan Belukar 
452. Dalam Sebuah Musim sda.'da. 
453. Cintamu Andi R.D . Riolo XiApr175/4:108 
454. Orang Makassar tenlang sdA. sdA. 
Pelaut. Lam dan Darat 
455. Dengan Berbagai Tanda sdA. !da . 
Tanya 
456. OJ Bawah Pobon Ros sdA. !da. 
457 . Tentang A.lcu sdA. sdA. 
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No. IwluJ Penyair Sumber 
458 . Habis Hujan Herman Ks . sda. 
459. Setintas Angin <Ii Tengah 
Padang 
sda. sda. 
460 . Selinlas Angin Siang sda. X/Aprn 514: 109 
461. Menyeru di Tengah 
Lengang 
sda. sda. 
462. Senja. Gerimis di Luar sda. sda. 
463. Sebuah Perigi TUa sda. sda. 
464. fbunda Aspar ,da. 
465. Kita Talc Memandang ke 
Mana Lagi 
sda. sda. 
466. Lembah dan Bukit Lazuardi Anwar sda. 
467 . Kepada Marry 
Mangunsong 
K.Kartadibrata XlMeil7515 :143 
468. Kuda sda. sda. 
469 . Di Mana? sda. sda. 
470. Tidak Bisa Kau Biarlcan 
Matahari 
Ilmba Ainun N . ' da. 
471. Saksikanlah sda. XlMei/7515: 144 
472. Lagu Senja sda. sda. 
473. Akan ke Manakah Angin sda. , da. 
474 . Sabana II sda. sda . 
475 . Ada Be1aruara, Pohon <Ii 
Mana 
SlJImet Kirnanto sda. 
476. Ayunan ,da. XlMeil751S: 145 
477. AIcankah Kutanya Rayani Sriwidodo XlMeil7515: 146 
478. Ke1ak Aku Pun Jadi TUa ,da. sda. 





No. Judul Penyair Sumber 
480. Peledalcan Kuntjoro Suhadi XlJunl75/6: 170 
481. Ke Lembah Ini Sampai !sIDed Natsir ada. 
Suara 
482. Alrukah Kau Abel C. Nasroen 1Ida. 
483. Ke Mana Yudo Rerbeno ada. 
484. Penyerahan sda. ada. 
485. Sepuluh Syair Jahiliyah Muhammad Ali XlJun!75/6: 171­
172 
486. Sifat Duapuluh sda. X/Junl7516:172 
487. Kata sda. sda. 
488. Pesona sda. XlJunl7516: 173 
489. Kembali sda. sda. 
490 Doa Seorang Pencuri sda. sda. 
491. Muhammad sda. X/Junl7516: 174 
492. Ibadat sda. sda. 
493. Abu Jambal sda. sda. 
494. Kekosongan T. Alias Taib X/Juln5n:205 
495. Telah Kugenggam Tujuh Arwan Tuti Artha sda. 
Senja 
496. Semut Kehilangan Handrawan sda. 
Manusia di Dalam Roti Nadesul 
497. Nasib Cunong Nunuk S. ada. 
498. Rarapan sda. ada. 
499. Isyarat S.Priyomarsono ada. 
500. Aku Ingin Menciptakan RS Rudhatan XlJuln5n:206 
Suara-Suara ltu 
501. Gerimis Senja Sepanjang Suwarna Pragola sda 
Jalan 
502. Aku Baca Rusli S. PUrIna ada. 
503. Angin sda. sda. 
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505. Tidur-Bangun Tidur­ sda. sda. 
506. Tidur Lagi, Tidurlab Saiff Bakham X/JulJ7517:208 
507. Alru Telab Lupa Johanes K. XJAgtI75/8:235 
508. Potret sda. sda. 
509. Kisab Cinta dan Sajak 
Tiawa 
Anwar Ridhwan X/Agtl75/8:236 
510. Sepanjang Northbourne 
Ave 
Kema1a XJAgtl75/8:237 
511. Makanda Ainu! dan Ainin 
BuatM.G. 
sda. sda. 
512. Bennacam-macam Sepi F. Rabardi XJAgtl75/8:237 
513. Halo--Dan Dia Diam sda. XJAgtl75/8:238 
XJAgtl75/8:238­
514. Kalau Dia Benar-Benar sda. 239 




Mimpilru Bersarna Wakru 
sda. XJAgtl75/8:240 
517. Alru Masih Juga Seperti sda. XJAgtl75/8:240­
241 
518. Laki -Laki Pertama Iru 
Harilru Harimu Campur 
sda. XJAgtl75/8:242 
519. Adak Iadi Satu sda' sda' 
520. Ketika Han Hampir Senja sda. sda. 
521. Bukit-Bukit Pesu Aftarudin XJSepI75/9:266 
522. Pohon-Pohon sda' sda. 
523. Di Beranda sda. sda. 
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524. Gerimis MenangiB Harlian", T.S. sda. 
525. Dalam Ada, Ada Dalarn Halim Hd. sda. 
526. Telab Datang la, Enlah Noorca Marendra sda. 
Apa 
527. Yogyakarta Rita Oe"'ro X /Sep!7519:267 
528 . Panorama sdo. sda. 
529. Sepisaupi Sutardji C.Bachri sda. 
530. Denyut sda. sda . 
53!. Laut sda. sda. 
532. Shanghai sda. sda. 
533. Mesin Kawin sda. X/Sep!7519:268 
534. Aku Mendengar Suara Adri Darmadji X /01aJ75110:296 
Sisir Dimainkan Pelan­
pelan, JUSIru di Saat Ito 

Aku Percaya dengan Pasti 

Engkau Sedang Tidur 

535 . KaulihatS.ya sda. sda. 
536. Lagi-Lagi tentang MauL sda. sda. 
Yang Kadang-Kadang 

Terasa Cuma Sepeda 





537. Seseorang Makan sda. X /01aJ7511 0 :297 
Singkong di Warung 

Pinggiran Jalan di Suaru 

Siang yang Panas . 

Kau1ibatlab Kakinya yang 

Tanpa Sandal seperti Ubi 

yang Baru Dicabut. 
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538. Pob.on Cemara MeDjuiang 
Tinggi bagal Mencakar 
Langit 
sda. sda. 
539. Maatkan Saja·, Ma.atkan sda. sda. 
540. Uab., Uab., Seekor Angsa 
Berenang dalam Kolam. 
Sunyi Telab. Menaboki 
Hatok Kepalanya. Karena 
Angsa 1m Perlu 
Mencelupkan Kepalanya 
ke Dalam Air 
sda. sda. 
54!. Cerita tentang Bapak Tua 
yang Meninggal Dunia di 
Pag; Tadi Disampaikan 
oleb. Seorang Ternan yang 
Katanya Mau Jadi Penyair 
sda. sda. 
542. Hari Ini Ahad. Keempat Yudb.istira A. N. XlNov1751l1: 333 
543. Hari Ini Ab.ad Kedua sda. sda. 
544. Hari lni Rebo Pertama sda. sda. 
545. Hari Ini Sabm Ketiga sda. XlNov175/11: 334 
546. Hari Ini Senen Ked ua sda. sda. 
547. Hari lni Senen Keempat sda. sda. 
54& . Hari Ini Kemis Keempat sda. sda. 
549. Hari Ini Senen Pertama sda. XlNovl75/ 11 : 335 
550. Hari lni Senen Keliga sda. ,da. 
551. Adilli: Mimin Harlianto T.S . XfDes1751l2: 368 
552. Ketilca Angin Berdesauan Hennan KS sda. 




No. JuduI Penyair Sumber 
554. Di SetaBiun sda. sda. 
Ode "X" 555. Islcandar Leo sda. 
556. Nyari, Lupa Hamid Jabbar X!Desn5 / 12: 369 
557. Seperti Kakeklcu DuIu sda. sda. 
558. Setitik Nur sda.'da. 
559. Tentang Sebutir Kelereng Ag.Dennawan T. XJJJanJ761l: 16 
560. Dongeng Sebutir Kelereng sda. sda. 
Doa 
561. Bayangan dari Sebuah sda. sda . 
562. Kelereng sda. sda. 
Se buah Percakapan, 
dengan Sebutir Kelereng 
563 . Kepada Maria I sda. sda. 
564. Kepada Maria n F. Rahardi XlIJanl76/1: 17 
565. ,da.Nostalgia sda. 
566. (tanpa juduI) Emha Ainun N. sda. 
567 . Adalah Bayang-Bayang Upita Agustine ,da. 
568. Bianglala yang Kita Tatap sda. sda. 
dalam GamAng 
Jakarta 
569. Mu DinulJah Rayes XI!FebI7612: 46 
570. Kun Noorca Marendra sda. 
571. Siapa? sda. 'da. 
572. Pinru Kaca sda. sda. 
573. Ada yang Mengusik Slamet K. XI!FebI7612: 47 
574. Ketika di Trotoar Kota Handrawan N. 'da. 
Membaca Koran 
575 . Semut dan ROli sda. sda. 
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576. Barangkali Nanti Ini pun 
akan Terjadi pada Anak 
dan Isterilru 
sda. sda. 
577. Beginilah Hendalrn.ya 
Sekiranya Juga Ini Bolen 
Terjadi 
sda. sda. 
578. /{au Bertanya Emb.a Ainun N. XliMar176/3: 74 
579. Aku Bertanya sda. sda. 
580. AIru Darman Moenir XllMar17613: 75 
58!. Puncak di Waktu MaLam 
dan Ada Bintang-Bimang 
yang Sinar 
sda. sda. 
582. Maksud sda. sda. 
583 . Di Pasir Mandi Buih 
Pelabuan RaUl 
Sda. sda. 
584. Telpon Berdering: Sebuab 
Berita Tiba 
Wilson Nadeak: XliMarI76IJ : 76 
585. Dering Telpon Lagi: 
Berita dari Operator 
sda. XIlMarI76/J: 77 
586. Dering Telpon Lagi: Ini 
dari JUN Damai 
sda. sda. 
587. Firman Ibrahim S.!tab XliApr17614: III 
588 . Sang Sing Song sda. sda. 
589. Ada Jam Dudul< dengan 
Belny. 
Joss Sarhadi XIJApr176/4: 112 
590. Saja!< Anal< Menangi, sda. sda. 
591­ Dua Peri,tiwa dalam SaUl 
Saja!< Dua Bagian 
Sapardi Djoko D. XllMeiJ76/5 : 143 
592. Di Sebuab Halle Bis sda. sda. 
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593 . Li rik unruk Lagu Pop sda. '<Ia. 
594. Bunga, I sda. XIlMeil76/5: 144 
595. Bunga,2 sda. '<Ia. 
596. Bunga, J sda. sda. 
597. Air Selokan sda. XIlMeiI76/5: 145 
598. KUlerka Gerintis sda. sda. 
599. Ketika Menunggu Bis sda. sda. 
Kota , Malam-Malam 
600. Tajam Hujanmu sda. XIlMei/76/5: 146 
601. Sajak Telur sda. sda. 
602. Pui,i Cat Air unruk Rizki s<la. sda. 
603 . Renungan I T. Mulya Lubi, Xl/Jun/76/6: 176 
604. Bahagia Agus Husni sda. 
605. Tentang Tuhan II B. Priyono sda. 
606. Yogyakarta Rita Detoro sda. 
607 . Nama Herman Ks. Xl/Jun/76/6: 177 
60S. Oi Toko Kelootong Adri Oarmadji sdR. 
609. Kudengar Jakarta Yunus Mukri Adi sda. 
Menyanyi 
610. Oerap J. B. Sugibarto sda. 
611. Titik Rahardi Pwwanto sdR. 
612. Amuk Sutardji C. Bochri Xl/Jun/76/6: 17S­
183 
6IJ. Seekor Ulat daJam Buah Mira Sato Xl/Sep/76/9:264 
Jarobu 
614. Pagi ,dR.sda. 
615. Oi Muka Cermin sda. sda. 
616. Malam Cwnbu dan sda. sda. 
Semak-Semak 




No. 1udul Penyair SWnber 
618. Sajak Sepasang Sendok 
dan Garpu 
sda. sda. 
619. Sajak Kembang Plastik sda. ' <la. 
620. Sebuah Potret sda. sda. 
621. Sejoli Burung Dara sda. sda. 
622. Uh danlUh F. Rahardi XlJSep176/9: 266 
623. Ho-Ho sda. sda. 
624. Si Ikan Asin sda. sda. 
625. Bintang Malam Linus Suryadi AG X1JDesI76112 :372 
626. Lagu Orang KeracUllan ,<la. sda. 
627. Lagu Bathin sda. sda. 
628. Cahaya sda. sda. 
629. Bulan iida. sda. 
630. Daun PinN Abita X1JDesI76112:373 
631. Penyanyi , <la. .<la. 
632. lndonesia . <la. sda. 
633. Ada Capung, Katak dan 
Ular di Tepi Kolam 
Ediyuslwlan XlJDes176112:374 
634. Seorang Ayah yang Bijak sda. sda. 
635. AsaI Sutardji C .Bachri XTI!FebI77/2: 44 
636. Sejak sda. sda. 
637. Pi! ' <la . '<la. 
638 . Para Peminum .<la. XIDFeb/77l2: 45 
639. Rabang sda. .<la. 
640 . Kubur g<la. XIlIPeb177/2: 46 
641. Tapi sda. g<la . 
642. Sop sda. XllIFeb177 /2: 47 
643 . Doa sda. sda. 
644. Kapak sda. '<la. 
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Soekoso DM 
Sumber 
XTIlMar177 /3: 73645 . Di Sudut Kalender Tua 
646. Sendiri Berbaring dalarn 
Kamar Sebuah Losmen 
sda. sda. 
647 . Sayang Kau Tal< 
Terbayang 
Agil AJathas XTIlMar177/3 : 74 
648. SemU[ HalisLS sda. 
649 . IG Ajisaka Suripan Sadi H. XTIlMarI7713: 75 
650. Bukit sda. sda. 
651. Tri sda. sda. 
652. Curut sda. XllIMar/17/3: 76 
653. Sajal< iCetigabelas Mira Sato sda. 
654. Dalarn Hujan Gerimis dan 
Sepi Seperti lni 
sda. sda. 
655 . Telah Raus Bulan, 
Membawa Sepi yang Beral 




656. Bersayap Bulan, atau 
Langit Tinggi unruk 
Menooba Merayumu 
sda. sda. 
657. Epitaf sda. sda. 
658. Burung Malam sda. XJli Apr177/4: ItO 
659. Dongeng buat si Kecil sda. sda. 
660. Boneka Mainan sda. sda. 
661. Di Bukit sda. sda. 
662. Tukang Kebun sda. XJliApr177/4: 111 
663. Saja!< Kaca Cennin sda. sda. 
664. Dalam Gerinlls sda. sda. 





No. Judul Penyair Sumber 
666 . Kenangan Kurniawan J. sda. 
667. Kasidah Anak Tiri B. Priyono S. sda. 
668. Kasidah Musim Gugur OOa. sda . 
669. K uhadang Matahari Darman Moenir XWMoin7/5 : 145 
670. Adil()ru Bertanya telltang sda. 8da. 
Laut 
671. Ray Charles di "Carter SUrachman Rm. OOa. 
Barron· Amphitheall'e 
672. Psychedelic sda . XWM.in7/5: 146 
673. Graffiti OOa. sda. 
674. Apa Ya Sebabnya, Apa P . Rahardi XIlIJuI17717 :208­
210 
675. BarnbuJcah sda. XllJJuln717:210 
676. Melljilat Lampu OOa. OOa. 
677. Orang-Orwg Kecil Sandy Tyas XllJAgln718:238 
678. DO', 1 Hamid Jabbar sda. 
679. Debu sda. sda . 
680. Stanplat Cililitan P. Rahardi XllJAgln7 /8:239 
681. Malam di Gang Manisan sda. OOa . 
682. Perarakan Adri Darmadji sda. 
683. Malam Sepanjang sda. sda. 
Langkah 
684. Rasa Hidup Yudhistira A.N. XllJOklf77 /10: 
304 
685. Rasa Sekarn sda. sda. 
686. Rasa Sedih sda. OOa. 
687. Rasa Gembira sda. sda. 
688. Seoenja di Musim HUjan, Bambang Sarwono sda. 
Rawa-Rawa dan Potretku 
689. Bulan Kuhapus dan OOa. XllJOklf77110: 
Perasaan Rindu 305 




No . Judul Penyair Sumber 
690. Aku Menangis di Suparwan Zahari X1IJ01al77/10: 
Depanmu Indonesia Gabat 305-306 
691. Yang Dilumpuhkan Wing Kardjo XIlINovn7/1 I: 
692. Jam s<la. 335 
693 . Laut s<la. sda. 
694. Whisper in the Night sda. sda. 
695. 8atuk Ag. Dennawan T. sda. 
696. Pahoa Mata-Mata Abad s<la. XIlINav177/1 I: 
336-337 
697. Aku Cuma Minta Sedikit !smed Natsir XIIlNov!77/11: 
337--338 
698. Sajak Seekor Semut !rawan S.W. X1IJDes177/12 : 
366 
699. Pertemuan Linus Suryadi AG sda. 
700. Aatara Sepi Landung Rusyanto sda. 
701. Pinru sda. XDlDesm/l2: 
367 
702 . Terompet F. Rahardi sda. 
703. Ah Diamlah s<la. sda. 
704. Saja!< Babi I Sutardji C.BacOO sda. 
705. Saja!< Babi ill sda. XlllIJanl78/1: 10 
706. Tengah Malam Babi sda. sda. 
707. Lalat sda. sda. 
708. Bayangkaa sda. sda. 
709. Percakapan Malam sda. XlllIJanl78/1: II 
710. Hemat sda. sda. 
711. Anggw sda. XlllIJan!78 / 1: 12 
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712. Silakan Judul sda. sda. 
713. Nuh sda. sda. 
714. Gajah dan Serout sda. XIIl!Jan/78/1 : 13 
715. Hujan sda. sda. 
716. Warisan sda. sda. 
717. Atau sda. XlII!Feb178/2: 43 
718. Seekor Burung Kedasih 
Menunggu Sepi di Saru 
Senja 
Joss Sarhadi sda. 
719. Perjalanan Senja ke 
Jakarta 
sda. XlII!Feb178/2: 44 
sda. 
720. Catatan Seorang Musafir sda. sda. 
721. lusticia sda. 
722. Seekor Kepinding. 





723. Sebuah Kendi akan Pecah 
BiJa Terjatuh 
sda. sda. 
724. Di Stasion Yogya sda. sda. 
725. Bntah Sudah Berapa Lama 




726. Catatan Sehari Bambang Sarwono sda. 
727. Hari 1ni Suripan Sadi H. XIDI Apr178/4: 1 10 
728. DaJarn Tidur Senja Adri Darmadji sda. 
729. Lagu Hati yang Gelisah sda. XIDlAprI78/4:11l 
730. Di Merriweamer Post 
Pavilion Menyaksik:an 
New York City Ballet 
SUrachman RM sda. 
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73l. Suaru Akhir Minggu 
daJam Dunia Apartemen 
Kita 
sda. XIIlIApr178 /4: 112 
732. Laki-Laki dan Perempuan F. Rahardi s<la. 
733. Napas-Napas sda. sda. 
734 . Utara dan Timur sda . XIIlIApr178/4: 113 
735. Si Sepi sda. sda. 
736. Numpang Bertanya sda. sda. 
737. Ceritera buat Yap Goenawan M. XllI!MeiI78/5: 141 
738. Lanskap sda. sda. 
739. Saya Cemaskan Sepoooog 
Lumpur 
sda. sda. 
740. Doogeng sda. s<la. 
741. Sajak Sehabis Mimpi sda. XllIIMei178 /5: 142 
742. Pagi sda. sda. 
743. Lagu Kedai sda. sda. 
744. Der mroz~li sda. sda. 
745 . Cerita unruk Mita s<la. XllIIMeil78 /5 : 143 
746. Sajak untu.lc Buogbung sda. ,<Ia. 
747. Variasi unruk Sebuah 
Lagu pa<la Kaset 
sda. sda. 
748. PerjaJanan Malam sda. sda. 
749. Daundaun Bambang Sarwono XIIlIJul17817:207 
750. Kalau Kau B. Priyono S. sda. 
751. Sajak Hati Rahadi Purwanoo sda. 
752. Seorang Bayi Menangis 
Ketika I. Dilaltirkan 
Mira Saw sda. 
753. Rekaman Sore T.di Lila Ratih Komala XIIlIJu1l7817:208 
754. RaImult Yunus Mukri Adi sda. 
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756. Amini Akhudiat XITIlJuI/7S17:209 
757. Beri Alru Satu yang Tetap 
dalarn Diriltu 
Hamid Jabbar XITIlJul17S17:210 
75S . Luka ltu Aneh Sekali sda. OOa. 
759. Han Naas Bulan Naas F. Rahardi XIIIIJul17817:211 
760. Malam, Mungkin Sudah 
Jam Dua 
sda. sda. 
761. Dan Bentangan Langit Emha Ainun N. XIIIISep/7S/9:273 
762. Lagu dan Seberang Jalan sda . sda . 
763. Solitude I OOa. sda. 
764. Ulat 1 sda. XITIlSep178/9 :274 
765. UJat 2 OOa. sda. 
766. Tidur yang Panjang sda . XIIIISep178 /9: 
275--277 
767 . Nelayan Frans Nadjir3 XIIIIOktl7811 0 : 
304 
768. Sepasang Turis OOa. sda. 
769. Sanggah Kepala Rusa sda. XITIlOktl7811 0: 
305 
770 . Sekawan Serour sda. XITIlOkt17811 0: 
306 
771. Si Nyoman Gila sda. sda. 
772. Pendulum M. Pabottinggi XITIlNov-Des1781 
11-12:348 
773. Sebatang Rurnput Tien Wijono sda. 
774. Lobang B. Priyono S. XITIlNov/-­
Des1781 
775. Sukmaku P. Rahardi 11--12:349 
·OOa. 
776. EJviana Ibrahim Sattah XITIlNov-Des1781 
11-12:349-350 































Gang Haji Abdul lalil 39: 
Kita Berpisah 
AIcu Tal< Tahu Apakah 
AIcu Bahagia atau Tersiksa 
kelika Teau Hadir seperti 
Sediakala 
Sambil Melepas Pandang 









Di Padang Luas 
Membentang 
Lagu Tanpa Pijakan 


































XIV IFeb17912: 54 
sda. 







No. JuduJ Penyair Sumber 
797. Wibisono sda. sda. 
798. Empat Puluh Lima? sda. sda. 
799. Di Panggung Pennainan sda. sda. 
Waktu 
800. BUkan Biang!a1a XIVIMar17913: 91 
801. Alru Tak Punya Sayap­ sda. sda. 
Sayap 
802. Arjuna sda. sda·. 
803. Menatap Langit Biru sda. sda . 
804 . Andaikan Kau Adam sda. XIVlMar179/3 : 92 
Dataug Menyalami 
805. IGta Nonton Ketoprak sda. sda. 
806. Suprobo sda. sda. 
807 . Kutangkap Lukisan sda . XNlMari79/3: 93 
Kabutmu Munglcin Kelak 
akan Membaru 
808. Bisa Saja IGta Berkata sda. sda. 
809. Begitu Merdu sda. "'a. 
810. Dengan Setiap Orang Abdul Hadi WM XNlMei17915 : 
163-164 
811. Kelak Kemudian Hari P. lUhardi XNlMei17915 : 
165 
812. Nanas sda. sda. 
813. Di Perbatasan Surachman RM sda. 
814. Pennsylvania Abita Tegub S. sda. 
Dua Orang Berjalan 
815. Berbincang teutang Luka sda. sda. 
Cara Memandang 
Matahari 
816. Satu S.Ca!zoum Bacbri XNiJuni79/6: 
202 




No. hldul Penyair Sumber 
818. Daging sda. XIV/Junl79 /6:204 
819. Belajar Membaca sda. ,da. 
820. Berdarah sda. XIV/Junl79/6:20S 
821. Walau sda. XIV/Junl79/6:206 
822. Perjalanan Kubur sda. sda. 
823. Berita Aneh dari Karnpung 
Arreh Di5ampaikan oleh 






824. Perjalanan Senja Eka Budianta XIV /Agtl79/8:271 




826. Saja!< Selembar Diploma Heryus Saputro XIV/AgtJ79/8:274 
827. Tuhan. Kita Begitu Dekat Abdul Hadi W.M. XIV/OktJ79/ 1O: 
342 
828. A<likku ,da. XIV/OktJ79i10: 
343 
829. Doa I ,da. oda. 
830. Batu sda. XIV/OktJ79/ 10: 
344 
831. Indonesiai<u Hamid Jabbar XNlNovn9/ 11: 
368-371 
832. Ke banglritan Subagio S. XIV/Desn9112: 
418 
833 . Malam <Ii Australi sda. sda. 
834. Romeo kepada Julia sda. XIVlDesn9/ 12: 
419 
835 . Bunga Baw Siamet Sukirnanto XV!Mar/80/3 :94 
836. Tuak sda. sda. 
837. Perjalanan oda. sda. 
838. Sungai Martapura sda. sda. 
839. Rawa scIa. Ida. 
840. Waapada sda. scIa. 
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841. Hanya Rawa oda. oda. 
842. Gering Bersama Sura,- WunuJde Syaffinal XVlMar/80/3:95 
Sura, 
843. Sajak. Kita , I oda. oda. 
844. Diam, 1 oda. oda. 
845. Memanggil Emha A. Nadjib XV/Apr/80/4 :126 
846. Selelah Memandang sda. sda. 
Langit 
847. Bapak oda. XVI Apr/80/4: 127 
848. Terdampar Bibsy Soenharjo oda. 
849 . Kalender Ruang S. Sudyarlo DS XV/Apr/80/4:128 
850. (tanpa judul) Yefigarata S. G. XVIApr/80/4 : 129 
851. Sekali Emmanuel Milala XV lMeiJ80/5: 176 
852. Orang-Orang Punya Afrizal Malna XVIJunl80/6:202 
Tombak 
853 . Arena oda. sda. 
854. Matahari Kriapur XV/Junl80/6 :203 
855. Diam n B.Y. Tand XV/JuJJ80!7:234 
856. Di.am ill sda. sda . 
857. Orang yang Bulan Kriapur XV/Agtl80/8:284 
858. Dekat Afrizal Maina XVISep/80/9:306 
859. Orang Ter88ing sda. oda. 
860. Sajak 15 AniesBS XVISep/80/9:307 
861. Dalarn Gelap Grapputtin XV/Oktl80/10 : 
348 
862. Dendam Arwah Kriapur oda. 
863. Catatan di Sungai AfrizaI MaIna . XV!Des/80 /12: 
420 
864 . Anaklru Bulan Pucat oda. oda. 
865 . PidaLO di Pemakaman oda. XV!Des/80/12: 
411 
866. Ya 'ahowu Lazuardi Anwar XVI!Feb/8111:64 
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No. ludul Penyair Sumber 
867. Tongatrulu Nande sda. sda. 
868. Pagi Itu di Sudut lolanan Cannon XVTlFeb/81 /2 :65 
869. Nama Kitong eli Mana sda. scJa. 
870. Ulang Tahun Buat AdikJcu OOa. XVIlFeb/81n:66 
871. Ketika Engkau Tidur Allis XVl/Mar/811J:96 
Bersarnaku 
872. Pada Air Sungai yang sda. sua. 
Mengolir 
873. Kurolis Nama-Mu OOa. XVl/Mar/8lf3 :97 
874 . Lampu sda. sua, 
875. Akan Segera Pu1angkah OOa. ~ua. 
Engkau? 
876. Malam ltu sda. XVTlMar/81 /3 :98 
877. Pohon sda. Sua. 
878. Para Pembakar Kriapur XVTlMeil81 /5: 
170 
879. Saudara Sajak Wunulde Syaffinal Sda. 
880. Batu Hitam Anis XVlIJunl8lf6: 198 
881. Di Rumah-Mu OOa. ~rID. 
882. leddah-Me1ckah ,da. sa.... . 
883. Pilih: Pedang atau sda. !K1;,. 
Genderang 
884. Pencari.a.n Kriapur XVl!1ul!8lf7:D3 
885. Pesta Para Malam sda. SdA. 
886. Seperti Angin ' da. XVVlul/8117:D4 
887. I.epas sda. .'iLIa. 
888. Di Tangan Anak-Anak Sapardi Djo1w D. X VVSep/8lf9:306 
889. Yang Farra adalah Wakru OOa. ~re. 
890. Tuan , da. ~liMI 
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891. Sudah Kutebak sda. XVlJSep/81/9:307 
892. Cermin sda. sda . 
893 . Pesta sda. sda. 
894. Alrulah si Telaga sda. XVlJSep/81/9:308 
895. Kukirimkan Padamu sda. sda. 
896. HatiJru Selembar Daun sda. sda. 
897. Dalam Pasang Abdul Hadi W.M. XVlINov-Desl 
81111-12: 384 
898. Sajak Gaya Lama di sda. XVIINov--Desl 
Makam Seh Siti lenar 81111 -12: 385 
899. Nyanyian Senggang Seh sda. XVlINov-Desl 
Sid Jenar 81111-12: 386 
900. Fragmen A.k:hir Seh Siti sda. XVIINov-Desl 
lenar Menjelang HUkwnan 81111--12: 387--
Mati 388 
901. Kalah Kriapur XVIIllan--Febl 
8211--2: 24 
902. Telah Kutanglc.ap Laul sda. sda. 
903. Perjalanan Lulc.a sda. XVIIllan-Pebl 
8211-2: 25 
904. Percalc.apan Biara dengan sda. sda. 
Pobon llilanl 
905. Setiap Menjelang Musim ,da. XVIIllan-Febl 
Gugur 8211-2: 26 
906. AIru Bam sda. sda. 
907. Catalan Musim Kemarau sda. XVIIllan--Pebl 
8211-2: 27 
908. Kuta: Sebuah Potrel Senja sda. sda. 




S.jal< Sehabis MiJDpi 
Penyair Sumber 
B.Y. Tand XVlI!Jan-Pebl 
8211 -2: 40 
910. 
911. Di Amara Badai di Amara 
Senyap 
sd• . 'da. 
912. Lu.l<a sd• . ,da. 
913. Sketsa I sda. XVlI!Jan-Pebl 
8211-2: 41 
914. Sketsa a sda. ,da. 
915. Sketsa ill sda. sda. 
916. Diam V sda. sda. 




918. Alru Bergantung pada 
Kabut 
sd•. sda. 
919. Batu·Batu Be<erbangan Zawawi Imron XVlllMar-Aprl 
82/3·-4: 91 
920. Malam <Ii Dusun Sehabi, 
Hujan 
sd•. sda. 
921. Lombang sda. XVUIMar-Aprl 
82/3-4: 92 
922. Seperti ltu Kalau Laba· 
Laba Membangun 
Sarangnya di H.tiku 
Ani. XVlI!Mar-Aprl 
82/J-4: 93 
923. Tamu Tjok. RaJca P . XVlI!Mei-Iun! 
82/5-6: 121 
924. Tekuk.ur Sapardi Djoko D. XVIlJJul/82/7: 
162 
925. Di Atas Satu 'da. sda. 
926. Benih sda. ,da. 
927. Perahu Kenas ,da. sda. 
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928. Telinga ,do. XVlllluJl82l7: 163 
929. Angin.3 sda . sda . 
930. Seruling sda . 'do. 
931. Metamorfosis ,da . W. 
932. Cermin,2 sda. sda . 
933. S.jak Anak Muds yllIlg 
Menghilllllg Nasib Pamanny. 
T.ufiq IsmAil XVIlISepl8219 : 
258--259 
934. Sajak Anak Muda 
Menyebe::rang la1an 
sda. XVIllSepl8219 : 
260--261 
935 . Jalan Ray. lbuko", Leon Agusla XVIllOJal82110: 
310 
936 . Simfoni sda. XVlllOJal82110 : 
311 
937 . Apologi Buat Saudaraku 
Seorang Prajuril 
sda. XVIlIOJal8211 0: 
312·-313 
938 . NyfUlyian Musim Semi sda . XVIlIOJal8211 0: 
313 
939. Rhapsody in Rose sda. XVIlIOJal82110: 
314 
940. Rhapsody in Blue sda. sda. 
941. S.jak (1) sda . XVIlIOJal82l lO: 
315 
942. S.jak (2) sda . ado. 
943. Gita Durma Rendra XVlllNovl82Jll : 
362--363 
944. Snndal ,da. XVWNov/8'2111 : 
364 
945. Bah! ,da. sda . 
946. Kembati sda. sdo. 
947. Kelelawar sda. sda. 
948 . Morgue, Montmartre Beni Selia XVIIINovl82l11 : 
380 
949. (tanp. judul) ,da. sda. 
950 . sda. sda. XVlllNov/82l11 : 
381 
951. sda . sda. sda. 
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No. Judul Peayair Sumber 
952. ,<Ia . ,<Ia . XVIlINov/82/ 11: 
382 
953 . sda. ,<Ia. ,<Ia . 
954. ,<Ia. ,<Ia. sda. 
955. ,<Ia. ,<Ia. sda . 
956. ,<Ia. sda. XVIVNov/821I1: 
383 
957 . ,<Ia. ,<Ia . ,<Ia. 
958. '00. '00. XVIVNov/82/11: 
384 
959. ,<Ia. sda. , <la . 
960. sda. ,<la. XVIlINov/82111 : 
385 
96l. sda. , <la. sda . 
962. Dalam Kamar Kita Damiri Mabmud XVIlIDes/82112: 
414 
963. Ujung Jarummu ,<la. '00. 
964. Tergolek di SampiDg Aming Aminoedhin ,<la. 
Ranjaogku 
965. DallO-Own Menalap B.Y. Tand XVIIIDes/82J12: 
415 
966 . Boneka Oewik Sanuri E. ,<la. 
967. (taopa judul) Timur Sinar S. ,<la . 
968. Doa-Doa Semesta. lolm Dami M . XVlIJlFeb/8312: 
86-89 
969. Sajak Cinto. Beni Setia XVlTI1Mar/8313 : 
138 
970. Hujao RWllUh dalam Gelap Kriapur XVllllMar/8313: 
139 
971. Tiba-Tibs Angin pun B.Y. Taod ,<la . 
Merunduk 
972. Lapangan Rumput. Sisa Hamid Jabbar XVilliApr/83/4: 
Ernbun dan Masa Kanak­ 194 
Kanak 
973. Di Taman Bun!!a. Luka ,<la. sda. 
Terci..nta 




No. Judu! Penyair Sumber 
975 . 
 Kepada Nay Win: U Hltt Isma Sawitri XVIlII]uol83/6 : 294 

Tw. 
976. Sayap-Sayap sda. XVIIlI]uol83/6 : 295 

977 . 
 Senja Nipah sda. sda . 
978. P'iknik 000 . XVIIlI]uol83/6 : 296 

979. Pada Siapa 000 . XVIIlI]uol83 /6:297 
980. Kasu. 8110 . 
 .de. 
981. Orang Bercermin Afril..8! Mains XVIllI Agll83/8: 346 

982 . 
 Menggali Sumur sda . XVllIIAgll83/8: 
346--347 
983 . 
 Menuju Jakarta. Djajanlo Supraba XVm /Agll83/8: 348 

984 . 
 Bogor sda. 000. 
985 . 
 Di Makam Sudjarwo 000. 
986. Ketika Akan Bersngk l'l ,de. 000. 
987 . 
 J8ngan! Yudhislira XVn1lAgll83/8 : 349 

988 . 
 Kuping sda. 000 . 
989 . 
 Luk isan Kesckian Anis XVIII!Ag1l83/8: 350 

990. sdo. sda. sda. 
991. Seh Sili Jenar Adri Darmadji W. XVIII /Sep/83/9: 398 

992. RUma.h Kaca 000 . 000 . 
993 . 
 Sebuah Rumah Jeparll sda . 000 . 
994. Doo sda. 8110 . 

995 . 
 Says Akan MengcR.II.l i 
 000 . XVlUlSep/83/9: 399 

996. Sst! 000. sdo. 
997 . 
 Catatan Larut Malam Ek.a Budianta. XVm1Sep/83/9: 400 

998. InstrUmentalia sda, 000. 
999. Tembang Selaten 6<10. XVllIISep/83/9: 401 





MAJALAH BASIS 1971-1990 

No. Judul Peuyair Sumbc 
I. Tembang-Tembang Rindu Hendro S. XX. 4 Janl71 1l04 
Ajip Rosidi2 . PlUlIIlUDjom . da . . him. 119 
3. JuswadiPencuri XX. 4 Apr171n l9 
, da . 4. Masuk Toko sda. 
5 . Rsnjang T . Mulya Lubi, XX. 9 JunJ711 276 
,da.6 . Kucing dan Pereropuan .da. 
7. Asal Mula sda. sda. 
S. Ombak Sudah Bergulung- Agus Vrisaba XX . II Agtl7 11344 
gulung 
9. Sepi Meuanti sda. , da . 
Mega·Mega10. sda. sda. 
Suwaroa PragolaII. Dimana xxn. I Okll711 S 
12 . SunLt Pertama Manwia Floribettus Rahardi xxn . 2 Novl7l l 41 
Penama 
penumpang Kumal dari13 . sea. sda. 
Jakarta 





 Pagi sda. ,da. 
Rakaat Sembabyang Tengab 16. Kamo KAruldilmlta xxn. 3 Des/721 92 
17 . Malam 
Wakru Mocblar Pabottinggi XXl1. 4 Janl731112 
IS. SuraL buar. Seorang Hipi sda . sda. 
19. Alibi. Linu> Suryadi Ag . xxn. 5 Feb173114! 
20 . Surachman R. M . Sebuah Nama sda. 
21. Berlay8l' Sumiyarto sda .l !39 
22 . Dan TerbuItalah Calaowala Saif Bakbam XXl1. 7 Apr173f21J9 
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No. Judul Penyair Sumber 
23. Berlaga! Berlaga! sda. sda. 
24. Psda Suatu Malam sda. sda.1210 
25. BintanB sena Doun di 
den~ KaCA 
Suwama Pragola XXllI91JunI731262 
26. Sia..sia Kesuma Teja XXll/ 10/JuII731299 
27. Misteri sda . sda . 
28. Kora-Kora Saiff Bal<bam XXllII2/Sep173 /36 
29. Aku Berbuat Malam Ini sda. 3 sda.l364 
30. Tuban Emba Aimm Nojib XXlIIl2lNovl73/44 
31. Malam di Pegunuogan sda. sda . 
32. Bisik sda. sda. 
33. Lipu sda. sda. 
34. Soja!< Sepi Suripto M""",, sda.l45 
35 . Rinduku Maka lru sda. sda . 
36. Hujan di Pag) Hari Suripto Hanab XXlII13/DesI73/81 
37 . Percakapan sda. sda. 
38 . Prelude Linus Suryadi sda.l82 
39. Kunanli Anggraeni AlaB Danusubrot<> XXlII/4/JanI74/116 
40. Ge10ra Hatiku sda. sda. 
41. PaRi< Pulih, Senja sda . sda.l1l7 
42 . (tanpo judul) Rusli Marzukj Saris XXIIIJ71 Apr1741 
43. Ibu di K\U1li Beroda Kame Kanadibrata 22O'da. 
44. Taman, Suatu Senja SUrachman R .M . XXlW8IMeil741 
45. Gairah Hidupmu sda. 237sda. 
46. Jende1a HusaiD Landiljing ,da.1238 
47. Di Depan r..w.san N..bar Rahman Argo sda. 
48. . Saja!< kepa<la Ovi Yudbistira Ami N . ,da . 
49. Dan Ake Z Kotrie Layun R. XXIlJJ91JunI74 /283 
SO. Rahasia sda. sda. 
51 . TentaDg Waktu Ayatroha.edi sda.12B4 
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No . Judul Penyair Sumber 
52. Soli Dco Gloria , Sore Hati Bambang Darto JCXIDJIO/JuV74 /307 
53. Prosc;si ke Goigota Mochtar Paboninggi XXJIl / 12/Scp174/370 
54. Lahir Sesudah Itu Apa La.zuardi Anwar XXN/21Nov/74/50 
55 . 
 Puisi Bumi Hilam sda . sda .l51 
56. Paotai Karlini Murbandooo XXIV13fD",n 4177 

57 . 
 Musik Huta n SaifBacham XXN15JF'eb1751l 46 

58. Di Tepi Sungsi L. Martana sdA. 
59. Scperti Engkau, Aku pun SuwarnA Pragolapati XXlV/6IMar1751l75 
60 . 
 Paroit 
 Anton Djoemairi 
 XXN I7IApr175/212 
6 1. Sepatuk"u Tua sdA. sda. 
62. Ketika Bangun Pagi Pesu Aftarudin XXlV/8IMei175/248 
63 . 
 Jikapun Beoar CUma Mimp i 
 AjalIohaedi sda. n 49 

64. Rumput Jalanan sda. sda. 
65 . 
 Tidur, Bangun Tidur . Tidur 
 SaifBakbam XXIV1l0 /JuV75/303 
Lagi, Tidur . .. 
66 . 
 Bangun Tidur 
 sda. 
 scla . 
67 . 
 Tidur Lagi, Tidur 
 sda. sdA.l304 
68 . 
 Sesaat , Sebelum Kupulaskan 




 Puisi 741 




70. Sajak Sepi sda. sdA. 
71. 
 Siang 
 Landung RU5yan[O 
 XXV/5/Feb176/ 156 

72 . 





 sda. sda. 
74 . 
 Rumah 
 sda. sda.l57 
75 . 
 Lagu sda. sda. 
76 . 
 Pabrik-Pabrik 
 SaifT Bakhsm 
 XXV16IMar1761l75 
77. Musilc. Kutai sda. sda . 
78. lalan yang Jauh sda. sda. 
79. Kat&. Pelayan Taka sdA . sda. 
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80. Barangkali Lups Ata& Danusubroto XXVI7IApr176/212 
81. Sakrarnen ' <Ia. 00• . 
82. Lanskap Siamet K. XXV/8IMeil761248 
83 . Parangttitis sda. 00• .1249 
84. Kelika Kemarau Lewat d i 
Atas Cesa 
Prijono sda. 
85. Mclepas Neneknda Suwarno PragoJapati XXV/9/JunJ76/267 
86 . KWfltrin Ciora 00•. ,<Ia.1268 
87. Proses Kortie Layun XXVIl O/JuI17613l\ 
88. Kita. Rampsn 000. 
89. Pinru 000. OOa . 
90. Gnoli Seaution OOa . 000 .1312 
91. Pagi ladi Mcmbenam Pinru 
Masih Ditutup 
000. OOa. 
92. Menunggu RUlli Manuki Saria XXVl lllAgtl76/344 
93 . Sajak Taope Iudul Halim HD OOa. 
94. MenyiapkanSenjakaJa OOa. OOa . 
95. Balon Gas Siamel Riyadi sda. 
96. Sisa Jembatan Tua 000 . XXV1l2lSepl761369 
97 . Oi Satas Yogya Kirdjomuljo 000. 
98. Oi Bayang Ms[8. Pak Dirman sda. sda .l370 
99 . Tuhalllcu sda . 000 . 
100 . Duka adalah yang Menyapaku 
Seliap Waktu 
sda. 
Sutarman Eka A . 
XXVII IIOktl76/27 
to 1. Sajak: Pagi Hati sda. 000. 
102. Dari dalam Kamac Ini sda . 000.128 
103. Mim~i Peso At'ta..rudin sda. 
104. Momentum Linus Suryadi Ag . XXVI!2fNov176156 
105. Pandangla.h Bintang 000. sda. 
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No. Judui Penyair Sumber 
106. SeandainyaMalam Dapat RUsii A. Malem sda./57 
KujadikanLaut, Saudara 
107. Silhouel sda . sda. 
108. Solitude I Emha Ainun Nadjib XXVI/3/Des176/8O 
109 . Solitude n sda. sda./81 
110. Rumah Sairr Bakham }()CV1j4/Jan/77/113 
Ill. Suara-Suara Pukulan sda. sda./Il4 
112 . Dari Ranjang Biru sM. sda . 
113 . Cendekiawan Don Emmerson XXVJl /21Nov177/60­
-61 
114 . WaruDg sda. sda. 
115 . Kambing Hitam, Kambing SaitT Bakham sda. 
Putih 
116. Buranan sda. sda. 
117 . 22 Maret 1977 Ernba Ainun Nadjib XXVJl/3/Des177177 
118. Tuhac Harus Menjelma sd • . sda . 
119. Tuhan Niscaya Menjelma sda. sda.nS 
120. Tuhan Akhirnya Menjelma sda. sda. 
121 Di Mana Damiri Mahmud XXVID/4Ilanl78/ 
121 
122. Burung·Buru ng Terhenti sda. sda. 
Menyanyi 
123 . SepuntungRokok di Kursi sda. sda. 
124. Tha sda. sda. 
125. Di Papan Catue Agus Vrisaba sda./122 
126 . Bedugul sda. ,da. 
127 . Sangeh sda. sda. 
128. Ke Mana sda . sda. 
129. Angin Lau! Linus Suryadi Ag. XXVm/6IMarI78/ 17 
Malam-Malam Paskah di Desa 9-180 
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\30 . Kamis Putih sda. s<la . 
13 1. Syair Tanda OOa. sda . 
132. KetikA di Jakarta. I Hennan K.S. XXVITII7I41781215 
133. Ketika di Jakarta II 000 . s<la. 
\34. Des is Nasib Rusli Marzuki Saris sda .n16 
135. Hari·Hariku 000. 000 . 
\36. Negeri Impian OOa. sda. 
137 . Sajak Ulang Tahun Arwan Tuti Artha XXV1TlI8151781240 
138. Sebelum Kereta. Me njempul 
Ada Suara 
sda . 000. 
139. Langit Cunang NunukS . 000. 
140. Ruang OOa . sda. 
141. Dad Dimensi Law Puru AIya T . XXOO31Desf79180 
142. Quo Vadis OOa. 000. 
143 . Trimurti Sd&.. sda. 
144 . lagu Lau[ Dt. A.Al.mansjah XX1X14110oi801 117 
145 . LaU [ Cintaku 000. 000 . 
146. Rial< 000 . sda '/ 1I 8 
147. Dukana sda. 000. 
148. Omong-Omong imajiner Puru A . Tirtawirya sda . 
149. Kita Tawanan yang Selia Harris Effendi T. XXIX151Fcbl 801J41 
150. Sajak. buat Anak sda. sda. 
151. Lagu Sederhana sda. sda. 
152. BaN Cadas Angg ia Pull&. sda.l l42 
153 . Kepada yang Tercinta. sda. 000. 
154 . Lingkaran sda. sda. 
155 . Sekarang Bahwa Aku Merasa 
Tua 
Darmanto Jt . XXiXl6IMarl80I J78 
156. Gondolayu Y.R. Landung L.S. XXIX171Aprl8012 14 

































Ketik.a. di Jakarta I 
KetiJc.a di Jakarta n 
Desis Nasib 
Hari-Hariku 
Negeri Imp ian 
Sajak Ula.ng Tah un 











Omong-Omoog lmaji ne r 
Kita Tawanan yang Selia 
Sajak buat Anak 
Lagu Scderhana. 
Batu Cadss 
Kepada yang Tercinta 
Lingkaran 





«I • . 
Herman K .S . 
sda . 
RUlil i Merzuki Saris. 
sda . 
«Ia . 





Putu Ary. T . 












Putu A . Tirtawirya 









Y.R. LandungL.S . 
sda . 
od • . 
















XX IX /3/De.179/SO 
lid/! , 
SdlL , 









od • . 
Wn . 
XXrX /6tM.r/SOIl7S 
XX IXI7IAprlSOl2l 4 
~dll . 
145 
No. Judul Penyair Sumber 
IS8. Undang&It sdo. sdo. 
IS 9. Pemburu Tua sdo. sdo.l21S 
160. Langkah Talc Berhenti sdo. sdo. 
161. Sajak Sewllklu-waktu Yunus Mukri Adi XXIXl8JMeilBO/252 
162. Sajak Suaru KcliKa sdo. sda. 
163. Tirakal Sail! Bakham sda.l253 
164 . Asmaraciana sdo. sdo. 
16S . Megatruh sda. sdo. 
166. KeberangkitUln Eka Budi anta XX1X19/1unlBOI289 
167 . Pada Suacu Mnlam sda. ,cia . 
168. Sepcrti Angin sda. sda. 
169. Malam Terlikhir di Stevens 
Roarl 
,cia. sdo.l290 
170. Mcsjid Negtlru Kuala Lumpur sda· sdo. 
171. Oalam Lagu (ndahnya Kortie Layun R. XXIXI1O/]uVBO/320 
In. Lagu Mcnjelang Pajar sdo. sda. 
173 . Menaati Tini Operasi sdo. sdo.l319 
174 . Ruang Tllnggu sda. sdo. 
17S. Sabda llhom Munawar Syamsudin XXIXI 121 IO/BO/381 
176. Waktu sdo. sdo.l382 
177 . Orang lalan La..ndung Rusyanto xxx/4/]anl8 11 120 
178. Dalam Angio Oan Hujao sdo. sda. 
179. DekatMalam sda. sdo. 
lBO . Oua Balol( sda. sdo .l121 
181. ADak. Fanah sda. sdo. 
182. Dca Seorang Petani Rusli Marzuki Saria XXX/6JMar/81 /1 79 
183 . Menunggu Huri sda. sda. 
184. Sekali Waktu Ot . A. Azrnansyah scla.ll80 
18S . Sang IsU'i ]S K.amdbi xxx/7/Apr/81nt2 
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No. Judul Pcnyair Sumber 
186. Be.apa Lama Lag; Engkau 
BiarJcan Kami Hidup dalam 
KebimbBDgan 
sda. sda./2I3 
187 . Suara Kejauban Suara 
SepiDlas dan daJam Badanlcu 
sda. sda. 
ISS . AJcu Melonjak dalam 
Del<apan Rembulan 
sda. sda . 
IS9. Sajak Thlllp Tabuo 1975 Linu. Suryadi Ag. XXXl8IMeil811248 
190 . Jllr8ll8 sda. sda . 
191. PemaIJlDg sda . sda.1249 
192. Gelap sda. sda. 
193 . Sajak Thrup Tahun ] 975 sda. .da . 
194 . Rumab Darmanto 1t. XXXl91Juo1811276 
195. Jumat Agung Mardi W;day81 XXXllO/JulI8113 16 
196. Jakarta 1 Emba Ainun Nadjib XXXlI01I0/81/371 
197 . Jakarta II sda sda . 
19S . Jakarta Jll ada. sda. 
199. Sajak Sawang I--VII Nyoman Thsthi E. XXXI.!0/ 111811436 
200. Sajak Sawang VIII--X sda. sda .l437 
201. Sandiwara Gaga! ada. sda. 
202. Suara-Suara Kabur sda . sda. 
203. Sekedar Bust Doogeug Aloi" A. Nugroho XXXlI5/12181 /466 
204. Nllkhoda /Ida sda. 
205. PelBbuban I sda . sda. 
206. Di Kaca Bus Kot/l sda. sda .l467 
207. DanAku sda . sda . 
2OS . SeIama! Malam sda. sda . 
209. Kabul ada. XXXIIII/Jani83124 
210. Sura! kepada Cemaro sda. sda . 
211. Malam sda. sda 
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No. ludul Penyair Sumber 
212. Kemarau sda. ,do. 
2\3. Indonesia. 1982 ,do. sda. 
214 . Destarata. Gandasari. Bisma , 
Kama. Kr..". 
Seni Selia J()(X]]J3 /J/83/102 
215. Yudistira . Bima. Aljuoa. 
Arimbi . Gatotkaco 
sda. ,do.l l03 
2 16. Aljuoa di Podang Kurosetra Lious Suryodi Ag. J()(X]]JS/S/83/172 
217 . Yudistira di Suralaya ,do. ,do.l17J 
218. Tibs-TIba Angio. pun B.Y. Tand XXXIlJ611un183/222 
219. Menmduk sda. sda . 
220 . Ketilca Ketukon 1m Sergetal' 
Cemas Apa Lagi yang 
Kauaang'ikan. BakaI Datang 
sda. sda.l223 
221. Tanyakao. Bam-Baru sda. sda . 
222. Kepada Matabari sda. sda. 
223. Lagu Negeri SeDja Korrie L. Ramp"" XXXIlJ81Agtl831299 
224. Sum Senja sda . sda . 
225 . Sun8&i sdo. sda .1298 
226. Sketaa Pcrj&!anan Darwis Khudori XXXIlJ9/Sep/83/346 
227. MembiArkan sdo. sda.l347 
228. Gamang sda. sdo. 
229 . Angin LaodruJg R.S_ J()(X]]J10/Olal831 
388 
230. /soli sda. sdo.l389 
231. KanwD8 sda. sda . 
232. Berry Town Lious Suryadi Ag. XXXIlJll /Nov/831 
421 
23J . Laul Tasman sda. sda.l422 
234. lembatan sda. sda.l42J 
2 JS. Hi (I) Mlllllindo T. Non XXXIV1111an18S/34 
236. Hi(ll) sdo . sda. 
t4~ 
No. JuduJ Pmyair $umber 
237 . 
238 . 




























Alru Ingin MonYBIl)'i 
Sian8 Bulan Mei 
Depo Tua 
Thhan, Alru Ingin IJrul 
Lepas Azar 






Gemew Ombak IIll Makin 
Sayup 
Episode 
Seorang fuu <Ii Han Tua 
Ban Alru SeplUllUo Honing 
Wabai Semua yang Jaub 
Pa.oIAi 
Yang Tak Terbaca 
Yogya Selamat Pagi 
Yogy. Selamat Siang 





p . Zawawi lmron 
Ida. 
Ida. 

















































XXXVI I /JruJl86fl7 
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No. ludul pony';" Sumber 
263. Anjing di Muka Pendapa .do. .do./28 
264. Belati dan Semut '<Ia. .do. 
265 . Rl>mah Yessi Aowar XXXV/5/5/86/192 
266. Di Muka Cermin Kamar 
Mandi 
.do. .do.l193 
267. A.Ican Kau Sews Ice Mana 
Langhhku Lagi 
lS Kamdhi XXXV /6/1unl8lii22S 
268. Kidung Pagi .do. '<Ia. 
269. Kidung Kesunyian Malam di 
Tepian Amben Panjang 
.do. .do. 




271. Mengapo Kau Biarkan. Aku 
dalam KeballI1Ul 
.do. .do . 
2n. Mencarimu .do. .do . 
273. KaIeude< Pesu Aftarudin XXXV19/5ep/8Ii/354 
274. SaaL Malam Thrun sda. .do.l3S6 
275. S.buah Rumah .do. .do. 
276. Notth Dubuque Scree< Linus Suryadi Ag. XXXV/II/I 1186/420 
2TI. DownTown sda. .do. 
278. Mosim RODlok 1982 .do. .do . 
279. Arol Gunoto Saparie XXXVlJlIlani87/32 
280. Rekwim .do. .do • 
28l. Pada Muianya Sunyi .do. .do.m 
282. lam .do. .do. 
283. Cabaya .do. ,<Ia. 
284. Gunung Baka. Prombanan Darwis Khudori ~ebL8TNT8 




No. ludul Penyair Sumbcr 
286. Kepada Neg.,; Tercinla Anggia Putra sda.l80 
287. Paskah Andrik Purwasito XXXVl!4/Apr/87/ 
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2M. Se.rudah Maghrib sda. ada. 
289. MelaY81 sda. sda. 
290. Senja di Wonosobo sda. sda.! ISS 
29!. PetaIti odB . sda. 
292. Ronggeng TopetlS !man Budbi Samosa XXXVIn /JuV871264 
293. Padang Perburuan sda. sda.l265 
294. Perihal Tulang Rusuk Ahmadun Y. H XXXVl!81Agt/87/ 
302 
295. Sajak Bermain KaItU ,ds. sda.l303 
2%. Luldsan Malam ,dB. ,dB .l304 
297. Stasiuo Kecil Alois A. Nugrobo XXXVl!10/Okll87/ 
384 
298 . Alru dan Kertao AJuminium •dB. ,dB . 
299. Aku dan Subuh sda. sda. 
300. Sye..ir Yonas sds. sda.l3S5 
30!. Dekal Bala.i KOla ,dB. ,dB. 
302. Bu!an dan Pelabuban sda . sda. 
303 . Sembahyang Malam Y.R. Landung L.S . XXXVl!lIlNov/87/ 
432 
304 . Rlu\iang Kayu ,dB. ,dB.l433 
305. Bap. sda. sda . 
306. Saal sda. sda.l434 
307. Menjelang Malam Alois A. Nugroho XXXlX!3/Mar/90/ 
126 
308. Pengamin sda. sda. 
309 . Simpang Lima ,dB. sda. 
310 . Melabuh .dB. sda.ll27 
31!' Lewet Kamar Mati sda sda . 
312. Merenung di Jendela sda .. sda. 
313. Lukisau Burung Dorothea Rosa H . XXXlX!6/Jun!90/ 
256 
314 . Lukisau Bung. •dB. sda . 
315. Orkes Musim Hujan sda. sda.!2S7 
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No. Judul Pcayair Sumba 
316. Dinding-DiDding Keaangoion Jda. sda. 
317. Esei-Esei Y""8 HUang AfrizaJ. Malna XXXIXJ9/Sep/901 
389 
318. Asia Membaca sda. ,da.l390 
319. Ada dan WoI<1u AJois A. Nugroho XXXIXJIO/Oktl901 
427 
320. Penyair Tua sda. sda. 
321. Antisipasl.-Pasti sda. sda. 
m. Nasib sda . sda. 
323 . L • arbre T riste Rita Oetoro XXXIXJ11/Nov/901 
461 
324. Saito MorULle sda. sda. 
325. Twilight sda. sda. 
326. Keaya1Wl Jda. sda . 
327. Sk.... Joko Pinurbo XXXIXJ12lDesl901 
495 
328. Medilallj Jam sda. sda. 
329 . Senjokala Jda . sda. 
330. Panorama sda. sda. 
331 . Senjokala Porangkusuma Ragil Suwarna P. sda./496 




MAJALAH BUDAYA JAYA 1971-1990 

No. Judul PenylUr Sumber 
1 
 TIlDBh Tua Wing K8!djo V145IFebn2/105 
2 
 Poeme Wing Kardjo halaman 106 

3 
 Sea.scape Wing Karojo baJaman 107 

4 
 Wing Karojo Larucape baJaman 108 

Endles, Tape5 
 Wing Karojo baJamanl09 
Mestikupilib Ketena.ogan6 
 Ajip Rosidi V1461MartJ2/154 
7 
 VIM Ajip Rosidi baJaman 155 

Hamlet Ajip Rosidj8 
 baJaman 156 

Di AkwariWD J\jip Roaidl9 
 baJaman 157 

10 
 Yang Gemwub Malam Ini Hoedi Soejanto V1481Mei/2/312 
11 
 Malam Yang Larul Hoedi Socjanto baJaman 313 

Luka 1m, Riodu 1m12 
 Budiman S . Hartojo Y149/Junil72/37 I 

Hai! Engkaukah lru?13 
 baJaman 372 

14 




 Budiman S.H8J1.oyo baJaman 374 

16 
 D oa Budiman S .Hanoyo baJaman 375 

BnkaIab Pin., 1m17 
 Budiman S. Hanoyo baJaman 376 

18 
 Di Depanmu Aku Sima baJaman377Budiman S .Hartoyo 
Mendebu Budiman S. Hartoyo 
19 
 Dalam Sakil Budiman S .Hartoyo baJaman 379 

Ramadban K .H . baJaman38020 
 RisIw <Ii Rumah Saki! C iltini 
21 
 Genesis S . Saalt'Owardojo V ISO/Juli!721417 
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No. Judul Penyair Sumber 
22 Pasnh S. Saatrowe.rdojo V1501Julil721418 
23 Adam S. S88trOwardojo halaman 418 
24 Kejaruban S. Sastrowardojo halaman 419 
25 Abil dan Kabil S.SastrcIwardojo halaman 419 
26 Nub S. Sastrowardojo halaman420 
27 PlUta Dewa S. Sastrowardojo baJaman 420 
28 Siksaan S. Sastrowardojo halaman421 
29 JudM S. Sasttowardojo haJaman 421 
30 Milcnj S. Sastrowardojo haJaman 422 
31 Dew Api S. Sastrowardojo haJaman 422 
32 Api di Lembah Tua S. Sastrowardojo balaman 423 
33 Yus Rusyaoa Vl5 11Agt/72/497 
34 Sebuah Pertunjulwl D . Djiwapradja halaman 498 
35 Prahara 
Pergi Mengembara 
D. Ojiwapradja haJaman 499 
36 Selagi Usia Masm Muds D. Ojiwapradja halaman 501 
37 Mancing di Kaki Cimanuk D. Djiwapradjo b4Ianw> 502 
38 Mengaji D. Djiwapradja VI521Sept721558 
39 LaguBuian 
Lanakap 1971 WltUk 
Abdul Hadi W.M. baJaman 559 
40 Angla Davis Abdul Hadi W.M. haJaman560 
41 Song for My Self Abdul Hadi W.M. halaman 561 
42 Doo dalam Sojak Abdul Hadi W.M . haJaman 562 
43 Kesan Talnm 1970 Abdul Hadi W .M. baJaman 565 
44 Malam Telulc Abdul Hadi W.M. halaman 566 
45 Bulan Hangus dalam !I8dai Abdul Hadi W . M. haJaman 567 
46 Lagu Putih Abdul Hadi W .M . baJaman 568 
47 Dan Puncak kepada D Abdul Hadi W .M. halaman 569 
48 Nostalgia 
i'ntgmen 
Abdul Hadi W .M . halaman 570 
154 

No. Judul Penyair Sumber 
50 Elegi II Abdul Hadi W.M . V /52/SeptmJ570 
SI Balon-Ba1ooku Slamet SulOrna.oto V154/Nov/W689 
52 BoneJ<a Slamet Suk:irnanJ.o halaman 690 
S3 Awal Mei, 1972 Slamel SUlOroanto haIaman 691 
54 Langit Malam Slamet SUltiman!o haIaman 692 
55 Rumput-Rumput Halaman 
Fakulta.s 
Slamet SUltiman!o halaman 692 
56 Malam: Sepanjang By-Pas, Slamet SUkirnanto halaman692 
S7 BaweJah ke Se.o.a Slamet SUkirnanto haIaman 693 
. 58 Jackpot Slamet SukirnanUl halaman 693 
59 Wayang Slamet Su.k:irn.a.nlo halaman 693 
60 Di Atas Jembatao. 
Malam lni 
Slamet SulcimaoLo halaman 694 
61 Angin Sudab Lama 
Berheoli 
Slamet SukimanlO halaman694 
62 Menjelang Usia 32 Ajip Roaidi V /55fDesJW709 
63 Sia-Sia Kau Kucari 
Di Balik Rumpun lluDga 
Ajip Rosidi haIaman 710 
64 Tahun-Tahun Lewat Ajip Rosidi haIaman 711 
6S Iland=g, Menjelang 
Teogab Han 
Ajip Rosidi haIaman 712 
66 Di Hadapanmu , Suaru 
Waktu, Nanti 
Ajip Rosidi haloman 713 
67 Di Sini Segalanya Talc 
Meogeoal Dimensi Waktu 
Ajip Rosidi halaman 714 
68 Deogan Kala Ajip Rosidi haIaman 715 
69 Ge:rimis Renyai di Luar Ajip Rosidi haIaman 716 
70 Di AtB.S Awan Ajip Rosidi haIaman 717 
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No. Judul Penyair Sumber 
71 Telaga Buian-Mentari, 
Taiwan 
Ajip Rosidi V/55fD..rT217l8 
72 Melihat 'Hu!a.o Terbakar' Ajip Rosidi baIaman 719 
73 Oi Sbibuya, Tokyo, 
WaJau pun Tiba 
Ajip Rosidi baIaman 720 
74 Drama Kabuki Ajip Rosidi baIaman 721 
75 Tokyo Menjelang 
Tengah Malam 
Ajip Rooidi balaman722 
76 Ginza, Suam KetikA Aji? R",idi baIaman 723 
77 Terkenang Topeng Cirebon Ajip Ro,idi balaman724 
78 Pan Mun Djom Ajip Rosidi haJ8IIUUl 725 
79 Jose Riza1 
di Port Santiago 
Ajip Rosidi baIaman 726 
80 Manila, Musim ?1IllR8 1970 Ajip Rosidi baIaman 727 
81 Kau yang Tidak Menangi' Ajip Rosidi baIaman 728 
82 Lau!a.o Maha OaJam Ajip Rosidi baIaman 729 
83 Sural Kepada Dunia Ajip Rosidi balaman730 
84 Mesu Kupilih KetenaDgan Ajip Rosidi baIaman 731 
85 U1ar Ajip Rosidi baIaman 732 
86 KuciD.g, Senja Han Ajip ROBidi baIaman 733 
87 Simanggang, Lewat 
Tengah Han 
Ajip Ro.idi balaman734 
88 Oi Engkelili, Suam Pagi Ajip Rosidi baIaman 735 
89 SungaJ Skrang 
Mengalir Tenang 
Ajip Rosidi ba1aman 736 
90 Rumah Panjang 
Sembi.1an Bel .. Pinlu 
Ajip Rosidi baIaman 737 
91 Di Mesjid Negara. 
KuaJalumpur 
Ajip Rosidi baIaman 738 
en Senja di Kelan!an Ajip Rosidi baIaman 739 
93 Di Akwarium Ajip Ro,idi balaman740 
94 Paaar Minggu di Roma Ajip Rosidi baIaman 741 
1S6 

No. Ju<lul Penyair Sumber 
95 Pelultis AfiOndi 
di Pasar Vittori.&. 
Ajip Rosidi V135/0,,/721742 
96 Faris Bule.n Juni Ajip Rosidi halaman 743 
97 ScbJolai Kartupos 
BerglUllbar dati Bonn 
Ajip Rosidi halRman 745 
98 Huta.D. W8BsenBAr Ajip Rosidi haJIUlWl 746 
99 Pantai Scheveningen Ajip Resid! hallUlWl 747 
100 Pantal Laut Utare. Ajip Rosidi hn IIlIlllUl 748 
101 Kisah Lama Ajip Rosidi haiufTI.fU1 749 
102 Seekor Bajing 
di Mount Vernon 
Ajip Rosidi b6lnman 750 
L03 New York. 
Musimpa.nas 1972 
Ajip Rosidi ballllll.8.D 751 
104 SoneLa dari Manhattan Ajip Rosidi b.oIUl(U'LO 753 
105 Na.ik. ke MOUIll Kisco Ajip RaBid! balllllllill 754 
106 Pada Suaru Saat, <Ii Dunia Ajip Rosidi hlIlnlf\fI.IJ. 755 
107 EI P"-,,, Oinihari Ajip Rosidi bnlntD.8Jl 756 
108 Angka-Angka Ajip Rosidl halo"""" 757 
109 daJJ Tanda-Tanda 
Kepada Rodin 
Ajip Rosidi hal"man 758 
110 Kobut Ajip Rosidi ballUllan 759 
111 Di Atas Kabut Ajip Rosidi hnlrunan 760 
1\2 Bayang-Bayang Ajip Rosidi bolllllllUl 761 
113 Sebuah Parabel Ajip Rosidi bHluUWl 762 
114 Sese=g SedaJJg 
Meocari 
Ajip RaBid! balllln8..D 763 
liS Telah Banyak Kutulis Ajjp Rosidi bAllUJUUl 766 
PERPUSTAKAAN 
'USAT BAHASA 
DEl'tftomIIElj I'EIIIllOIKAft NASIOIW. 
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